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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi minat penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) di Indonesia. Model teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna
QRIS di Indonesia yang telah menggunakannya sebagai alat pembayaran. Jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 246 responden dengan menggunakan metode
pengambilan sampel convenience sampling. Untuk menganalisis model
pengukuran dan model struktural pada penelitian ini menggunakan Partial Least
Squares (PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja (PE), pengaruh sosial (SI), kondisi yang
memfasilitasi (FC), motivasi hedonis (HM), kebiasaan (HB), persepsi kepercayaan
(PT) berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS (Bl). Selain itu, minat
penggunaan (Bl) berpengaruh terhadap perilaku penggunaan QRIS (UB).
Sedangkan, ekspektasi usaha (EE), nilai harga (PV), persepsi keamanan (PS) tidak
berpengaruhterhadap minat penggunaan QRIS (BI).

Kata Kunci : Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2), keamanan, kepercayaan.
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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of knowing the factors that influence
interest in using the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) in
Indonesia. The theoretical model used in this research is the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2). This research uses quantitative
methods. The population in this study are QRIS users in Indonesia who have used
it as a means of payment. The number of samples obtained was 246 respondents
using the convenience sampling method. To analyse the measurement model and
structural model in this study using Partial Least Squares (PLS) with SmartPLS 4.0
software. The results of this study indicate that performance expectations (PE),
social influence (SI), facilitating conditions (FC), hedonic motivation (HM), habits
(HB), perceived trust (PT) affect interest in using QRIS (Bl). In addition,
behavioural intention (Bl) affects QRIS usage behaviour (UB). Meanwhile, effort
expectations (EE), price value (PV), perceived security (PS) have no effect on
interest in using QRIS (BI).

Keywords : Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2), security, trust.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di Indonesia penggunaan pembayaran elektronik terus meningkat dari tahun
ke tahun. Dengan jumlah penduduk yang besar, salah satu faktor yang mendorong
pertumbuhan aktivitas ekonomi dengan menggunakan alat pembayaran elektronik
di Indonesia adalah peningkatan pengetahuan dan inklusif keuangan di masyarakat.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran elektronik cukup
menarik bagi masyarakat. Akibatnya pengguna pembayaran elektronik terus
bertambah dan meningkat dengan cepat, meskipundi Indonesia alat pembayaran
elektronik bukan merupakan metode pembayaran utama akan tetapi digunakan
sebagai alternatif alat pembayaran nontunai.
Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI) nilai transaksi belanja uang
elektronik pada Oktober 2020-Oktober 2022.

Nilai Transaksi Uang Elektronik
(Oktober 2020 - Oktober 2022)
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Gambar 1.1 Nilai Transaksi Uang Elektronik
Sumber : Data Indonesia, 2022
Bank Indonesia (BI) mencatat sebesar Rp131,21 triliun pada Oktober 2022.



Jumlah itu melonjak 33,14% dibandingkan pada bulan sebelumnya yang sebesar
Rp98,55 triliun. Nilai transaksi uang elektronik juga melesat 89,94% dibandingkan
periode yang sama setahun sebelumnya. Pada Oktober 2021, total nilai transaksi
uang elektronik sebesar Rp49,08 triliun (Mustajab, 2022). Dari kemajuan teknologi
tersebut, Bank Indonesia (Bl) mengembangkan teknologi baru berbasis Quick
Response Code yang disebut dengan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) yang hadir untuk mendukung terciptanya pembayaran nontunai dan
diharapkan mampu menciptakan sistem pembayaran nontunai yang efektif, efisien,
cepat, mudah, aman, dan terpercaya.

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah menyatukan
kode QR yang berbeda dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
(PJSP). Untuk membuat transaksi yang menggunakan kode QR menjadi lebih
mudah, cepat, dan aman industri sistem pembayaran dan Bank Indonesia membuat
QRIS. Jika sebelumnya semua pedagang harus menyediakan beberapa kode QR
untuk beberapa aplikasi pembayaran elektronik, tetapi sekarang hanya satu kode
QR sudah cukup yaitu QRIS. Saat ini, aplikasi uang elektronik, dompet elektronik,
atau perbankan seluler dapat menggunakan QRIS. Dalam Peraturan Anggota
Dewan Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional
kode QR untuk-pembayaran, Bank Indonesia (BI) mengatur penggunaan QRIS.
Meskipun penyedia QRIS di pedagang berbeda dengan penyedia aplikasi yang
digunakan oleh masyarakat, namun seluruh aplikasi pembayaran dari penyedia
mana pun, termasuk lembaga perbankan dan nonperbankan saat ini sudah bisa
digunakan di seluruh toko, pedagang, warung, parkir, tiket wisata dan donasi sosial
berlogo (Bank Indonesia, 2022).

Dalam implementasi QRIS, Bank Sentral Indonesia bekerja sama dengan
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) dengan menggunakan standar

internasional EMV Co merupakan lembaga yang menyusun standar internasional



kode QR untuk pembayaran. Dalam rangka memperkuat dan meningkatkan
konektivitas antara negara ASEAN mereka sepakat untuk bekerja sama untuk
menerapkan dan mendukung pembayaran lintas negara agar lebih cepat, efisien,
transparan, dan mudah diakses oleh semua orang dengan menggunakan kode QR.
Dengan QRIS transaksi lintas negara tidak perlu lagi mengonversi atau menukar
mata uang saat berbelanja di negara yang dikunjungi, cukup dengan memindai kode
QR dan otomatis sudah terkonversi. Jadi, pembayaran yang dilakukan oleh Warga
Negara Asing (WNA) di Indonesia dapat dilakukan dengan memindai kode batang
QRIS pedagang Indonesia dengan menggunakan aplikasi pembayaran negaranya.
Sebaliknya, pembayaran yang dilakukan oleh Warga Negara Indonesia (WNI) di
Luar Negeri dapat dilakukan dengan memindahi kode batang QRIS pedagang Luar
Negeri dengan menggunakan aplikasi pembayaran Indonesia.

Berdasarkan hasil survei ASPI volume transaksi penggunaan QRIS di
Indonesia (Januari 2020-Agustus 2022).

Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia (Januari 2020-Agustus 2022)
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Gambar 1.2 Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia
Sumber : Databoks, 2022
Menurut hasil survei ASPI, pada Januari 2020 volume transaksi QRIS
secara nasional mencapai 5 juta kali transaksi dengan nilai total transaksi Rp365
miliar. Kemudian pada bulan-bulan berikutnya penggunaan QRIS terus meningkat,



sampai pada Agustus 2022 mencapai 91,7 juta kali transaksi dengan nilai total
transaksi Rp9,66 triliun (Ahdiat, 2022). Meskipun pada saat ini pengguna QRIS
semakin meningkat, akan tetapi tidak sedikit masyarakat Indonesia yang belum
menggunakan QRIS untuk transaksi dan lebih memilih melakukan transaksi
menggunakan uang tunai. Masyarakat yang belum memanfaatkan QRIS dalam
proses pembayaran dapat disebabkan karena tingkat literasi masyarakat masih
rendah terhadap pembayaran elektronik atau masyarakat masih merasa nyaman
dengan pembayaran secara tunai (Wulandhari, 2019). Selain itu, masih banyak yang
dikhawatirkan oleh masyarakat khususnya faktor keamanan dan ketidakpercayaan
mereka terhadap penerapan layanan teknologi baru. Hasil riset Litbang Kompas
yang bersumber dari Bank Indonesia mencatat bahwa mayoritas responden belum
pernah menggunakan dan bahkan tidak mengetahui apa itu QRIS. Sebanyak 16,1%
pernah memanfaatkan QRIS untuk transaksi. Sementara 43,8% responden tidak pernah
memanfaatkan QRIS untuk transaksi karena mengkhawatirkan keamanan saldo
hilang atau berkurang karena dicuri serta khawatir pada kerahasiaan data pribadi
pengguna yang tidak terjamin dan 40,1% responden menyatakan tidak mengetahui
QRIS (Nugraheni, 2022).

Di beberapa negara, masih sering terjadi penipuan.terhadap pengguna
pembayaran digital dengan membuat kode QR palsu untuk mengarahkan ke
rekening lain atau ke situs web berisi perangkat lunak yang berbahaya. Karena kode
QR yang asli dan yang palsu sulit dibedakan sehingga saat ada kode QR asli dari
pedagang kemudian diubah dan ditambahkan tautan virus serta perangkat lunak
berbahaya yang dapat menyedot saldo. Seperti yang terjadi di Texas, Amerika
Serikat terdapat kasus pencurian data pribadi pengguna melalui situs pembayaran
melalui kode QR palsu untuk pembayaran parkir dan diarahkan ke vendor palsu
(Maulida, 2022). Selain itu, di China juga terjadi penipuan donasi menggunakan

kode QR untuk memerangi covid-19 dan dipublikasikan di media daring. Hal



tersebut merugikan lebih dari 100 orang di wilayah China dengan nilai total donasi
melebihi RMB100.000 (Rp213.093.090,20) (Anggun, 2022). Kasus serupa juga
terjadi di Jakarta Indonesia tahun 2023 yang merugikan konsumen hingga
Rp13.000.000,00 yang diakibatkan oleh penipuan amal masjid dengan mengganti
kode batang QRIS dengan yang palsu (Saskia, 2023). Kejahatan digital secara ilegal
merugikan berbagai pihak dan berdampak pada penurunan tingkat kepercayaan
masyarakat. Dengan adanya QRIS, Bank Indonesia sebagai regulator berharap
penerapan aspek keamanan dan perlindungan data pribadi menjadi hal yang
penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat karena PJSP hanya menawarkan
satu kode QR untuk berbagai aplikasi pembayaran elektronik. Dalam rangka
menurunkan biaya penggunaan uang kartal yang relatif tinggisetiap tahunnya,
penerapan QRIS harus berhasil digunakan oleh masyarakat luas untuk bertransaksi.
Sehingga penerapan transaksi nontunai di Indonesiadan peningkatan Indonesia
sebagai bangsa yang modern dapat sama-sama mendapatkan manfaat dari
pengadopsian QRIS untuk bertransaksi.

Penelitian terdahulu menguji tentang uang elektronik pada generasi
milenium yang dilakukan oleh Alfansi & Daulay (2021). Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sejumlah faktor memiliki peran dalam keputusan
generasi milenium untuk mulai menggunakan uang elektronik.-Model UTAUT 2
yang diperluas serta penambahan faktor kepercayaan menjadi landasan model
penelitian tersebut. - Temuan penelitian Alfansi & 'Daulay (2021)menunjukkan
bahwa variabel-variabel yang disebutkan dalam teori UTAUT 2, seperti ekspektasi
usaha, pengaruh-sosial, kondisi yang memfasilitasi, kepercayaan, dan kebiasaan
terbukti mempunyai pengaruh yang besar terhadap penerimaan dan minat untuk
mengadopsi uang elektronik. Minat untuk mengadopsi uang elektronik pada
generasi milenium tidak dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, motivasi hedonis, dan

nilai harga.Variabel kepercayaan juga terbukti sebagai faktor yang cukup besar



dalam memengaruhi penggunaan uang elektronik. Penelitian ini menambahkan
variabel kepercayaan karena hal tersebut menjadi perhatian utama generasi
milenium dalam transaksi elektronik yang melibatkan data pribadi dan keuangan.
Variabel kepercayaan ini merupakan faktor penting dalam meningkatkan perilaku
seseorang dalam menggunakan teknologi.

Al-Okaily et al., (2023) melakukan penelitian mengenai minat penggunaan
untuk menggunakan sistem pembayaran elektronik di Yordania. Model UTAUT
2 yang diperluas serta penambahan faktor keamanan dan privasi menjadi landasan
model penelitian tersebut. Temuan penelitian Al-Okaily et al., (2023) menunjukkan
bahwa variabel-variabel yang disebutkan dalam teori UTAUT 2, seperti ekspektasi
kinerja, pengaruh sosial, nilai harga, keamanan dan privasi terbukti mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap minat untuk mengadopsi sistem pembayaran
elektronik di Yordania. Minat untuk mengadopsi sistem pembayaran elektronik di
Yordania tidak dipengaruhi oleh ekspektasi usaha, kondisi yang memfasilitasi,
motivasi hedonis. Faktor keamanan terbukti memengaruhi minat masyarakat di
Yordania untuk menggunakan sistem pembayaran elektronik. Penelitian menguiji
variabel keamanan karena dianggap sebagai variabel penting. yang berpengaruh
pada penerimaan sistem pembayaran elektronik di Yordania dan Timur Tengah.
Variabel keamanan ini dirasa sangat berguna untuk memahami niat penggunaan
terhadap penerimaan pembayaran elektronik di Yordania.

Pada penelitian ini, peneliti menguji model Unified Theory of Acceptance
and Use Technology 2 (UTAUT 2) dengan menambahkan variabel keamanan dan
variabel kepercayaan terhadap minat penggunaan QRIS di Indonesia sebagai upaya
untuk mengolaborasikan dengan dua temuan penelitian Alfansi & Daulay (2021)
dan Al-Okaily et al., (2023). Penelitian ini berbeda dengan yang lain karena
memiliki variabel penelitian, sampel penelitian, dan objek penelitian yang berbeda.

Di Indonesia, teknologi pembayaran berbasis QRIS masih dalam tahap awal, dan



mayoritas masyarakat masih melakukan pembayaran secara tunai. Model UTAUT
2 dibuat oleh Venkatesh et al., (2012) sebagai versi yang diperluas dari model teoritis
UTAUT yang asli. Variabel keamanan dan kepercayaan dimasukkan ke dalam
model teori UTAUT 2 sebagai variabel eksternal dalam teori terkait yang
dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2012) untuk memperluas wawasan teoritis
model UTAUT 2 dalam rangka menilai validitas model teoritis UTAUT 2 yang
diterapkan pada QRIS melalui penelitian ini. Diharapkannya penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dan penyedia layanan nontunai yang
menggunakan QRIS dapat meningkatkan keamanan dan menjaga kepercayaan bagi
pengguna.

Dari latar belakang yang telah penulis uraikan, penulis ingin melaksanakan
penelitian yang membahas tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat
penggunaan QRIS dengan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Minat Penggunaan QuickResponse Code Indonesian (QRIS) di

Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan-uraian latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?
2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?
3. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?
4. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap minat penggunaan
QRIS?
Apakah motivasi hedonis berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?
Apakah nilai harga berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?
Apakah kebiasaan berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?

© N o o

Apakah persepsi keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?



9. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS?

10. Apakah minat penggunaan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan QRIS?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuanuntuk

mendapatkan bukti empiris, yaitu :

1.

© o N o

Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat penggunaan
QRIS.

Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan
QRIS.

Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap minat penggunaan QRIS.

Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap minat
penggunaan QRIS.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi hedonis terhadap minat penggunaan
QRIS.

Untuk mengetahui pengaruh nilai harga terhadap minat penggunaan QRIS.
Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan terhadap minat penggunaan QRIS.
Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap minat penggunaan QRIS.

Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat penggunaan QRIS.

.Untuk mengetahui pengaruh ~ minat penggunaan _terhadap perilaku

penggunaan QRIS.

1.4 Manfaat Penelitian

Para pembaca, terutama mereka yang terlibat dalam penelitian ini,diharapkan

dapat mengambil manfaat dari temuan-temuan penelitian ini.

1.

2.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru
mengenai bagaimana QRIS digunakan sebagai pembayaran berbasis elektronik
dan variabel-variabel yang memengaruhinya.

Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan akademis



di bidang penerimaan teknologi dan informasi di Indonesia dengan
menawarkan lebih banyak pengetahuan dan wawasan serta dapat menjadi
sumber daya untuk menciptakan penelitian di masa depan.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan analisis dan
kajian bagi pemerintah dalam upaya memperketat persyaratan perizinan
pembayaran QRIS di' Indonesia dalam rangka menjaga keamanan data
pribadi konsumen dan mencegah terjadinya kejahatan elektronik.

Bagi perbankan dan nonbank, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada manajemen perusahaan, baik bank maupun nonbank agar
dapat mengembangkan dan meningkatkan layanan QRIS bagi warga negara
Indonesia.

Bagi pengguna QRIS, penelitian ini diharapkan pengguna QRIS dapat
mengkomunikasikan kepada masyarakat luas bahwa QRIS merupakan
teknologi pembayaran nontunai yang dapat memberikan. manfaat bagi

masyarakat dalam hal biaya, tenaga, dan waktu.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2)

Unified Theory of Acceptance and Use Technology 2 (UTAUT 2) merupakan
perluasan model UTAUT yang mengintegrasikan delapan konstruk teori utama dan
model penerimaan teknologi- (Venkatesh et al., 2003). Model teori-teori yang
dimasukkan dalam proses integrasi UTAUT yaitu Theory of Reasoned Action
(TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), Social Cognitive Theoary (SCT),
Technology Acceptance Model (TAM), Innovation Diffusion Theory (IDT), Model
of PC Utilization (MPCU), Motivational Model (MM), Model Combining
Technology Acceptance Model and The Theory of Planned Behavior (C-TAM-
TPB).

Model teori UTAUT memiliki empat variabel utama yang memengaruhi
minat penggunaan dan perilaku penggunaan yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. Keempat variabeltersebut
di moderasi oleh jenis kelamin, umur, pengalaman, dan kesukarelaan penggunaan
(Venkatesh et al., 2003). Ekspektasi Kinerja adalah pandangan orang bahwa sistem
teknologi yang mereka gunakan akan membantu mereka melakukan pekerjaan
mereka dengan lebih baik, variabel ini dapat memengaruhi perilaku mereka terkait
teknologi (Venkatesh et al., 2003). Kemudahan dalam menggunakan teknologi
disebut sebagai ekspektasi usaha. Pengaruh sosial adalah sejauh mana seseorang
percaya bahwa orang-orang di sekitarnya akan membujuknya untuk menggunakan
sistem teknologi baru.Sejauh mana orang memersepsikan bahwa infrastruktur
organisasi dan teknologi ada untuk mendukung dan memudahkan penggunaan

sistem teknologi disebut kondisi yang memfasilitasi.
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Gambar 2.1 Model UTAUT
Sumber : Venkatesh et al., (2003)

Selain digunakan sebagai landasan teori untuk penelitian, model teori UTAUT
juga telah melalui validasi empiris di empat perusahaan yang berbeda di beberapa
industri (Venkatesh et al., 2003). Dibandingkan dengan delapan model teori
penerimaan teknologi lainnya, UTAUT terbukti hingga 70% lebih efektif dalam
menggambarkan variasi minat dalam menggunakan teknologi (Venkatesh et al.,
2003). Model teoritis UTAUT, yang berusaha menawarkan kerangka permodelan
yang lebih sesuai untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi telah
disempurnakan oleh Venkatesh et al., (2012).

Model teori UTAUT diperluas oleh Venkatesh et al., (2012) berdasarkan hasil
penelitiannya di Hong Kong menjadi UTAUT 2. UTAUT 2 merupakan model terpadu
yang berhubungan dengan penerimaan pengguna terhadap suatu teknolog informasi
(Venkatesh et al., 2003). Motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan adalah tiga
variabel tambahan yang ditambahkan ke dalam model teori UTAUT yang asli untuk
menciptakan _model teori UTAUT 2 yang baru. Tingkat kenikmatan atau
kesenangan yang dialami sebagai hasil dari penggunaan teknologi disebut sebagai
motivasi hedonis. Biaya penggunaan individu atau pembelian teknologi disebut
sebagai nilai harga. Istilah kebiasaan menggambarkan seberapa sering orang

menggunakan teknologi untuk melakukan semua tugas mereka. Selain itu,
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Venkatesh et al., (2012) menyatakan bahwa model teoritis UTAUT 2 menunjukkan
pengaruh yang signifikan dalam varians yang dijelaskan dalam minat penggunaan
dan perilaku penggunaan teknologi setelah penambahan tiga variabel baru.
Sebanyak tujuh variabel, termasuk ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan
berfungsi sebagai pendorong minat penggunaan dan perilaku penggunaan teknologi
dalam model teoritis UTAUT 2. Jenis kelamin, usia, dan pengalaman bertindak
sebagai moderator untuk ketujuh variabel tersebut. Untuk meningkatkan
kemungkinan teoritis dari model teoritis UTAUT 2, variabel keamanan dan variabel
kepercayaan ditambahkan sebagai variabel eksogen pada model teoritis yang sama,
yang didukung oleh Venkatesh et al., (2012)
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Gambar 2.2 Model UTAUT 2
Sumber : Venkatesh et al., (2012)
Dalam penelitian ini, model konseptual tidak menyertakan peran efek
moderasi jenis kelamin, usia, dan pengalaman seperti model asli UTAUT 2. Hal ini

mengingat bahwa penelitian yang serupa menunjukkan bahwa sebagian besar
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penelitian menggunakan efek moderasi akan menurunkan nilai yang dihasilkan
meskipun ketiadaan moderasi ini tidak sepenuhnya merusak hasil model teoritis
(Dwivedi et al., 2019). Terdapat beberapa penelitian yang tidak menyertakan efek
moderasi dalam penelitian mereka (Abdullah et al., 2020; Alalwan et al., 2017;
Alfansi & Daulay, 2021; Al-Okaily et al., 2023; Armansyah, 2021; Hidayat et al.,
2020; Mahendra et al., 2017; Nur & Panggabean, 2021; Palas et al., 2022).
Sedangkan penelitian lain yang menggunakan efek moderasi jenis kelamin dan
umur tidak memainkan peran yang signifikan terhadap penggunaan aplikasi

elektronik untuk restoran (Palau-Saumell et al., 2019).
2.2 Pengertian Variabel

2.2.1 Minat Penggunaan (Behavioral Intention)

Minat Penggunaan didefinisikan sebagai ukuran kekuatan niat seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu (\Venkatesh et al., 2003). Minat penggunaan juga
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan yang dimiliki pengguna terhadap
teknologi dan kecenderungan perilaku untuk terus menggunakan teknologi tersebut
di masa depan (Rama & Rahadian, 2022). Niat dianggap sebagai sejauh mana
pengguna memersepsikan kesediaan mereka untuk menggunakan teknologi.
Seseorang juga memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan mereka. Hal ini

menunjukkan bahwa seseorang mampu membuat keputusan sendiri.

2.1.2 Perilaku Penggunaan (Use Behaviour)

Perilaku- penggunaan didefinisikan sebagai seberapa sering pengguna
menggunakan sistem teknologi yang didasari oleh niat seseorang untuk berperilaku
(Venkatesh et al.,; 2012). Perilaku penggunaan dianggap sebagai penggunaan
teknologi yang sedang berlangsung dan setiap hari setelah penerimaan (Wu et al.,
2022). Perilaku seseorang dapat disimpulkandari bagaimana mereka berniat
menggunakan teknologi informasi. Jika seseorang berpikir bahwa sistem tersebut

akan membantu dalam melakukan pekerjaan mereka, mereka akan
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menggunakannya.

2.2.3 Ekspektasi kinerja (Performance Expectancy)

Ekspektasi Kkinerja adalah sejauh mana seorang individu percaya bahwa
memanfaatkan sistem teknologi dapat bermanfaat bagi mereka dan membantu
meningkatkan kinerja pekerjaan mereka (\Venkatesh et al., 2003). Variabel
ekspektasi kinerja pada dasarnya merupakan hasil penggabungan dari lima model,
yaitu persepsi kegunaan (TAM), keuntungan relatif (IDT), motivasi ekstrinsik
(MM), harapan-harapan hasil (SCT), dan kesesuaian pekerjaan (MPCU).
Ekspektasi Kinerja menjadi faktor terkuat terhadap minat untuk memberikan
pengaruh terhadap penggunaan dompet elektronik (Rama & Rahadian, 2022).
Ketika sistem . teknologi informasi memberikan manfaat baik dari segi
produktivitas, meningkatkan kinerja pengguna, maupun membantu menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat maka indikasi bahwa sistem teknologi informasi memberikan
pengaruh positif bagi pengguna (Armansyah, 2021). Individu akanterdorong untuk
menggunakan sistem teknologi baru setelah mereka menyadari manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari (Alalwan et al., 2017; Al-Okaily et al., 2023; Nur &
Panggabean, 2021; Toyama, 2022).

2.2.4 Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan terkait dalam
menggunakan teknologi yang dapat mengurangi upaya baik tenaga maupun waktu
dalam melakukan-pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003). Variabel ekspektasi usaha
pada dasarnya merupakan hasil penggabungan dari -tiga model, yaitu persepsi
kemudahan penggunaan (TAM/TAM2), kemudahan penggunaan (IDT), dan
kompleksitas (MPCU). Dalam konteks pembayaran elektronik, ekspektasi usaha
menjelaskan  bahwa  ketika dengan  mengadopsi  teknologi  mudah
diimplementasikan, maka minat untuk menggunakan teknologi akan lebih besar

(Nur & Panggabean, 2021). Ekspektasi usaha berperan penting dalam adopsi suatu
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sistem teknologi, jika individu merasa teknologi mudah untuk dipelajari dan
dimengerti dalam penggunaannya, maka minat untuk menggunakan teknologi

semakin besar (Darmansyah et al., 2021).

2.2.5 Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial adalah - sejauhmana seseorang mempertimbangkan
keberadaan orang lain di lingkungan terdekatnya yang akan memengaruhinya untuk
menggunakan sistem teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Variabel pengaruh
sosial merupakan hasil pengembangan dari tiga model, yaitu norma subyektif
(TRA, TAM2, TPB, C-TAM-TPB), faktor-faktor sosial (MPCU), dan citra (IDT).
Pengaruh sosial yang dimaksud adalah keluarga, teman, orang yang berpengaruh
terhadap penggunaan teknologi. Menurut Alfansi & Daulay (2021), pengaruh sosial
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat individu dalam penggunaan
uang elektronik. selain itu, telah terbukti juga bahwa pengaruh sosial secara
langsung memengaruhi individu untuk menggunakan sistem pembayaran elektronik
di Yordania (Al-Okaily et al., 2023). Demikian pula, ketika individu mengamati
bahwa keluarga, teman-teman mereka menggunakan teknologi tertentu dan
merasakan manfaat dari penggunaannya, maka individu tersebut akan termotivasi
untuk menggunakan teknologi tersebut di masa sekarang dan di masa depan
(Vanduhe et al., 2020). Pengaruh sosial dirasakan dari bagaimana keluarga,teman,
dan orang yang memengaruhi individu untuk menggunakan teknologi. Dengan
demikian, faktor ini berperan besar dalam memengaruhiminat individu untuk
menggunakan teknologi (Wu & Chen, 2017).

2.2.6 Kondisi-yang Memfasilitasi (Facilitating conditions)

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan tingkat kepercayaan seorang
individu bahwa infrastruktur dan organisasi akan memfasilitasi pemanfaatan
penggunaan teknologi, maka akan mempermudah individu dalam memanfaatkan

sistem khususnya dalam meningkatkan kinerjanya, seperti kemampuan pengguna,
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pengetahuan, dan sumber daya (Venkatesh et al., 2003). Variabel kondisi yang
memfasilitasi merupakan hasil pengembangan dari tiga model, yaitu kontrol
perilaku persepsikan (TPB/DTPB, C-TAM-TPB), kompatibilitas (IDT), dan
kondisi yang memfasilitasi (MPCU). Kondisi yang memfasilitasi merupakan faktor
signifikan yang paling berpengaruh terhadap penggunaan dompet elektronik
(Abdullah et al.; 2020). Individu yang menggunakan layanan QRIS membutuhkan
keterampilan, ponsel pintar, paket data, dan jaringan internet. Semakin baik
infrastruktur yang tersedia bagi individu, maka semakin tinggi pula minat individu
untuk menggunakan teknologi. Hal tersebut berati bahwa individu tidak akan
menggunakan sistem teknologi jika tidak memiliki infrastruktur dan sumber daya
seperti keterampilan operasional dan sumber daya keuangan (Amrullah & Priyono,
2018). Gupta & Arora (2019) menjelaskan bahwa kondisi yang memfasilitasi
bertindak sebagai faktor yang secara efektif memengaruhi minat terhadap
penggunaan pembayaran elektronik.

2.2.7 Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation)

Motivasi hedonis didefinisikan sebagai kesenangan atau kenikmatan yang
didapat dari penggunaan sistem teknologi (Venkatesh et al., 2012). Motivasi
hedonis merupakan konstruk yang kuat untuk memengaruhi minat individu untuk
menggunakan teknologi elektronik (Mahendra et al., 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa ketika individu merasakan kesenangan dan kebahagiaan dari penggunaan
sebuah teknologi, maka semakin tinggi pula minat untuk menggunakan teknologi
tersebut (Toyama, 2022).

2.2.8 Nilai harga (Price Value)

Nilai harga didefinisikan sebagai pengorbanan individu antara penerimaan
manfaat yang dirasakan dan biaya moneter yang ditimbulkan oleh penggunaan
sistem teknologi (Venkatesh et al., 2012). Nilai harga menjadi positif ketika
individu merasakan manfaat yang lebih tinggi daripada biaya moneter yang
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dibayarkan, pada akhirnya akan memberikan dampak positif terhadap minat untuk
menggunakan teknologi (Palas et al., 2022). Perbedaan manfaat yang diterima dan
biaya moneter yang dibayarkan dalam menggunakan sistem teknologi
mengharuskan individu untuk memahami manfaat penggunaan teknologi dengan

biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan teknologi.

2.2.9 Kebiasaan (Habit)

Kebiasaan didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana individu cenderung
untuk melakukan penggunaan teknologi secara otomatis dengan mempelajarainya
(Limayem et al., 2007). Individu yang menggunakan teknologi tertentu selama
beberapa waktu biasanya akan membentuk kebiasaan yang kemudian akan
memengaruhi untuk terus menggunakan teknologi tersebut (Amoroso & Chen,
2017). Kebiasaan individu akan menentukan cara untuk mengambil keputusan.
Kebiasaan merupakan konstruk terkuat dari niat untuk menggunakan dan
berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan uang elektronik
(Alfansi & Daulay, 2021).

2.2.10 Persepsi- Keamanan (Perceived Security)

Keamanan didefinisikan sebagal sejauh mana pengguna percaya bahwa
menggunakan pembayaran elektronik tertentu akan aman (Chawla & Joshi, 2019).
Persepsi keamanan suatu sistem teknologi merupakan penilaiann subjektif individu
terhadap suatu sistem keamanan. Penilaian ini mengarah pada seberapa baik suatu
sistem dapat melindungi privasi data pribadi dari risiko yang ada. Individu akan
berminat menggunakan teknologi ketika yakin bahwa sistem teknologi yang
digunakan terjamin aman untuk mengirim informasi data pribadi dan transaksi
keuangan (Mahendra et al., 2017). Selain itu, keamanan yang dirasakan dari suatu
teknologi juga menjadi dasar bagi individu untuk menggunakan teknologi tersebut

secara terus-menerus (Zhang et al., 2019).
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2.2.11 Persepsi Kepercayaan (Perceived Trust)

Menurut Mayer et al., (1995) kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan
seorang individu akan menerima tindakan dari orang lain berdasarkan asumsi
bahwa orang lain akan melakukan perilaku tertentu pada orang Yyang
mempercayainya, tanpa tergantung pada kemampuannya untuk memonitor atau
mengendalikannya. Hal ini juga dapat dipahami sebagai perilaku yang mengacu
pada kepercayaan individu tentang karakteristik individu lain. Kepercayaan
merupakan penentu penting dalam menentukan kepuasan dan niat untuk
menggunakan perbankan seluler (Sharma & Sharma, 2019). Dalam situasi berisiko,
kepercayaan diperlukan supaya pihak yang berkepentingan tertarik untuk
mengambil keputusan. Kepercayaan membantu individu guna menghadapi
kekhawatiran yang dialaminya dan mendukung individu untuk menggunakan
sistem teknologi baru. Menurut Sharma & Sharma (2019) bahwa kekhawatiran
individu terkait keamanan dan privasi umumnya lebih besar saat melakukan
transaksi keuangan melalui ponsel pintar karena informasi individu dan data pribadi
disimpan di ponsel pintar pengguna. Faktor yang membentuk suatu kepercayaan
seorang individu terhadap orang lain ada tiga yaitu, kemampuan, kebajikan, dan
integritas (Mayer et al., 1995). Tidak adanya salah satu dari ketiga faktor ini dapat
merusak kepercayaan. Jika kemampuan, kebajikan, dan integritas memiliki nilai
yang tinggi, maka pihak yang dipercaya dianggap cukup dapat dipercaya.

2.3 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

2.3.1 Quick Response Code (QR Code)

Kode QR merupakan metode transfer pembayaran untuk pengganti uang
tunai yang disediakan oleh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) kepada
konsumen dengan memindahkan kode QR pedagang dan melakukan transaksi
pembayaran. Kode QR ini dapat dipindah dari segala arah horizontal atau vertikal.

Sistem pembayaran nontunai ini banyak di terbitkan oleh lembaga perbankan

18



maupun lembaga nonperbankan. Implementasi menggunakan kode QR telah
diterapkan oleh pedagang, seluruh toko, warung, donasi, dan lainnya dengan
mengaktifkan sistem pembayaran nontunai berbasis komputasi awan yang dapat
diakses dengan koneksi internet (Bank Indonesia, 2022). Semua pedagang yang
bekerja sama dengan PJSP uang elektronik berbasis server yang akan memudahkan
penyelesaian setiap transaksi pembayaran antara pedagang dan konsumen. Karena
sistem pembayaran ini dianggap lebih praktis, transaksi lebih cepat,efisien, dan
nontunai. Pada dasarnya kode QR dikembangkan sebagai suatu kode yang dapat
diterjemahkan dengan kecepatan tinggi. Dengan demikian, pedagang tidak kesulitan
mencari uang kembalian ke konsumen, dan juga konsumen tidak perlu membawa

banyak uang tunai saat berbelanja atau bepergian.

2.3.2 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

Quick Responese Code Indonesian Standard (QRIS) adalah penyatuan
berbagai macam kode QR nasional dari berbagai macam Penyelenggara Jasa
Sistem Pembayaran (PJSP) untuk memfasilitasi pembayaran menggunakan kode
QR. QRIS dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama dengan Bank
Indonesia (BI) yang bekerja sama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia
(ASPI) pada 17 Agustus 2019 dan telah diimplementasikan secara nasional efektif
berlaku sejak 1 Januari 2020 dengan mengusung karakteristik semangat UNGGUL
(UNiversal, GampanG, Untung dan Langsung) (Bank Indonesia, 2022). Terdapat
tiga jenis QRIS yaitu Merchant Presented Mode (MPM) statis, Merchant
Presented Mode (MPM) Dinamis, dan Costomer Presented Mode (CPM). Dalam
Peraturan Anggota Dewan = Gubernur- Nomor 21/18/PADG/2019 tentang
Implementasi Standar Nasional kode QR untuk pembayaran, penetapan QRIS
menjadi perwujudan penyelenggara sistem pembayaran yang aman, efisien, lancar,
dan andal. Tujuan dari adanya QRIS ini agar proses transaksi pembayaran dapat

lebih efisien, peningkatan inklusif keuangan lebih cepat, mendorong perekonomian
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dengan memajukan UMKM untuk menjadi Indonesia lebih maju (Bank Indonesia,

2019). QRIS memiliki karakteristik UNGGUL mengandung makna:

1) Universal, yakni inklusif, untuk seluruh lapisan masyarakat dan dapat
digunakan untuk transaksi pembayaran domestik dan luar negeri.

2) Gampang, yakni masyarakat bisa bertransaksi dengan mudah dan amandalam
satu genggaman ponsel.

3) Untung, yakni transaksi dengan QRIS menguntungkan pembeli dan penjual
karena transaksi berlangsung efisien melalui satu kode QR yang bisa digunakan
untuk semua aplikasi pembayaran pada ponsel.

4) Langsung, yakni transaksi dengan QRIS langsung terjadi karena prosesnya
cepat dan seketika sehingga mendukung kelancaran sistem pembayaran.

Bank Sentral Indonesia bekerja sama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI) dengan menggunakan Standar Internasional EMV Co (Europe
Master Card Visa) yang digunakan sebagai standar internasional kode QR untuk
transaksi pembayaran. Standar ini digunakan dalam rangka untuk mendukung
pembayaran lintas negara sehingga lebih cepat, efisien, transparan, dan bersifat
terbuka (Bank Indonesia, 2019). Pembayaran dapat dilakukan melalui QRIS dengan
nominal transaksi pembayaran minimal mulai dari Rp1-Rp1.000 dan nominal
transaksi maksimal Rp2.000.000 (dua juta rupiah) per transaksi (Bank Indonesia,
2022). Seluruh transaksi pembayaran menggunakan QRIS yang difasilitasi oleh
satu kode QR yang sama meskipun instrumen pembayaran yang digunakan
berbeda-beda. Dengan dipergunakannya QRIS dapat diakses melalui aplikasi yang
tersedia di ponsel pintar seperti uang elektronik, dompet elektronik atau perbankan
seluler. Implementasi menggunakan QRIS dengan memindahi dan membaca kode
QR transaksi pembayaran dapat digunakan di seluruh toko, pedagang, warung,
parkir, tiket wisata, donasi berlogo QRIS, meskipun penyedia QRIS di pedagang

berbeda dengan penyedia aplikasi yang digunakan masyarakat.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Model teori UTAUT 2 telah digunakan dalam sejumlah penelitian terdahulu

tentang penerimaan dan penggunaan teknologi. Beberapa di antaranya meneliti

tentang penerimaan dan penggunaan teknologi diterapkan pada berbagai hal,

seperti:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No Nam-a- Varlz?lt?el Sampel Kesimpulan
Peneliti Penelitian
1 | Al-Okaily | Independen : Sampel 270 Ekspektasi
et al., | Ekspektasi responden, dari Kinerja,
(2023) Kinerja, karyawan  yang pengaruh sosial,
ekspektasi usaha, | bekerja di nilai harga,
organisasi sektor keamanan,
publik di privasi  secara
Yordania  yang signifikan
menggunakan berpengaruh
sistem positif terhadap
pembayaran minat untuk
elektronik di menggunakan
Yordania sistem
pembayaran
elektronik di
Yordania.
Ekspektasi
usaha, kondisi
yang
memfasilitasi,
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motivasi hedonis
tidak  memiliki
hubungan yang
signifikan
terhadap minat
untuk
menggunakan
pembayaran
elektronik di

Yordania.

Alfansi
Daulay
(2021)

&

Independen :
Ekspektasi
Kinerja,
ekspektasi usaha,
yang
memfasilitasi,

kondisi

pengaruh sosial,
nilai yang
dirasakan,
kebiasaan,
kepercayaan,
motivasi

hedonis.
Dependen :
Minat dan
perilaku

penggunaan

Sampel 194
responden,
generasi
milenium yang
menggunakan
uang elektronik
(GOPAY,
Telkomsel
dompet
elektronik,
OVO, XL
Tunai,
Mandiri
nontunai, dan
Sakuku) yang
tersebar di tiga

PayPro,

kota besar di

Ekspektasi
usaha,
pengaruhsosial,
yang
memfasilitasi,

kondisi

kepercayaan,
kebiasaan
secara
signifikan
berpengaruh
terhadap adopsi
dan
penggunaan
layanan  uang
elektronik.
Ekspektasi

Kinerja, nilai
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Indonesia, yaitu

harga, motivasi

DKI  Jakarta, hedonis,  tidak

Jawa Barat, dan berpengaruh

Jawa Tengah. signifikan
terhadap adopsi
dan penggunaan
layanan  uang
elektronik

Nur & | Independen : Sampel 100 Ekspektasi

Panggabean | Ekspektasi responden, Kinerja,

(2021) Kinerja, pengguna ekspektasi
ekspektasi usaha, | pembayaran usaha, pengaruh
pengaruh sosial, | elektronik sosial, persepsi
kondisi yang | generasi Z di kenikmatan,
memfasilitasi, wilayah kepercayaan,
persepsi Jabodetabek kondisi yang
kenikmatan, memfasilitasi
kepercayaan. berpengaruh
Dependen : positif dan
Minat signifikan
penggunaan terhadap minat

untuk
menggunakan
pembayaran
elektronik.

Toyama Independen : Sampel 1.045 Ekspektasi

(2022) Ekspektasi responden, Kinerja,
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Kinerja,
ekspektasi usaha,

pengarus sosial,

kondisi yang
memfasilitasi,
motivasi

hedonis, nilai
harga.

Dependen :
Minat
penggunaan
Moderasi :

Umur

konsumen Jepang
yang
menggunakan
aplikasi. layanan
mobilitas.

pengaruh sosial,
motivasi
hedonis,  nilai
harga
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
untuk
menggunakan
aplikasi layanan
mobilitas.
Ekspektasi

usaha, kondisi

yang
memfasilitasi
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
untuk
menggunakan
aplikasi layanan
mobilitas.
Ekspektasi
kinerja,
pengaruh sosial

memiliki
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pengaruh  yang
lebih besar pada
minat untuk
menggunakan
aplikasi layanan
mobilitas untuk
kelompok usia
tua daripada usia
lainnya.
Motivasi
hedonis
memiliki
pengaruh  yang
lebih kecil pada
minat untuk
menggunakan
aplikasi layanan
untuk kelompok
usia tua
dibandingkan
usia lainnya.
Efek  moderasi
umur dari
ekspektasi
kinerja, kondisi
yang
memfasilitasi,
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nilai harga tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
untuk
menggunakan

aplikasi layanan

mobilitas.
Armansyah | Independen: Sampel 355 Ekspektasi
(2021) Ekspektasi responden, Kinerja, nilai
Kinerja, pelajar Indonesia harga,
ekspektasi yang kepercayaan
usaha, menggunakan perantara
pengaruh aplikasi berpengaruh
sosial, kondisi pembayaran signifikan
yang elektronik. terhadap
memfasilitasi, minatuntuk
motivasi menggunakan
hedonis, nilai penggunaan
harga, aplikasi
kebiasaan, pembayaran
kepercayaan elektronik di
internet, Indonesia.
kepercayaan Ekspektasi
perantara. usaha,
Dependen : pengaruh
Minat sosial,
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penggunaan,
perilaku

penggunaan

motivasi
hedonis,
kebiasaan,
kepercayaan
internet, tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
minatuntuk
menggunakan
aplikasi
pembayaran
elektronik di
Indonesia.
Kondisi yang
memfasilitasi
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
perilaku
penggunaan
pembayaran
elektronik di
Indonesia.
Minat untuk

menggunakan
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berpengaruh

signifikan
terhadap
perilaku
penggunaan
pembayaran
elektronik di
Indonesia.
Perilaku
kawanan
berpengaruh
signifikan
terhadap
ekspektasi
Kinerja.
Hidayat et | Independen: Sampel 162 Ekspektasi
al., (2020) | ekspektasi responden, usaha,
Kinerja, metode pengaruh
ekspektasi purposive sosial, kondisi
usaha, kondisi sampling, yang
yang dengan memfasilitasi,
memfasilitasi, menentukan persepsi
motivasi sampel dengan kepercayaan,
hedonis, nilai alasan khusus, persepsi risiko,
harga, yaitu pengguna kebiasaan
kebiasaan, dompet memiliki
pengaruh elektronik hubungan
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sosial, persepsi
kepercayaan,
persepsi risiko.
Dependen :
Minat
penggunaan,
perilaku

penggunaan.

berbasis server
dengan studi
kasus Go-Pay,
OVO, Link-Aja,
dan DANA.
Pelanggan
dompet
elektronik
berbasis server
di Kota
Tangerang

Selatan.

signifikan
dengan minat
untuk
menggunakan
dompet
elektronik.
Kondisi yang
memfasilitasi,
kebiasaan,
minat
menggunakan
memiliki
hubungan yang
signifikan
dengan
perilaku
penggunaan
dompet
elektronik.
Ekspektasi
kinerja,
motivasi
hedonis, nilai
harga tidak
berpengaruh
signifikan

terhadap minat
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untuk

menggunakan

dompet

elektronik.
Mahendra | Independen : Sampel 85 Kebiasaan,
et al., | Ekspektasi responden, persepsi
(2017) Kinerja, individu dewasa keamanan,

ekspektasi usaha,
pengaruh sosial,

kondisi yang
memfasilitasi,
motivasi
hedonis, nilai

harga, kebiasaan,
persepsi
keamanan.
Dependen :
Minat

penggunaan

pengguna ponsel

pintar  dan/atau
tablet yang
pernah  maupun
berniat

mengunduh  dan
menggunakan
aplikasi  ponsel
yang
berdomisili di

pintar

Indonesia

motivasi hedonis
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
menggunakan
pembayarandari
dalam aplikasi
ponsel pintar .
Ekspektasi
Kinerja,
ekspektasi
usaha, pengaruh

sosial, kondisi

yang
memfasilitasi,
nilai harga tidak
berpengaruh
secara signifikan

terhadap minat
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menggunakan
pembayaran dari
dalam aplikasi

ponsel pintar.

Palau-
Saumell
al., (2019)

et

Independen :
Ekspektasi
Kinerja,
ekspektasi usaha,
yang
memfasilitasi,

kondisi

motivasi
hedonis,
orientasi
penghemat
harga, kebiasaan,
pengaruh sosial,
persepsi
kredibilitas
Dependen :
Minat
penggunaan,
perilaku
penggunaan
Moderasi :
Umur, jenis
kelamin,

pengalaman

Sampel 1.200
responden,
metode
pengambilan
sampel non-
probability
dengan kuota
jenis kelamin dan
usia proporsional

dari populasi, dan

terdiri dari
pendudukSpanyol
yang  memiliki

ponsel pintar dan
yang
menggunakan
layanan aplikasi
ponsel pintar

untuk restoran

Ekspektasi
Kinerja,
ekspektasi
usaha, kondisi
yang
memfasilitasi,
motivasi
hedonis,
orientasi
penghemat
harga,
pengaruh
sosial, persepsi
kredibilitas
secara
signifikan
berpengaruh
positif
berpengaruh
terhadap minat
untuk
menggunakan

layanan

31




aplikasi ponsel
pintar untuk
restoran.
Minat
menggunakan,
kondisi yang
memfasilitasi,
kebiasaan
secara
signifikan
berpengaruh
positif terhadap
perilaku
penggunaan
aplikasi ponsel
pintar untuk
restoran.
Umur, jenis
kelamin tidak
memoderasi
pengaruh
variabel
independent
terhadap minat
untuk
menggunakan

aplikasi ponsel
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pintar untuk
restoran.
Pengalaman
memoderasi
terhadap minat
untuk
menggunakan
aplikasi ponsel

pintar untuk

restoran.
Abdullah-et [ Independen : Sampel 400 Ekspektasi
al., (2020) = | Ekspektasi responden  dari Kinerja,
Kinerja, mahasiswa  dan pengaruh
ekspektasi usaha, | karyawan sosial,kondisi
kondisi yang | Universitas yang
memfasilitasi, Negeri Malaysia memfasilitasi,
pengaruh sosial, | di Klang Valley persepsi
persepsi kepercayaan
keamanan, berpengaruh
persepsi signifikan
kepercayaan. terhadap minat
Dependen : untuk
Minat menggunakan
penggunaan dompet
elektronik.
Ekspektasi
usaha, persepsi
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keamanan tidak

berpengaruh
signifikan
terhadap minat
menggunakan
dompet
elektronik.
10 | Palas et al., | Independen : Sampel 493 Pengaruh
(2022) Ekspektasi responden lansia sosial,motivasi
Kinerja, (berusia hedonis,, nilai
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elektronik

2.5 Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Minat Penggunaan QRIS
Ekspektasi Kkinerja adalah sejauh-mana seorang individu percaya bahwa
memanfaatkan sistem teknologi dapat bermanfaat bagi mereka dan membantu
meningkatkan kinerja pekerjaan mereka. Ketika sistem teknologi informasi
memberikan manfaat baik dari segi produktivitas, meningkatkan kinerja pengguna,
maupun membantu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat maka indikasi bahwa
sistem teknologiinformasi - memberikan pengaruh positif bagi pengguna
(Armansyah, 2021). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ekspektasi
kinerja terbukti menjadi faktor terkuat terhadap minat menggunakan dompet
elektronik (Rama & Rahadian, 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
ekspektasi Kinerja berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan
teknologi, seperti sistem pembayaran elektronik (Al-Okaily et al., 2023,
Armansyah, 2021; Nur & Panggabean, 2021), aplikasi layanan mobilitas (Toyama,
2022), dompet elektronik (Abdullah et al., 2020; Rama & Rahadian, 2022), layanan
aplikasi ponsel pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al.,"2019). Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagaiberikut:
H1 : Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif terhadap minat
penggunaan QRIS

2.5.2 Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Minat Penggunaan QRIS
Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan penggunaan sistem teknologi
yang dapat diyakini dapat dengan mudah dipelajari dan digunakan dalam
menggunakan teknologi, dan dapat meminimalkan upaya individu baik waktu
maupun biaya dalam menyelesaikan pekerjaan. Ketika dengan mengadopsi suatu

teknologi tertentu mudah diimplementasikan, maka minat untuk menggunakan
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teknologi tertentu akan lebih besar (Nur & Panggabean, 2021). Ekspektasi usaha
berperan penting dalam adopsi suatu sistem teknologi, jika individu merasa mudah
untuk dipelajari dan dimengerti, maka minat untuk menggunakan teknologi
keuangan syariah semakin besar, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Darmansyah et al., (2021). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
ekspektasi usaha berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan
teknologi, seperti uang elektronik (Alfansi & Daulay, 2021), pembayaran elektronik
(Nur & Panggabean, 2021), dompet elektronik (Hidayat et al., 2020), layanan
aplikasi ponsel pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al., 2019). Sementara itu,
menurut beberapa penelitian ekspektasi usaha tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan teknologi, seperti dompet elektronik (Abdullah et al.,
2020), sistem pembayaran elektronik (Al-Okaily et al.,, 2023), pembayaran
elektronik (Armansyah, 2021), pembayaran dari dalam aplikasi ponsel pintar
(Mahendraetal., 2017), aplikasi layanan kesehatan (Palas et al., 2022), dan aplikasi
layanan mobilitas (Toyama, 2022). Berdasarkan perbedaan beberapa penelitian
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Ekspektasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap minat penggunaan
QRIS
2.5.3 Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan QRIS

Pengaruh sosial adalah sejauh mana seseorang mempertimbangkan
keberadaan orang lain di lingkungan terdekatnya yang akan memengaruhinya untuk
menggunakan sistem teknologi baru. Model teori ini menyatakan bahwa pengaruh
sosial menjadi-lebih kuat pada tahap awal ketika individu menggunakan teknologi
tertentu. Individu menjadi lebih peka terhadap pendapat orang lain (Nur &
Panggabean, 2021). Pengaruh sosial memengaruhi individu untuk menggunakan
teknologi tertentu ketika orang lain meyakini pentingnya teknologi tersebut sebagai

sesuatu yang bermanfaat bagi keputusan mereka untuk menggunakannya. Hasil
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penelitian Al-Okaily et al. (2023) menunjukkan bahwa pengaruh sosial merupakan
faktor penentu langsung yang memengaruhi individu untuk menggunakan sistem
pembayaran elektronik di Yordania. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan
teknologi, seperti uang elektronik (Alfansi & Daulay, 2021), pembayaran
elektronik (Nur & Panggabean, 2021), dompet elektronik (Abdullah et al., 2020;
Hidayat et al., 2020), dan aplikasi layanan kesehatan (Palas et al., 2022), layanan
aplikasi ponsel pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al., 2019), aplikasi layanan
mobilitas (Toyama, 2022). Sementara itu, menurut beberapa penelitian pengaruh
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan teknologi, seperti
pembayaran dari dalam aplikasi ponsel pintar (Mahendra et al., 2017), pembayaran
elektronik (Armansyah, 2021; Gupta & Arora, 2019), dompet elektronik (Rama et
al.,2022). Berdasarkan perbedaan beberapa penelitian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Pengaruh sosial memiliki pengaruh positif terhadap minat penggunaan
QRIS

2.5.4 Pengaruh-Kondisi yang memfasilitasi terhadap Minat Penggunaan
QRIS

Kondisi yang memfasilitasi merupakan tingkat kepercayaan seorang individu
bahwa infrastruktur dan organisasi akan memfasilitasi pemanfaatan penggunaan
teknologi, maka -akan mempermudah individu dalam memanfaatkan sistem
khususnya dalam meningkatkan kinerjanya, seperti kemampuan pengguna,
pengetahuan, dan sumber daya (Venkatesh et al., 2003). Hal ini menunjukkan
bahwa menggunakan QRIS sebagai layanan pembayaran elektronik didukung oleh
infrastruktur dan teknis yang memadai, seperti ponsel pintar, paket data, dan
jaringan internet. Selain itu, individu harus mempunyai keterampilan untuk

mengoperasikan ponsel pintar dan menghubungkannya ke internet. Hal tersebut
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berati bahwa individu tidak akan menggunakan sistem teknologi jika tidak memiliki
infrastruktur dan sumber daya seperti keterampilan operasional dan sumber daya
keuangan (Amrullah & Priyono, 2018). Artinya, dengan adanya fasilitas dan
sumber daya keuangan pendukung tentunya akan memunculkan minat
menggunakan terhadap sistem teknologi yang akan digunakan sesuai dengan
kebutuhannya. Hasil penelitian Gupta & Arora (2019) menyimpulkan bahwa
kondisi yang memfasilitasi bertindak sebagai faktor yang secara efektif
memengaruhi minat menggunakan terhadap pembayaran elektronik. Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan
terhadap minat untuk menggunakan teknologi, seperti uang elektronik (Alfansi &
Daulay, 2021), layanan sistem informasi akademik untuk orang tua (Bashir, 2020),
pembayaran elektronik (Gupta & Arora, 2019; Nur & Panggabean, 2021), dompet
elektronik (Abdullah et al., 2020; Hidayat et al., 2020), layanan aplikasi ponsel
pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al., 2019). Sebaliknya, menurut beberapa
penelitian kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan teknologi, seperti sistem pembayaran elektronik di Yordania (Al-
Okaily et al., 2023), aplikasi layanan mobilitas (Toyama, 2022), pembayaran
elektronik (Armansyah, 2021), pembayaran dari dalam aplikasi ponsel pintar
(Mahendra et al., 2017). Berdasarkan perbedaan beberapa penelitian tersebut, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H4 : Kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh positif terhadap minat
penggunaan QRIS
2.5.5 Pengaruh Motivasi Hedonis terhadap Minat Penggunaan QRIS

Motivasi hedonis merupakan kesenangan atau kenikmatan yang didapat dari
penggunaan sistem teknologi. Di zaman modern sekarang ini, setiap aktivitas telah
didominasi dengan penggunaan teknologi salah satunya QRIS. Hal ini

menyebabkan sebagian besar masyarakat telah mengenal pembayaran
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menggunakan QRIS bagi kehidupan mereka. Ketika teknologi membawa
kebahagiaan dan kesenangan saat menggunakannya, hal itu akan memengaruhi
minat penggunaan mereka. QRIS merupakan salah satu layanan yang akan
menyenangkan bagi pengguna karena merupakan sebuah bentuk baru dari layanan
transaksi keuangan. Menurut Toyama (2020) ketika konsumen merasakan
kesenangan dan kebahagiaan dari ' penggunaan aplikasi layanan mobilitas, maka
semakin tinggi niat untuk menggunakan layanan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi hedonis berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan teknologi, seperti pembayaran dari dalam
aplikasi ponsel pintar(Mahendra et al., 2017), aplikasi layanan kesehatan (Palas et
al., 2022), layanan aplikasi ponsel pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al.,
2019). Namun, Gupta et al.,(2019) menyatakan bahwa motivasi hedonis merupakan
konstruk yang lemah dalam memengaruhi minat penggunaan untuk menerima
sistem pembayaran elektronik. Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa motivasi hedonis tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan teknologi, seperti sistem pembayaran
elektronik di Yordania (Al-Okaily et al., 2023), uang elektronik (Alfansi & Daulay,
2021), pembayaran elektronik(Armansyah, 2021), dompet elektronik (Hidayat et
al., 2020). Berdasarkan perbedaan beberapa penelitian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H5 : Motivasi hedonis memiliki pengaruh positif terhadap minat penggunaan
QRIS
2.5.6 Pengaruh-Nilai harga terhadap Minat Penggunaan QRIS

Nilai harga merupakan pengorbanan individu antara penerimaan manfaat
yang dirasakan dan biaya moneter yang ditimbulkan oleh penggunaan sistem
teknologi (Venkatesh et al., 2012). Ketika pengguna merasakan manfaat yang

lebih tinggi daripada biaya moneter yang dibayarkan, maka nilai harga menjadi
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positif yang pada akhirnya memberikan dampak positif pada niat untuk
menggunakan teknologi (Palaset al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa nilai harga berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan
teknologi, seperti sistem pembayaran elektronik di Yordania (Al-Okaily et al.,
2023), aplikasi layanan mobilitas (Toyama, 2022), pembayaran -elektronik
(Armansyah, 2021), aplikasi layanan kesehatan (Palas et al., 2022). Sebaliknya,
terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa nilai harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan teknologi, seperti uang elektronik (Alfansi
& Daulay, 2021), dompet elektronik (Hidayat et al., 2020), pembayaran dari dalam
aplikasi ponsel pintar (Mahendra et al., 2017). Berdasarkan perbedaan beberapa
penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H6 : Nilai harga memiliki pengaruh positif terhadap minat penggunaanQRIS
2.5.7 Pengaruh Kebiasaan terhadap Minat Penggunaan QRIS

Pengguna yang menggunakan teknologi tertentu selama beberapa waktu
biasanya akan membentuk kebiasaan yang kemudian akan memengaruhi untuk
terus menggunakan teknologi tersebut (Amoroso & Chen, 2017). Kebiasaan
individu akan menentukan cara untuk mengambil keputusan. Begitu pula dengan
minat untuk menggunakan suatu sistem teknologi, kemungkinan besar dipengaruhi
oleh kebiasaan calon penggunanya. Individu yang terbiasa menggunakan teknologi
serupa cenderung memiliki minat lebih untuk menggunakan dibandingkan dengan
individu yang tidak terbiasa. Hasil penelitian Alfansi & Daulay (2021) menyatakan
bahwa kebiasaan merupakan faktor terkuat-dari niat untuk menggunakan uang
elektronik. Hal tersebut mendukung hasil penelitian Mahendra et al., (2017) juga
menunjukkan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh positif signifikan dan kuat
terhadap minat menggunakan pembayaran dari dalam aplikasi ponsel pintar.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kebiasaan berpengaruh signifikan

terhadap minat menggunakan teknologi, seperti sistem pembayaran elektronik di
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Yordania (Al-Okaily et al., 2023), aplikasi layanan kesehatan (Palas et al., 2022),
layanan aplikasi ponsel pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al., 2019),
pembayaran elektronik (Gupta & Arora, 2019). Namun, hasil penelitian Armansyah
(2021) menunjukkan bahwa kebiasaan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap minat menggunakan pembayaran elektronik. Berdasarkan perbedaan
beberapa penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H7 : Kebiasaan memiliki pengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS

2.5.8 Pengaruh Keamanan terhadap Minat Penggunaan QRIS

Persepsi keamanan menganalisis adanya perasaan ketidakpastian individu
dalam penggunaan teknologi (Cheng et al., 2006). Persepsi keamanan suatu sistem
teknologi merupakan penilaian subjektif seseorang terhadap suatu sistem
keamanan. Penilaian ini mengarah pada seberapa baik suatu sistem dapat
melindungi privasi data pribadi dari risiko yang ada. Individu akan lebih sering
menggunakan sistem pembayaran elektronik, jika keamanan yang dirasakan oleh
sistem tersebut sangat baik, begitu pula sebaliknya. Jika tingkat keamanan dalam
sistem pembayaran elektronik terlalu rendah, dimungkinkan individu untuk tidak
menggunakan sistem tersebut karena ketakutan yang dikhawatirkan (Hassan et al.,
2020). Oleh karena itu, persepsi keamanan sangat penting ketika memilih untuk
menggunakan sistem teknologi. Membangun kepercayaan dan kenyamanan dalam
pembayaran elektronik sangat bergantung pada keamanannya (Alfansi & Daulay,
2021). Menurut beberapa penelitian. menunjukkan terdapat korelasi yang baik
antara minat untuk menggunakan teknologi dan keamanan yang dirasakan, seperti
sistem pembayaran elektronik ~di Yordania (Al-Okaily et al., 2023), dan
pembayaran dari dalam aplikasi ponsel pintar (Mahendra et al., 2017). Namun, hasil
penelitian Abdullah et al.,(2020) menunjukkan bahwa keamanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan dompet elektronik. Berdasarkan perbedaan

beberapa penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagaiberikut :
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H8 : Persepsi keamanan memiliki pengaruh positif terhadap minat
penggunaan QRIS
2.5.9 Pengaruh Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan QRIS
Kepercayaan merupakan keyakinan individu untuk menerima tindakan dari
orang lain berdasarkan pengharapan bahwa orang lain akan melakukan tindakan
tertentu pada seorang individu yang mempercayainya, tanpa tergantung pada
kemampuannya untuk memonitor atau mengendalikannya. Menurut Sharma &
Sharma (2019) bahwa kekhawatiran terkait keamanan dan privasi umumnya lebih
besar saat melakukan transaksi keuangan melalui ponsel pintar karena informasi
individu dan data pribadi disimpan di ponsel pintar pengguna. Layanan pembayaran
elektronik menjadi-sangat pribadi, kekhawatiran pengguna umumnya muncul
terkait kerahasiaan dan keamanan data yang disimpan diponsel pintar pengguna.
Kepercayaan merupakan penentu penting dalam menentukan kepuasan dan niat
untuk menggunakan perbankan seluler (Sharma & Sharma, 2019). Oleh karena itu,
kurangnya kepercayaan dapat menyebabkan konsumen ragu dan tidak akan
menggunakan layanan teknologi dalam aktivitas sehari-hari. Peneliti sebelumnya
membuktikan bahwa kepercayaan secara signifikan memengaruhi minat untuk
menggunakan teknologi, seperti uang elektronik (Alfansi- & Daulay, 2021),
pembayaran elektronik (Armansyah, 2021; Nur & Panggabean, 2021), dompet
elektronik (Abdullah et al., 2020; Hidayat et al., 2020). Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H9 : Persepsi kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat
penggunaan QRIS
2.5.10 Pengaruh Minat Penggunaan terhadap Perilaku Penggunaan QRIS
Minat penggunaan didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan yang dimiliki
pengguna terhadap teknologi dan kecenderungan perilaku untuk terus

menggunakan teknologi tersebut di masa depan (Rama & Rahadian, 2022). Minat
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penggunaan menurut Venkatesh et al., (2003) didefinisikan sebagai ukuran
kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Niat dianggap sebagai
sejauh mana pengguna memersepsikan kesediaan mereka untuk menggunakan
teknologi. Minat penggunaan terjadi di bawah kendali seseorang. Hal ini
menunjukkan bahwa seseorang bisa memutuskan sesuatu atas kemauannya sendiri.
Perilaku penggunaan dianggap sebagai penggunaan teknologi yang sedang
berlangsung dan setiap hari setelah penerimaan (Wu et al., 2022). Selain itu,
menurut Gupta & Arora (2019) kostruk minat penggunaan memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap perilakupenggunaan untuk sistem pembayaran elektronik.
Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa minat penggunaan
secara signifikan memengaruhi perilaku pengguna dompet elektronik (Hidayat et
al., 2020; Rama & Rahadian, 2022), pembayaran elektronik (Armansyah, 2021),
layanan aplikasi ponsel pintar untuk restoran (Palau-Saumell et al., 2019) dan
aplikasi layanan kesehatan (Palas et al., 2022; Wu et al., 2022). Berdasarkan uraian
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagaiberikut:
H10 : Minat Penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
penggunaan QRIS
2.6 Kerangka Penelitian

Model kerangka penelitian pada penelitian ini merupakan hasil kolaborasi dari
penelitian Alfansi & Daulay (2021) dan Okaily et al., (2023) dengan menggunakan
konsep model teori UTAUT 2 sebagai teori dasar penelitian. Dalam penelitian ini
juga mencoba -memperluas model teori UTAUT 2 dengan menambahkan dua
konstruk tambahan, yaitu kepercayaan (Alfansi & Daulay, 2021) dan keamanan
(Al-Okaily et al., 2023). Penambahan dua variabel di luar model teori UTAUT 2
karena terlihat di dalam model UTAUT 2 tidak ada variabel yang menjelaskan
persepsi kepercayaan dan persepsi keamanan dalam penggunaan teknologi. Hasil

penggabungan kerangka penelitian dari penelitian Alfansi & Daulay (2021) dan Al-
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Okaily et al., (2023) dapat dilihat pada gambar berikut :
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Penentuan Sampel

3.1.1 Populasi

Menurut Sekaran (2006) populasi-mengacu pada keseluruhan kelompok
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah pengguna QRIS di Indonesia.

3.1.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi secara
keseluruhan. Untuk menentukan jumlah sampel minimal yang dibutuhkan,
jumlahnya harus disesuaikan dengan jumlah indikator pertanyaan yang
digunakan dalam kuesioner, dengan asumsi n x 5 variabel teramati (indikator)
hingga n x 10 variabel teramati (indikator) (Hair et al., 2019).-Penelitian ini terdiri
dari 48 indikator dari 11 variabel, di mana 9 variabel merupakan variabel
independen dan. 2 variabel merupakan variabel dependen. Sehingga jumlah
sampel minimal yang dibutuhkan untuk mewakili penelitian ini- berjumlah 48 x
5 = 240. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 240 sampel dengan harapan
data dapat lebih-akurat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan convenience sampling yaitu sampel
diambil berdasarkan ketersediaan responden dan kemudahan untuk mendapatkan
informasi (Sekaran. & - Bougie, 2016). Convenience -sampling mengacu pada
pengumpulan data dari.responden yang-bersedia memberikan informasi atauyang
pernah menggunakan QRIS. Peneliti dapat memilih siapa saja yangakan dijadikan
responden dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan convenience sampling

agar dapat memperoleh data secara tepat waktu dan hemat biaya.
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3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Data primer digunakan dalam penelitian ini. Data primer adalah data yang
dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian tanpa menggunakan perantara
(Hadi, 2006). Hadi (2006) menyatakan bahwa data primer dapat dikumpulkan
dengan cara wawancara langsung dengan responden, observasi objek langsung,
atau dengan menyusun daftar pertanyaan dan menyebarkan kepada responden.
Kuesioner disebarkan untuk mengumpulkan data. Metode kuesioner digunakan

untuk mendapatkan data primer dari responden pengguna QRIS.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pembuatan kuesioner yang
dibuat secara daring menggunakan Google formulir untuk mempermudahdalam
penyebarannya ke responden. Kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu:
1. Pertanyaan mengenai data pribadi responden yang akan dijaga kerahasiannya.
2. Beberapa indikator untuk menguji variabel penelitian dengan skala.

Skala likert penelitian yang dipakai untuk mengukur sikap dan pendapat
dengan memberikan rentang nilai. Skala tingkat satu hingga enam akan digunakan
dalam penelitian ini, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3
= Kurang Setuju (KS), 4 = Cukup Setuju (CS), 5 =Setuju (S), 6 = Sangat Setuju
(SS).

3.3 Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

3.3.1.1 Minat Penggunaan (Behaviour Intention)

Minat Penggunaan yaitu tingkat kepercayaan yang dimiliki pengguna
terhadap teknologi dan kecenderungan perilaku untuk terus menggunakan
teknologi tersebut di masa depan (Rama & Rahadian, 2022). Adapun item
dari minat penggunaan sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Indikator Minat Penggunaan

Item Behavioral Intention Sumber
BI1 | Saya berniat untuk terus menggunakan QRIS di

masa yang akan datang
Bl2 | Saya akan selalu mencoba menggunakan QRIS

dalam keidupan sehari-hari

i 4 Venkatesh et al.,
BI3 | Saya berencana untuk lebih sering menggunakan
(2012)

QRIS
Bl4 | Pengguna lain memberikan komentar positif

terhadap layanan QRIS
BI5 | Saya merasa puas dengan layanan QRIS

3.3.1.2  Perilaku Penggunaan (Use Behaviour)

Perilaku penggunaan didefinisikan sebagai - seberapa sering

pengguna sebagai berikut :

pengguna menggunakan sistem teknologi yang didasari oleh niat seseorang

untuk berperilaku (Venkatesh et al., 2012). Adapun itemdari perilaku

Tabel 3.2 Indikator Perilaku Penggunaan

Item Use Behaviour Sumber
UB1 | Saya menggunakan QRIS kapan pun dibutuhkan
UB2 | Saya menggunakan QRIS di mana = pun

dibutuhkan Venkatesh et al.,
UB3 | Saya sudah sering menggunakan QRIS (2012)
UB4 | Saya selalu menggunakan QRIS untuk berbagai

keperluan

49



3.3.2 Variabel Independen (Variabel Bebas)

3.3.2.1 Ekspektasi Kinerja (Performance Expectency)

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu
bahwa dengan menggunakan sistem teknologi dapat memberikan manfaat dan
membantu meningkatkan kinerja pekerjaan mereka (\Venkatesh et al., 2003).
Adapun item ekspektasi kinerja sebagai berikut :

Tabel 3.3 Indikator Ekspektasi Kinerja

Item Performance Expectency Sumber

PE1" | Saya merasa menggunakan QRIS akan meningkatkan

kinerja pekerjaan saya

PE2 | Saya merasa menggunakan QRIS memungkinkan

saya untuk menyelesaikan tugas lebih cepat

PE3 | Saya merasa menggunakan QRIS dapat meningkatkan | Venkatesh et al.,
produktivitas saya (2012)

PE4 | Saya menyadari QRIS bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari saya

PE5 | QRIS memberikan hasil yang sesuai dengan harapan

pengguna

3.3.2.2 Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan terkait
dalam-menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Adapun item
ekspektasi usaha sebagai berikut:

Tabel 3.4 Indikator Ekspektasi Usaha

Item Effort Expectancy Sumber

EE1 | Transaksi menggunakan QRIS mudah dimengerti dan | Venkatesh et al.,

memberikan informasi yang jelas (2012)
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EE2 | Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam

menggunakan QRIS

EE3 | QRIS sangat mudahuntuk dioperasikan sebagai alat

transaki

EE4 | Secara keseluruhan saya percaya QRIS mudah

digunakan

EE5 | Menggunakan QRIS lebih efisien dari segi tenaga dan
waktu dalam penyelesaian transaksi saya

3.3.2.3 Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh. sosial didefinisikan sebagai tingkat seorang individu
menganggap keberadaan orang di sekitarnya seperti kerabat atau temanyakin
bahwa dia harus menggunakan sistem teknologi baru (Venkateshet al., 2003).
Adapun item pengaruh sosial sebagai berikut :

Tabel 3.5 Indikator Pengaruh Sosial

ltem Sosial Influence Sumber

SI1 | Orang-orang di lingkungan sekitar memengaruhi

saya untuk menggunakan QRIS

SI2 | Orang-orang yang penting bagi saya mendukung
untuk menggunakan QRIS Venkatesh et al.,

SI3 | Orang-orang di sekitar saya yang menggunakan (2012)
QRIS terlihat lebih mengikuti tren

SI4 | Saya menggunakan QRIS, karena saya tahu orang di
lingkungan sekitar juga menggunakan QRIS

3.3.2.4 Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Conditions)
Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan
seseorang bahwa infrastruktur dan organisasi akan membantu dalam

menggunakan suatu sistem teknologi informasi (Venkatesh et al., 2003).
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Adapun item kondisi yang memfasilitasi sebagai berikut :
Tabel 3.6 Indikator Kondisi yang Memfasilitasi

Item Facilitating Condition Sumber

FC1 | Saya memiliki pengetauhan yang cukup untuk
menggunakan QRIS

FC2 | Saya hisa mendapatkan bantuan orang lain ketika saya

mendapatkan kesulitan menggunakan QRIS
Venkatesh et

FC3 | Saya memiliki sumber daya (koneksi internet, ponsel
. 7 . . _ al., (2012)
pintar, aplikasi pembayaran elektronik) yang diperlukan

untuk menggunakan QRIS

FC4 | Sayayakin QRIS kompatibel dengan sistem lain (contoh

- uang elektronik) yang saya gunakan

3.3.2.5 Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation)
Motivasi hedonis didefinisikan sebagai kesenangan atau kenikmatan
yang didapat dari penggunaan sistem teknologi (Venkatesh et al., 2012).
Adapun item motivasi hedonis sebagai berikut :
Tabel 3.7 Indikator Motivasi Hedonis

Item Hedonic Maotivation Sumber

HM1 | Saya merasa menggunakan QRIS sangat

menyenangkan

HM2 | Saya menikmati- transaksi-dengan menggunakan
QRIS Venkatesh et al.,

HM3 | Saya mendapatkan kepuasan tersendiri dengan (2012)
menggunakan QRIS

HM4 | Saya merasa menggunakan QRIS sangat

menghibur
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3.3.2.6 Nilai Harga (Price Value)

Nilai harga didefinisikan sebagai pengorbanan individu antara
penerimaan manfaat yang dirasakan dan biaya moneter yang ditimbulkan
oleh penggunaan sistem teknologi (Venkatesh et al., 2012). Adapun item nilai
harga sebagai berikut:

Tabel 3.8 Indikator Nilai Harga

ltem Price Value Sumber

PV1 | Saya merasa harga untuk mendapatkan QRIS
masuk akal

PV2 | Kualitas QRIS sesuai dengan kegunaan yang
) Venkatesh et al.,
ditawarkan

_ (2012)
PV3 | Saya merasa layanan yang diberikan QRIS

sudah baik

PV4 | Arga yang ditawarkan QRIS lebih terjangkau

3.3.2.7 Kebiasaan (Habit)

Kebiasaan didefinisikan sebagai tingkat sejauh. mana individu
cenderung untuk melakukan penggunaan teknologi secara otomatis dengan
mempelajarinya (Limayem et al., 2007). Adapun item.kebiasaan sebagai
berikut :

Tabel 3.9 Indikator Kebiasaan

item Habit Sumber

HB1 | Saya sudah terbiasa untuk menggunakan QRIS

HB2 | Saya kecanduan menggunakan QRIS
Venkatesh et al.,

HB3 | Saya merasa harus terus menggunakan QRIS
(2012)

HB4 | Menggunakan QRIS sudah menjadi hal yang wajar
bagi saya
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3.3.2.8 Persepsi Keamanan (Perceived Security)

Keamanan teknologi menganalisis adanya perasaan ketidakpastian

individu dalam penggunaan teknologi (Cheng et al., 2006). Adapun item

persepsi keamanan sebagai berikut :

Tabel 3.10 Indikator Persepsi Keamanan

Item Perceived Security Sumber
PS1 | Saya merasa aman mengirimkan informasi pribadi

saya di QRIS
PS2 | QRIS adalah tempat yang aman untuk mengirimkan

. ~y Cheng et al.,

informasi pribadi

. . T (2006)

PS3 | Saya merasa aman menyediakan informasi pribadi

saya kepada QRIS
PS4 | Saya rasa sistem keamanan QRIS sangat terjamin

3.3.2.9 Persepsi Kepercayaan (Perceived Trust)

Kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan seorang individu untuk
menerima tindakan dari orang lain berdasarkan pengharapan bahwa orang
lain akan melakukan tindakan tertentu pada seorang individu yang
mempercayainya, tanpa tergantung pada kemampuannya untuk memonitor
atau mengendalikannya (Mayer et al., 1995). Adapun item persepsi
kepercayaan sebagai berikut:

Tabel 3.11 Indikator Persepsi Kepercayaan

Item Perceived Trust Sumber
PT1 | Saya percaya transaksi QRIS aman untuk digunakan
PT2 | Saya percaya pada layanan QRIS
i : i Gefen et al.,
PT3 | Saya percaya alat transaksi QRIS memberikan jasa (2003)
pelayanan sesuai yang mereka janjikan
PT4 | Layanan QRIS memiliki reputasi kejujuran yang baik
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dan dapat dipercaya

PT5 | Saya percaya sistem keamanan QRIS dapat menjaga data

pribadi konsumen dengan baik

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Alat Analisis Data

Model penelitian yang dipakai pada riset ini yaitu penelitian kuantitatif.
Setelah melakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan
secara daring yang disebar kepada responden. Data yang dikumpulkan terdiri dari
data demografi responden dan data indikator responden. terhadap variabel
penelitian. Pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Model (SEM)
dengan alat ukur Partial Least Square (PLS). Untuk tujuan menganalisis model
pengukuran dan model struktural, peneliti akan menggunakan SmartPLS 4.0.
Tujuan dari penggunaan PLS-SEM adalah untuk mengevaluasi kualitas data
dalam konstruk ‘dependen dan memaksimalkan varians tergantung pada
karakteristikmodel pengukuran (Hair et al., 2011).

Peneliti memilih menggunakan Partial Least Square (PLS) karena dianggap
sebagai metode analisis data yang akurat dengan sedikit kesalahan atau masalah
identifikasi. Analisis model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model) merupakan dua tahapan dari proses penilaian PLS-SEM.

3.4.2 Model Pengukuran (Outer Model)

Variabel laten yang akan diukur, seperti yang digambarkan dalam model
pengukuran ini, tercermin dalam variabel manifes atau variabel teramati
(indikator) (Ghozali & Latan, 2014). Model pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi berbagai macam pengujian, antara lain :

3.4.2.1 Uji validitas
Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan

seberapa akurat alat ukur dalam menangkap objek yang diukur. Uji ini
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digunakan untuk menilai validitas kuesioner. Uji validitas akan dilakukan
untuk semua pertanyaan dalam kuesioner karena semuapertanyaan dalam
kuesioner merupakan untuk menguji validitas setiap pertanyaan dalam
variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Menurut Hair et al., (2011), skala validasi dibagi menjadi dua, yaitu

. uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan. Setiap analisis

memiliki karakteristik sebagaiberikut :

1. Uji validitas konvergen : Digunakan untuk mengukur nilai korelasi
antara indikator dengan variabel laten. Dikategorikan valid jika nilai
Average Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,50.

2. Uji validitas diskriminan : Digunakan untuk memastikan bahwa setiap
variabel berbeda dengan variabel lainnya. Menurut Fornell &Larcker
(1981), uji validitas diskriminan dikategorikan valid jika nilai akar
kuadrat AVE setiap variabel harus lebih tinggi dari dibandingkan nilai
variabel tersebut dengan seluruh variabel lainnya. Nilai ini untuk setiap

variabel harus lebih besar dari 0,70.

3.4.2.2 Uji Reliabilitas

Untuk -memastikan keandalan kuesioner penelitian, dilakukan uji
reliabilitas. Kuesioner ini dianggap andal jika dicobakan berkali-kali pada
objek yang sama dan secara konsisten memberikan hasil yang sama.
Kuesioner-yang andal, menurut Hadi (2006) adalah kuesioner yang tidak
memiliki-banyak arti sehingga menghasilkan temuan yang akurat. Ukuran
tingkat kesalahan yang dihasilkan biasanya digunakan untuk mengukur
reliabilitas. Mengukur reliabilitas suatu variabel dengan indikator dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu composite reliability dan Cronbach alpha.

Ketika nilai composite reliability dan Cronbach alpha dari setiap indikator
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variabel lebih besar dari 0,70, maka suatu konstruk dikatakan reliabel
(Ghozali & Latan, 2015).
4.4.3 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inner model) digunakan untuk memprediksi korelasi
antara variabel laten yang di evaluasi - menggunakan beberapa jenispengujian.
Model struktural yang digunakan dalam penelitian ini meliputi berbagai macam
pengujian, antara lain :

4.4.3.1 Uji Koefisien Determiniasi (R-square)

Pengujian model struktural ini akan dilakukan dengan menggunakan
persyaratan nilai koefisien determinasi (R-square) pada setiap variabel
independen yang digunakan sebagai kekuatan prediksi model struktural. R-
square terdiri antara nol sampai dengan satu. Semakin kecil nilai R-square, maka
variabel-variabel eksogen kurang mampu menjelaskan variasi variabel endogen.
Sedangkan nilai’ R-square yang mendekati satu mengindikasikan variabel-
variabel eksogen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi- variasi variabel endogen. Penggunaan R-square akan
menghasilkan bias estimasi karena semakin banyak variabel eksogen dalam
penelitian, maka nilai R-square akan semakin besar dan terus meningkat
(Ghozali & Latan, 2015). Oleh karena itu, peneliti disarankan menggunakan
adjusted R-square. Nilai R-square atau adjusted R-squarebernilai 0,67, 0,33, dan
0,19 menunjukkan model kuat, moderat, dan lemah (Ghozali & Latan, 2015).
Semakin besar nilai R-square, semakin baik variabel eksogen menjelaskan
variasi variabel endogen.
4.4.3.2 Path Coefficient

Path coefficient dilakukan untuk menunjukkan tingkat signifikansi pada

uji hipotesis dan digunakan untuk pengambilan keputusan menolak atau

menerima hipotesis. Untuk mengetahui t- statistik, maka terlebih dahulu harus
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melalui proses bootstrapping. Penelitian ini menggunakan hipotesis satu arah
(one tailed) dengan tingkat kepercayaan 95% (tingkat signifikansi=5%) dengan
t-tabel 1,960.Maka hipotesis diterima apabila nilai t-statistik lebih besar dari t-
tabel (Ghozali & Latan, 2015).
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BAB 4
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang
menggunakan QRIS dalam melakukan transaksi. - Selanjutnya, hasil dari
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner secara daring yang berhasil
dikumpulkan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang diterima 246 100%
Kuesioner yang-memenuhi syarat 246 100%

Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.1, maka dapat disimpulkan bahwa total kuesioner yang
diterima sejumlah 246 kuesioner (100%) dan semua kuesioner-yang diterima layak
untuk digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang bisa untuk diolah
dan dianalisis sejumlah 246 kuesioner (100%).

4.2 Karakteristik Responden

4.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Presentase
Laki-laki 62 25%
Perempuan 184 75%
Total 246 100%

Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa responden dikategorikan
menjadi laki-laki dan perempuan. Dalam pengumpulan data, jumlah responden
laki-laki sebanyak 62 responden (25%). Sementara itu, responden perempuan

59



berjumlah 184 responden (75%). Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan.
4.2.2 Berdasarkan Usia

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Persentase
< 20 tahun 42 17%
21-30 tahun 203 83%
31-40 tahun 1 0%
41-50 tahun 0 0%
51-60 tahun 0 0%
> 60 tahun 0 0%

Total 246 100%

Sumber : Data primer, diolah 2023
Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan Kklasifikasi hasil responden

berdasarkan usia. Secara keseluruhan responden yang berusia 21 sampai 30 tahun
mendominasi dengan 203 responden (83%), lalu diikuti oleh responden dengan usia
kurang dari sama dengan 20 tahun dengan 42 responden (17%) dan berusia 31-40
tahun hanya 1 responden (0%). Kemudian responden yang berusia 41 sampai 50
tahun, usia 51 sampai 60 tahun, dan usia lebih dari sama dengan 60 tahun tidak
terdapat responden (0%).
4.3 Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif-digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi dari variabel ekspektasi kinerja,ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga,
kebiasaan, persepsi keamanan, persepsi kepercayaan, niat perilaku, dan perilaku
penggunaan. Penentuan kriteria penelitian responden terhadap variabel penelitian

dapat ditentukan berdasarkan rumus (Durianto et al., 2001) :
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nilai tertinggi — nilai terendah

Interval =

Banyaknya kelas

6—1
Interval = .

Interval = 0,83

Berikut ini adalah interval kelas dan kategori tingkat penerimaan yangditentukan

oleh perhitungan sebagai berikut :

Tabel 4.4 Kategori Tingkat Penerimaan

Interval Kelas

Kategori Tingkat Penerimaan

1,00-1,83 Sangat Tidak Setuju
1,84 - 2,67 Tidak Setuju
2,68 - 3,51 Kurang Setuju
3,52-4,35 Cukup Setuju
4,36 - 5,19 Setuju
5,20 - 6,03 Sangat Setuju
Berikut adalah hasil analisis deskriptif jika dilihat dari keseluruhan sebagai
berikut :
Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel
Variabel Minimum | Maksimum | Rata-rata Stan-da-r
Deviasi
Ekspektasi Kinerja 1,60 6,00 5,23 0,84
Ekspektasi Usaha 3,40 6,00 5,49 0,65
Pengaruh Sosial 1,25 6,00 4,76 1,10
Kondisi yang
Memfasilitasi 21 °.00 > 081
Motivasi Hedonis 1,75 6,00 5,12 0,93
Nilai Harga 1,50 6,00 4,99 0,95
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Kebiasaan 1,00 6,00 4,62 1,20
Persepsi Keamanan 1,50 6,00 4,44 1,07
Persepsi

2,20 6,00 4,91 0,89
Kepercayaan
Minat penggunaan 1,80 6,00 4,99 0,93
Perilaku Penggunaan 1,50 6,00 4,93 1,06

Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan analisis deskriptif variabel penelitian yang diajukan pada tabel di

atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ekspektasi kinerja memiliki nilai rata-rata 5,23 artinya dari tanggapan 246

sampel rata-rata responden memiliki penilaian sangat setuju terhadap variabel
ekspektasi kinerja. Standar deviasi ekspektasi kinerja sebesar 0,84 memiliki
arti bahwa ukuran penyebaran data variabelekspektasi kinerja sebesar 0,84 dari
246 responden.

Ekspektasi usaha memiliki nilai rata-rata 5,49 artinya dari tanggapan 246
sampel rata-rata responden memiliki penilaian sangat setuju terhadap variabel
ekspektasi usaha. Standar deviasi ekspektasi usaha sebesar 0,65 memiliki arti
bahwa ukuran penyebaran data variabel ekspektasi usaha sebesar 0,65 dari 246
responden.

Pengaruh sosial memiliki nilai rata-rata 4,76 artinya dari tanggapan 246 sampel
rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel pengaruh
sosial. Standar deviasi pengaruh sosial sebesar 1,10 memiliki arti bahwa ukuran
penyebaran data variabel pengaruh sosial sebesar 1,10 dari 246 responden.
Kondisi yang memfasilitasi memiliki nilai rata-rata 5,22 artinya dari tanggapan
246 sampel rata-rata responden memiliki penilaian sangat setuju terhadap
variabel kondisi yang memfasilitasi. Standar deviasi kondisi yang

memfasilitasi sebesar 0,81 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data
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variabel kondisi yang memfasilitasi sebesar 0,81 dari 264 responden.

Motivasi hedonis memiliki nilai rata-rata 5,12 artinya dari tanggapan 246
sampel rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel
motivasi hedonis. Standar deviasi motivasi hedonis sebesar 0,93 memiliki arti
bahwa ukuran penyebaran data variabel motivasi hedonis sebesar 0,93 dari 246
responden.

Nilai harga memiliki nilai rata-rata 4,99 artinya dari tanggapan 246 sampel
rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel nilai harga .
Standar deviasi nilai harga sebesar 0,95 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran
data variabel nilai harga sebesar 0,95 dari 246 responden.

Kebiasaan memiliki nilai rata-rata 4,62 artinya dari tanggapan 246 sampel rata-
rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel kebiasaan. Standar
deviasi kebiasaan sebesar 1,20 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data
variabel nilai harga sebesar 1,20 dari 246 responden.

Persepsi keamanan memiliki nilai rata-rata 4,44 artinya dari tanggapan 246
sampel rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel
persepsi keamanan. Standar deviasi persepsi keamanan sebesar1,07 memiliki
arti bahwa ukuran penyebaran data variabel persepsi keamanan sebesar 1,07
dari 246 responden.

Persepsi kepercayaan memiliki nilai rata-rata 4,91 artinya dari tanggapan 246
sampel rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel
persepsi kepercayaan. Standar deviasi persepsi kepercayaan sebesar 0,89
memiliki_arti bahwa ukuran penyebaran data variabel persepsi kepercayaan
sebesar 0,89 dari 246 responden.

Minat penggunaan memiliki nilai rata-rata 4,99 artinya dari tanggapan 246
sampel rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap variabel minat

penggunaan. Standar deviasi minat penggunaan sebesar 0,93 memiliki arti
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bahwa ukuran penyebaran data variabel minat penggunaan sebesar 0,93 dari

246 responden.

11. Perilaku penggunaan memiliki nilai rata-rata 4,93 artinya dari tanggapan 246
sampel rata-rata responden memiliki penilaian setuju terhadap terhadap
variabel perilaku penggunaan. Standar deviasi perilaku penggunaan sebesar
1,06 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data variabel perilaku
penggunaan sebesar 1,06 dari 246 responden.

4.4 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran dilakukan dengan melakukan uji validitas, uji
validitas diskriminan, dan uji reliabilitas, di mana dapat menganalisis bagaimana
setiap indikator -berhubungan dengan variabel latennya.

4.4.1 Uji Validitas Konvergen
Tabel 4.6 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE Keterangan
Minat penggunaan (BI) 0,738 Valid
Ekspektasi Usaha (EE) 0,631 Valid
Kondisi yang Memfasilitasi (FC) 0,664 Valid
Kebiasaan (HB) 0,699 Valid
Motivasi Hedonis (HM) 0,742 Valid
Ekspektasi Kinerja (PE) 0,649 Valid
Persepsi Keamanan (PS) 0,735 Valid
Persepsi Kepercayaan: (PT) 0,807 Valid
Nilai Harga (PV) 0,731 Valid
Pengaruh sosial (SI) 0,728 Valid
Perilaku penggunaan (UB) 0,717 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan semua variabel
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laten mempunyai nilai AVE lebih dari 0,5. Dengan demikian semua variabel

sudah memenuhi uji validitas konvergen dan dinyatakan valid.

4.4.2 Uji Validitas Diskriminan
Tabel 4.7 Nilai Fornell-Larcker

BI EE | FC | HB | HM | PE PS PT | PV Sl uB
Bl | 0,859
EE | 0,524 | 0,794
FC | 0,648 | 0,589 | 0,815
HB | 0,679 | 0,409 | 0,504 | 0,836
HM | 0,694 | 0,576 | 0,627 | 0,615 | 0,861
PE | 0,634 | 0,500 | 0,510 | 0,443 | 0,617 | 0,805
PS | 0,555 | 0,324 | 0,418 | 0,516 | 0,458 | 0,445 | 0,858
PT | 0,721 | 0,492 | 0,624 | 0,598 | 0,599 | 0,601 | 0,748 |-0,898
PV | 0,634 | 0,514 | 0,613 | 0,519 | 0,616 | 0,598 | 0,539 | 0,687 | 0,855
Sl | 0,603 | 0,445 | 0,512 | 0,500 | 0,563 | 0,468 | 0,546 | 0,571 | 0,561 | 0,853
UB | 0,764 | 0,415 | 0,495 | 0,747 | 0,583 | 0,528 | 0,504 | 0,604 | 0,546 | 0,483 | 0,847
Sumber : Data primer, diolah 2023

Tabel 4.8 Nilai Cross Loading

BI EE | FC | HB | HM | PE PS PT | PV Sl uB
BI1 | 0,877 | 0,459 | 0,531 | 0,548 | 0,619 | 0,527 | 0,429 | 0,559 | 0,476 | 0,497 | 0,666
BI12 | 0,883 | 0,386 | 0,496 | 0,594 | 0,575-| 0,583 | 0,456 | 0,598 | 0,479 | 0,511 | 0,653
BI3 | 0,844 0,400 | 0,451 | 0,607 | 0,545 | 0,473 | 0,429 | 0,518 | 0,491 | 0,492 | 0,659
Bl14 | 0,863 | 0,510 | 0,625 | 0,579 | 0,617 | 0,570 | 0,560 | 0,701 | 0,625 | 0,569 | 0,625
BI5 | 0,826 | 0,490 | 0,665 | 0,587 | 0,620 | 0,562 | 0,503 | 0,708 | 0,638 | 0,518 | 0,678
EE1 | 0,409 | 0,769 | 0,397 | 0,315 | 0,491 | 0,461 | 0,290 | 0,391 | 0,432 | 0,375 | 0,304
EE2 | 0,464 | 0,832 | 0,540 | 0,361 | 0,479 | 0,468 | 0,311 | 0,449 | 0,439 | 0,401 | 0,374
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EE3

0,319

0,743

0,421

0,237

0,402

0,379

0,176

0,312

0,349

0,241

0,289

EE4

0,420

0,822

0,500

0,338

0,465

0,392

0,267

0,416

0,405

0,328

0,339

EES

0,447

0,801

0,468

0,352

0,443

0,290

0,227

0,371

0,405

0,394

0,334

FC1

0,557

0,514

0,829

0,476

0,510

0,449

0,332

0,550

0,504

0,403

0,475

FC2

0,451

0,355

0,728

0,336

0,405

0,340

0,311

0,454

0,454

0,390

0,328

FC3

0,516

0,519

0,843

0,357

0,511

0,384

0,268

0,455

0,483

0,369

0,353

FC4

0,577

0,516

0,854

0,460

0,600

0,476

0,441

0,564

0,551

0,502

0,444

HB1

0,450

0,335

0,498

0,730

0,471

0,332

0,334

0,455

0,446

0,316

0,588

HB2

0,577

0,294

0,326

0,864

0,474

0,349

0,448

0,525

0,389

0,431

0,606

HB3

0,548

0,231

0,291

0,854

0,456

0,334

0,458

0,430

0,377

0,408

0,587

HB4

0,669

0,487

0,569

0,887

0,637

0,453

0,469

0,577

0,520

0,493

0,709

HM1

0,630

0,603

0,658

0,531

0,876

0,571

0,446

0,957

0,608

0,506

0,522

HM2

0,624

0,471

0,515

0,521

0,862

0,533

0,336

0,472

0,482

0,486

0,502

HM3

0,590

0,485

0,517

0,540

0,891

0,516

0,384

0,538

0,519

0,459

0,507

HM4

0,542

0,414

0,457

0,529

0,814

0,501

0,413

0,494

0,513

0,490

0,474

PE1

0,543

0,388

0,379

0,361

0,465

0,809

0,450

0,514

0,524

0,399

0,418

PE2

0,485

0,408

0,406

0,321

0,457

0,822

0,292

0,483

0,427

0,335

0,396

PE3

0,492

0,334

0,348

0,386

0,460

0,794

0,337

0,429

0,475

0,372

0,438

PE4

0,525

0,424

0,459

0,377

0,587

0,775

0,306

0,460

0,461

0,360

0,449

PES5

0,502

0,458

0,460

0,337

0,510

0,826

0,400

0,528

0,513

0,413

0,425

PS1

0,483

0,344

0,372

0,441

0,430

0,360

0,843

0,646

0,460

0,485

0,423

PS2

0,447

0,197

0,341

0,413

0,380

0,347

0,870

0,586

0,434

0,447

0,405

PS3

0,450

0,208

0,304

0,416

0,320

0,366

0,846

0,582

0,432

0,457

0,419

PS4

0,518

0,348

0,408

0,493

0,432

0,447

0,871

0,737

0,516

0,482

0,477

PT1

0,593

0,420

0,522

0,515

0,510

0,452

0,675

0,870

0,628

0,467

0,535

PT2

0,655

0,468

0,547

0,562

0,543

0,528

0,684

0,933

0,625

0,479

0,552
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PT3

0,682

0,474

0,611

0,528

0,562

0,563

0,599

0,907

0,637

0,518

0,547

PT4

0,673

0,455

0,602

0,545

0,575

0,566

0,699

0,906

0,627

0,584

0,531

PT5

0,630

0,390

0,511

0,535

0,493

0,582

0,709

0,874

0,568

0,511

0,548

PV1

0,501

0,456

0,498

0,484

0,512

0,484

0,421

0,507

0,842

0,480

0,452

PV2

0,548

0,460

0,587

0,445

0,561

0,544

0,471

0,615

0,917

0,500

0,475

PV3

0,628

0,470

0,561

0,440

0,532

0,555

0,466

0,646

0,837

0,462

0,502

PV4

0,463

0,354

0,429

0,402

0,496

0,442

0,486

0,563

0,821

0,481

0,426

SI1

0,545

0,389

0,493

0,461

0,505

0,398

0,487

0,503

0,517

0,871

0,425

SI2

0,537

0,412

0,407

0,496

0,501

0,445

0,457

0,502

0,506

0,848

0,465

SI3

0,478

0,356

0,429

0,368

0,426

0,384

0,450

0,474

0,441

0,865

0,377

Sl4

0,493

0,356

0,417

0,371

0,485

0,364

0,470

0,466

0,444

0,829

0,375

uB1

0,671

0,358

0,379

0,572

0,509

0,498

0,415

0,513

0,497

0,356

0,874

uB2

0,696

0,381

0,392

0,566

0,531

0,536

0,443

0,519

0,486

0,397

0,904

uB3

0,592

0,339

0,493

0,685

0,424

0,356

0,363

0,490

0,416

0,377

0,804

uB4

0,626

0,328

0,427

0,727

0,505

0,385

0,486

0,527

0,448

0,514

0,802

Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai-Fornell-Larcker

semua terpenuhi dengan tidak terdapatnya nilai yang lebih tinggi antara satu

variabel terkait dengan variabel lainnya. Sedangkan hasil pada tabel 4.8

menunjukkan. nilai _cross loading terlihat bahwa nilai korelasi indikator dari

masing-masingvariabel terkait lebih besar daripada nilai cross loading pada

indikator variabel lainnya. Oleh karena itu, berdasarkan tabel 4.7 dan tabel 4.8

dapat disimpulkan bahwa uji validitas diskriminan dari data tersebut telah

terpenuhi.

4.4.3 Uji Reliabilitas

Tabel 4.9 Nilai Composite Reability
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Composite Composite
Variabel Reliability Reliability | Keterangan
(rho_a) (rho_c)
Minat Penggunaan (Bl) 0,911 0,934 Reliabel
Ekspektasi Usaha (EE) 0,862 0,895 Reliabel
Kondisi yang memfasilitasi (FC) 0,839 0,887 Reliabel
Kebiasaan (HB) 0,875 0,902 Reliabel
Motivasi Hedonis (HM) 0,887 0,920 Reliabel
Ekspektasi Kinerja (PE) 0,865 0,902 Reliabel
Persepsi Keamanan (PS) 0,883 0,917 Reliabel
Persepsi Kepercayaan (PT) 0,942 0,954 Reliabel
Nilai Harga (PV) 0,888 0,916 Reliabel
Pengaruh Sosial (Sl) 0,878 0,915 Reliabel
Perilaku Penggunaan (UB) 0,873 0,910 Reliabel
Sumber : Data primer, diolah 2023
Tabel 4.10 Nilai Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Minat Penggunaan (BI) 0,911 Reliabel
Ekspektasi Usaha (EE) 0,854 Reliabel
Kondisi yang memfasilitasi (FC) 0,830 Reliabel
Kebiasaan (HB) 0,855 Reliabel
Motivasi Hedonis (HM) 0,884 Reliabel
Ekspektasi Kinerja (PE) 0,864 Reliabel
Persepsi Keamanan (PS) 0,880 Reliabel
Persepsi Kepercayaan (PT) 0,940 Reliabel
Nilai Harga (PV) 0,878 Reliabel
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Pengaruh Sosial (Sl) 0,876 Reliabel
Perilaku Penggunaan (UB) 0,868 Reliabel
Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.9 diperoleh nilai composite
realibility pada semua variabel memiliki nilai lebih dari 0,7 sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.
Sedangan pada tabel 4.10 nilai cronbach alpha pada semua variabel memiliki nilai
lebih dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini reliabel.

4.5 Analisis Model Struktural (Inner Maodel)
Analisis model-pengukuran struktural diuji dengan melihat nilai R-square.
Selain itu, melihat nilai signifikansi untuk mengetauhi pengaruh antar variabel

dengan melihat hasil nilai pada path coefficients (Mean,STDEV,T-Value,P-Value).

4.5.1 Koefisien Determinasi yang Disesuaikan (adjusted R-Square)

Tabel 4.11 Nilai Koefisien Determinasi yang Disesuaikan (adjusted R-Square)

Variabel Adjusted R-Square
Minat Penggunaan (BI) 0,693
Perilaku Penggunaan (UB) 0,583

Sumber : Data primer, diolah 2023

Pada tabel 4.11 yang memperlihatkan nilai adjusted R-Square yang
menunjukkan ‘hasil bahwa variabel independen yaitu Minat Penggunaan (BI)
memiliki nilai sebesar 69,3% yang berarti bahwa variabel minat penggunaan yang
dijelaskan oleh variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, persepsi
keamanan dan persepsi kepercayaan dengan persentase 69,3%. Sementara
sisanya sebesar 30,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

Berdasarkan hal tersebut, maka nilai adjusted R-Square minat penggunaan (BI)
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pada penelitian ini tergolong kuat. Selain itu, nilai adjusted R-Square pada
perilaku penggunaan (UB) sebesar 58,3% yang berarti bahwa variabel perilaku
penggunaan yang dijelaskan oleh variabel minat penggunaan dengan persentase
58,3%. Sementara sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai adjusted R-Square perilaku
penggunaan (UB) pada penelitian ini tergolong moderat/sedang.
4.5.2 Nilai Path Coefficient
Tabel 4.12 Nilai Path Coefficient

Hipotesis | Hubungan Original | T-statistics P2 Keterangan
Sampel | (JO/STDEV]|) | Value
H1 PE -> BI 0,167 2,620 0,004 Diterima
H2 EE -> BI 0,009 0,206 0,418 Ditolak
H3 Sl -> Bl 0,115 2,188 0,014 Diterima
H4 FC -> Bl 0,136 2,110 0,017 Diterima
H5 HM -> BI 0,142 1,990 0,023 Diterima
H6 PV -> BI 0,011 0,180 0,429 Ditolak
H7 HB -> Bl 0,250 3,313 0,000 Diterima
H8 PS-> Bl -0,021 0,336 0,368 Ditolak
H9 PT -> Bl 0,240 3,379 0,000 Diterima
H10 Bl ->UB 0,764 23,429 0,000 Diterima

Sumber : Data primer, diolah 2023
Berdasarkan tabel 4.12 hasil - pengujian bootstrapping bisa diambil
kesimpulan bahwa dari sepuluh hipotesis ada tujuh hipotesis yang diterima dan
tiga hipotesis yang ditolak. Ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, kebiasaan, persepsi kepercayaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan menggunakan. Begitu pula

dengan minat penggunaan yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku
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penggunaan. Selain itu ekspektasi usaha, nilai harga, persepsi keamanan
menunjukkan hasil yang berbeda yaitu tidak signifikan terhadap minat

penggunaan menggunakan.
4.6 Pembahasan Hasil

4.6.1 Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path. coefficients ekspektasi kinerja terhadap minat
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,167 sehingga
terdapat pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan ekspektasi kinerja
terhadap minat penggunaan memiliki hubungan yang positif, semakin tinggi
ekspektasi kinerja -maka semakintinggi juga minat untuk menggunakan QRIS.
Kemudian hasil dan nilai t-statistik sebesar 2,620 > 1,645 yang berarti bahwa
memiliki pengaruh yang signifikan antara ekspektasi kinerja terhadap minat
penggunaan QRIS, sehingga hipotesis satu (H1) dalam penelitian ini diterima.
Berdasarkan hasil tersebut, ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
peningkatan kinerja masyarakat dalam menyelesaikan tugas dapat memengaruhi
minat masyarakat untuk menggunakan QRIS. Efisiensi masyarakat dalam
menyelesaikan tugas juga memengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan
QRIS. Hal inimenunjukkan bahwa QRIS adalah alat transaksi yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari baik dari segi produktivitas, meningkatkan kinerja
pengguna, maupun membantu menyelesaikan pekerjaanlebih cepat. Dengan
demikian, QRIS sudah memberikan hasil yang sesuai dengan harapan masyarakat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Venkatesh et al., (2003)
menunjukkan ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan dantingkat keyakinan
individu bahwa dengan menggunakan sistemteknologi dapat memberikan manfaat
dan membantu meningkatkan kinerja pekerjaan mereka. Jadi semakin tinggi

seseorang yakin bahwa QRIS dapat membantu mereka mendapatkan manfaat dari
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kinerja pekerjaan mereka, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk
menggunakan QRIS. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rama & Rahadian (2022) bahwa ekspektasi kinerja terbukti menjadi faktor terkuat
terhadap minat menggunakan teknologi. Menurut penelitian lain hasil dari
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al.,
(2020), Al-Okaily et al., (2023), Armansyah (2021), Nur & Panggabean (2021),
Palau-Saumell et al., (2019) dan Toyama (2022) yang menyatakan bahwa
ekspektasi kinerja memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan

teknologi.

4.6.2 Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients ekspektasi usaha terhadap minat
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,009 sehingga
terdapat pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan ekspektasi usaha
terhadap minat. penggunaan memiliki hubungan yang positif, semakin tinggi
ekspektasi usaha, maka semakin tinggi pula minat untuk menggunakan. Kemudian
hasil dan nilai t-statistik sebesar 0,206 < 1,645 yang berarti tidak memiliki pengaruh
yang signifikan—antara ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan QRIS,
sehingga hipotesis dua (H2) dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil tersebut,
ekspektasi usaha berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat
penggunaan QRIS.

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa ekspektasi usaha
tidak memengaruhi individu dalam menggunakan QRIS. Hal ini berarti individu
tidak merasa adanya kemudahan yang dirasakan ketika menggunakan QRIS. Hal
ini disebabkan karena penyedia layanan QRIS telah menciptakan sistem yang
mudah untuk digunakan, sehingga kemudahan tidak menjadi pertimbangan
individu dalam pengambilan keputusan dalam menggunakan QRIS. Selain itu

penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh yang besar
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terhadap minat penggunaan QRIS sehingga ketika individu sudah terbiasa
menggunakan QRIS secara otomatis individu tersebut juga merasa mudah
menggunakannya. Faktor ini juga menjadi alasan mengapa ekspektasi usaha tidak
menjadi faktor yang dapat memengaruhi minat individu untuk menggunakan QRIS.
Hasil penelitian in berbeda dengan hasil penelitian Venkatesh et al., (2012)
yang menemukan bahwa ekspektasi usaha memiliki pengaruh terhadap minat
penggunaan teknologi. Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh
perbedaan subjek dan objek penelitian. Penelitian Venkatesh et al., (2012) dilakukan
pada konsumen Hong Kong yang menggunakan teknologi internet ponsel pintar
sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada masyarakat di-Indonesia yang
menggunakan QRIS. Perbedaan yang signifikan karena QRIS telah dikembangkan
dengan mudah ‘sehingga masyarakat di Indonesia merasa mudah untuk
menggunakan QRIS. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah et al., (2020), Al-Okaily et al., (2023), Armansyah (2021),
Mahendra et al., (2017), Palas et al., (2022), dan Toyama (2022) yang menyatakan
bahwa ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap minat untuk
menggunakan teknologi.
4.6.3 Pengaruh pengaruh sosial terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients pengaruh sosial terhadap minatpenggunaan
QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,115 sehingga terdapat
pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan pengaruh sosial terhadap
minat penggunaan memilihi hubungan yang positif. Kemudian hasil dan nilai t-
statistik sebesar 2,188 > 1,645 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan antara
pengaruh sosial terhadap minat penggunaan QRIS, sehingga hipotesis tiga (H3)
dalam penelitian ini diterima. Berdasarkan hasil tersebut, pengaruh sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Dapat

disimpulkan bahwa semakin tinggi pengaruh sosial maka semakin tinggi juga minat
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individu untuk menggunakan QRIS. Hal ini berarti keberadaan orang lain di
lingkungan terdekatnya baik keluarga, teman-teman, atau kerabat dapat
memengaruhi dan mendorong individu untuk menggunakan QRIS.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Venkatesh et al., (2003) dengan model UTAUT dan Venkatesh et al., (2012)
dengan model UTAUT 2. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh sosial
pada perilaku individu dipengaruhi oleh seberapa besar mereka mempercayai
orang-orang yang penting baginya ketika akan memutuskan untuk menggunakan
teknologi. Kesimpulannya, masyarakat di Indonesia menggunakan QRIS karena
pengaruh dari orang-orang di sekitarnya (keluarga dan teman), ketika orang-orang
di sekitarnya menggunakan QRIS maka individu akan termotivasi untuk melakukan
hal yang sama juga. Selain itu menurut hasil kuesioner, individu menggunakan
QRIS karena faktor mengikuti tren seperti yang ditunjukkan orang-orang di
sekitarnya yang menggunakan QRIS. Kondisi ini menarik perhatian individu lain
dan mendorong mereka untuk mencoba menggunakan QRIS juga. Sehingga
pengaruh sosial memiliki peran penting dalam minat penggunaan QRIS.
Hal ini juga didukung oleh penelitian Abdullah et al., (2020), Alfansi & Daulay
(2021), Al-Okaily et al., (2023), Hidayat et al., (2020), Nur & Panggabean (2021),
Palas et al., (2022), Palau-Saumell et al., (2019), dan Toyama (2022)yang
menyatakan ‘bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat penggunaan teknologi.

Faktor pengaruh sosial ini memberikan peluang bagi pemerintah dan
perusahaan penyelenggara - jasa - sistem. pembayaran melalui QRIS untuk
mempromosikan penyebaran dan penggunaan QRIS di Indonesia. Adanya faktor
pengaruh sosial di masyarakat menunjukkan bahwa perusahaan dan pemerintah
dapat menggunakan promosi dari mulut ke mulut untuk mempromosikan QRIS.

Perusahaan dapat melakukan sosialisasi terkait layanan QRIS dan memberikan
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diskon maupun bonus gratis kepada individu yang melakukan pembayaran
menggunakan QRIS. Tujuannya adalah ketika individu merasa puas dengan
penggunaan layanan QRIS, maka mereka akan memengaruhi orang lain di

sekitarnya untuk menggunakan layanan QRIS juga.

4.6.4 Pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap minat penggunaanQRIS?
Hasil pengujian path coefficients kondisi yang memfasilitasi terhadap minat
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,136 sehingga
terdapat pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan kondisi yang
memfasilitasi terhadap minat penggunaan memiliki hubungan yang positif.
Kemudian hasil dan nilait-statistik sebesar 2,110 > 1,645 yang berarti memiliki
pengaruh yang-signifikan antara kondisi yang memfasilitasi terhadap minat
penggunaan QRIS, sehingga hipotesis empat (H4) dalam penelitian ini diterima.
Berdasarkan hasil tersebut, kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti individu merasa adanya
kondisi yang memfasilitasi seperti sumber daya seperti koneksi internet, aplikasi
pembayaran elektronik dan ponsel pintar dapat memengaruhi minat mereka untuk
menggunakan QRIS. Hasil ini juga membuktikan bahwa masyarakat di Indonesia
memiliki pengetahuan yang cukup dan bantuan orang lain ketika mendapatkan
kesulitan dapat -membantu mereka untuk menggunakan QRIS. Sehingga, kondisi
yang memfasilitasi ini membentuk pemahaman masyarakat bahwa mereka tidak
perlu khawatir jika- mendapatkan kesulitan ketika menggunakan QRIS karena
masyarakat telah memiliki kepercayaan bahwa orang-orang di'sekitarnya seperti
keluarga, teman, kerabat, atau orang lain-yang ditemuidapat membantu mereka
untuk menggunakan QRIS.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Venkatesh et al., (2003) dengan model UTAUT dan Venkatesh et al., (2012)

dengan model UTAUT 2. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kondisi yang
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memfasilitasi dapat memengaruhi perilaku individu dalam konteks teknologi.
Dengan ketersediaan kondisi yang memfasilitasi untuk individu secara langsung
seperti pengetahuan yang cukup, bantuan orang lain, dan sumber daya (koneksi
internet, aplikasi untuk pembayaran, dan ponsel pintar) akan memengaruhi perilaku
individu terhadap penggunaan teknologi tertentu. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Abdullah etal., (2020) pada dompet elektronik, Alfansi & Daulay
(2021) pada uang elektronik -, Bashir (2020) pada layanan sistem informasi
akademik untuk orang tua, Gupta & Arora (2019) pada pembayaran elektronik,
Hidayat et al., (2020) pada dompet digital, Nur & Panggabean (2021) pada
pembayaran elektronik, dan Palau-Saumell et al., (2019) pada layanan aplikasi
ponsel pintar untuk restoran yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi
memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan teknologi.

Menurut hasil kuesioner dalam penelitian ini, individu menggunakan QRIS
karena faktor kondisi yang memfasilitasi dengan adanya sumber daya seperti
koneksi internet, aplikasi untuk pembayaran, dan ponsel pintar. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya kondisi yang memfasilitasi dapat mendorong
individu untuk -menggunakan QRIS. Di sisi lain, hal ini membuktikan bahwa
pemerintah juga mendorong penggunaan QRIS dengan menyediakan fasilitas untuk
pembayaran yang dapat digunakan untuk pembayaran seperti transportasi umum,
jalan tol, toilet umum, pasar tradisional, parkir, dan donasi. Hal ini merupakan
bentuk nyata yang ditawarkan oleh pemerintah sebagai sarana untuk memfasilitasi
penggunaan QRIS. Hal ini secara tidak langsung dapat mendorong minat individu
untuk menggunakan QRIS. Selain itu, karena tidak semua individu memiliki
pengetahuan yang sama, perusahaan dapat memberikan tutorial video tentang cara
menggunakan QRIS agar individu merasa mudah menggunakannya, mereka
cenderung akan merasa terfasilitas. Tutorial ini akan sangat bermanfaat terutama

bagi individu yang tidak memiliki pengetahuan terkait pembayaran QRIS, sehingga
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hal ini sangat pentinguntuk diperhatikan. Pemerintah juga dapat menyediakan
fasilitasi seperti WiFi gratis di tempat umum, koneksi jaringan internet yang merata

dan kuat.

4.6.5 Pengaruh motivasi hedonis terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian . path . coefficients - motivasi-hedonis terhadap minat
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,142 sehingga
terdapat pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan motivasi hedonis
terhadap minat penggunaan memiliki hubungan yang positif. Kemudian hasil dan
nilai t-statistik sebesar 1,990 > 1,645 yang berarti memiliki pengaruh yang
signifikan antara motivasi hedonis terhadap minat penggunaan QRIS, sehingga
hipotesis lima (H5)diterima, Sesuai dengan hipotesis yang diharapkan, motivasi
hedonis terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
QRIS, semakin tinggi motivasi hedonis maka semakin tinggi pula niat individu
untuk menggunakan QRIS.

Berdasarkan hasil kuesioner, penggunaan QRIS merasakan kesenangan,
kenikmatan, dan kegembiraan mendapatkan nilai yang tinggi, sehingga hal tersebut
dapat memengaruhi-niat penggunaan QRIS.Implementasi QRIS di Indonesia masih
tergolong baru, namun berdasarkan data menunjukkan bahwa peredaran QRIS di
Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa
masyarakat “Indonesia berminat dalam menggunakan QRIS karena QRIS
memberikan Kkesenangan, kenikmatan, dan kegembiraan bagi individu saat
digunakan hal -tersebut ‘-memberikan nilai tambah dan modernisasi yang tidak
diragukan lagi. Implementasi QRIS yang merupakan teknologi baru telah menarik
minat individu untuk menggunakan QRIS karena dengan menggunakan QRIS
dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi penggunanya. Terlebih lagi, Indonesia
masih tergolong dalam negara berkembang dengan masih banyak transaksi yang

dilakukan secara tradisional. Jadi, ketika sebuah teknologi baru (QRIS)
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diimplementasikan dan membuat individu merasakan kesenangan, kenikmatan,
kegembiraan, dan mendapatkan kepuasan tersendiri, maka individu akan semakin
terdorong untuk menggunakan QRIS. Sehingga, motivasi hedonis memainkan
peran penting dalam membentuk keinginan masyarakat di Indonesia untuk
menggunakan QRIS.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Venkatesh et al., (2012) yang menunjukkan bahwa motivasi hedonis sebagai
prediktor utama terhadap perilaku individu dalam penggunaan teknologi. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mahendra etal., (2017), Palas et al., (2022),
Palau-Saumell et al., (2019) dalam penelitiannya motivasi hedonis memiliki pengaruh
terhadap minat penggunaan teknologi baru. Perusahaan dapat memanfaatkan sifat
hedonis masyarakat dengan menawarkan promosi berupa diskon sehingga dapat
memengaruhi individu untuk lebih tertarik melakukan transaksi menggunakan
QRIS.

4.6.6 Pengaruh nilai harga terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients nilai harga terhadap minat penggunaan
QRIS diperoleh-nilai koefisien parameter sebesar 0,011 sehingga terdapat pengaruh
yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan nilai harga terhadap minat
penggunaan memiliki hubungan yang positif. Kemudian hasil dan nilai t-statistik
sebesar 0,180 < 1,645 yang berarti tidak memiliki pengaruh yang signifikan antara
nilai harga terhadap minat penggunaan QRIS, sehingga hipotesis enam (H6) ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut, nilai harga berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap minat penggunaan QRIS. Dengan demikian, nilai harga tidak memiliki
pengaruh terhadap minat penggunaan QRIS karena ketika pengguna merasakan
manfaat yang lebih tinggi daripada biaya moneter yang dibayarkan, maka nilai
harga menjadi positif yang pada akhirnya memberikan dampak positif pada niat

untuk menggunakan teknologi (Palas et al., 2022). Menurut data kuesioner dalam
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penelitian ini, masyarakat Indonesia menilai bahwa pengguna QRIS tidak
merasakan manfaat bagi mereka. selain itu, biaya moneter yang dikeluarkan ketika
menggunakan QRIS tidak sebanding dengan manfaat yang diterima oleh pengguna.
Hal ini disebabkan karena pengguna menganggap bahwa biaya layanan yang
dikenakan oleh QRIS masih terlalu tinggi meskipun biaya layanan QRIS tuntas
(tarik tunai, transfer, dan setor tunai) menawarkan biaya yang lebih rendah
dibanding melalui agen. Biaya layanan QRIS antar penyedia jasa pembayaran yang
dikenakan untuk tarik tunai tuntas sebesar Rp6.500, biaya transfer sebesar Rp2.500,
dan biaya setor tunai sebesar Rp5.000. dengan kata lain kualitas QRIS yang
ditawarkan tidak sesuai dengan harapan pengguna QRIS. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa nilai harga tidak memengaruhi pengguna QRIS di Indonesia.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfansi &
Daulay (2021), Hidayat et al., (2020), Mahendra et al., (2017). Meskipun terdapat
perbedaan subjek .dan objek dalam penelitian, namun penelitian tersebut
menghasilkan kesimpulan yang sama. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa
variabel nilai harga tidak berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan
teknologi. Hasil penelitian ini seharusnya menarik perhatian perusahaan penyedia
layanan QRIS, sehingga mendorong mereka untuk mengembangkan inovasi terkait
biaya moneter -penggunaan QRIS. Perusahaan penyedia layanan QRIS dapat
meningkatkan nilai harga dengan meyakinkan masyarakat bahwa penggunaan
QRIS memberikan banyak manfaat yang dapat meningkatkan kualitas layanan yang
ditawarkan dibandingkan dengan biaya moneter yang dikeluarkan. Perusahaan
dapat menawarkan diskon atau insentif kepada pengguna yang menggunakan QRIS
dalam transaksinya. Inovasi ini digunakan untuk mendorong minat individu dalam
menggunakan QRIS. Dengan banyaknya diskon atau insentif yang tersedia,
individu akan percaya bahwa manfaat yang diterima oleh pengguna QRIS lebih

besar daripada biaya moneter yang dikeluarkan.
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4.6.7 Pengaruh kebiasaan terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients kebiasaan terhadap minat penggunaan QRIS
diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,250 sehingga terdapat pengaruh yang
positif. Nilai positif ini berarti hubungan kebiasaan terhadap minat penggunaan
memiliki hubungan yang positif. Kemudian hasil dan nilai t-statistik sebesar 3,313
> 1,645 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan antara kebiasaan terhadap
minat penggunaan QRIS, sehingga hipotesis tujuh (H7) diterima. Berdasarkan hasil
tersebut, kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
QRIS. Karena kebiasaan merupakan respons otomatis yang mengarah pada tujuan
tertentu, maka kebiasaan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat
untuk menggunakan QRIS. Kebiasaan muncul ketika orang berulang Kkali
melakukan tindakan yang sama tanpa banyak berpikir akan lebih tertarik untuk
menggunakan dan akan terus menggunakan QRIS. Selain itu, ketika aktivitas
tersebut menghasilkan pencapaian tujuan yang memuaskan, maka akan mendorong
minat mereka untuk melakukan suatu tindakan yang sama, yang dalam hal ini
adalah menggunakan QRIS.

Menurut data kuesioner dalam penelitian ini, masyarakat di Indonesia sudah
terbiasa menggunakan QRIS untuk melakukan transaksi, selain itu QRIS sudah
menjadi hal yang wajar bagi penggunanya sehingga hal ini memengaruhi minat
pengguna QRIS. Kebiasaan akan pengalaman penggunaan QRIS kemungkinan
besar akan diperkuat minat ‘individu untuk menggunakan - QRIS. Karena
perkembangan teknologi elektronik yang semakin meluas telah mendorong
sebagian besar masyarakat untuk bisa memanfaatkan teknologi dan tindakan
penggunanya telah menjadi bagian dari kebiasaan mereka. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa kebiasaan individu dalam memanfaatkan teknologi dalam
konteks QRIS dapat meningkatkan pengaruh minat menggunakan QRIS. Hasil

penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alfansi & Daulay
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(2021), Al-Okaily et al., (2023), Gupta & Arora (2019), Mahendra et al., (2017),
Palas et al., (2022), dan Palau-Saumell et al., (2019) yang menemukan hasil yang
sama di mana kebiasaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
teknologi baru. Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi perusahaan
penyedia layanan QRIS untuk mendapatkan calon pengguna baru dengan
memfokuskan upaya pemasaran kepada pengguna agar nama teknologi QRIS selalu
melekat di pikiran pengguna. Dengan demikian, ketika pengguna sudah terbiasa
dengan QRIS, mereka akan tertarik untuk menggunakannya dan akan melakukan

berulang-ulang.

4.6.8 Pengaruh persepsi keamanan terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients persepsi keamanan terhadap minat
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar -0,021 sehingga
terdapat pengaruh yang negatif. Nilai negatif ini berarti _hubungan persepsi
keamanan terhadap minat penggunaan memilikihubungan yang negatif. Kemudian
hasil dan nilai t-statistik sebesar 0,336 < 1,645 yang berarti tidak memiliki pengaruh
yang signifikan antara persepsi keamanan terhadap minat penggunaan QRIS,
sehingga hipotesis delapan (H8) ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, persepsi
keamanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat penggunaan
QRIS. Dapat disimpulkan bahwa persepsi keamanan tidak berpengaruh terhadap
minat penggunaan QRIS. Menurut hasil penelitian ini, masyarakat di Indonesia
tidak berminat menggunakan QRIS karena mereka tidak yakin dengan keamanan
QRIS. Kekhawatiran individu terkait keamanan dan privasi dianggap lebih besar
saat melakukan transaksi keuangan melalui-ponsel pintar di manahal tersebut sangat
sensitif bagi pengguna karena informasi individu dandata pribadi disimpan di
ponsel pintar pengguna. Individu merasa tidak aman ketika memberikan informasi
pribadi untuk kebutuhan registrasi kepada penyedia layanan QRIS seperti, nama,

email, kata sandi. Selain itu, karena Indonesia adalah negara berkembang maka
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masyarakat Indonesia lebih berhati-hati dan waspada untuk menggunakan teknologi
baru yaitu QRIS. Di mana masyarakat Indonesia sebelumnya sudah terbiasa
melakukan pembayaran dengan uang tunai. Ketika individu bertransaksi dengan
uang tunai mereka menganggung semua risiko keamanannya sendiri, tetapi tidak
demikian halnya dengan QRIS. Penggunaan QRIS membentuk hubungan antara
pengguna dengan penyedia layanan QRIS, di mana pengguna menyimpan nilai
uang elektronik dengan penyedia layanan QRIS. Akibat tidak yakin dengan
keamanan QRIS akan menimbulkan kekhawatiran pengguna terhadap uang yang
disimpan dalam QRIS. Kemudian, ada masalah tingginya jumlah penipuan QRIS
berbasis pembayaran elektronik yang membuat banyak pengguna merasa
terganggu. Pengguna dapat mengalami beberapa jenis penipuan QRIS, seperti
adanya pesan atau email yang mengaku dari penyedia layanan pembayaran yang
meminta untuk memindahi QRIS tertentu di mana hal tersebut dapat mengarah ke
situs web palsu yang berakibat pada kehilangan saldo dalam QRIS, tawaran palsu
melalui QRIS yang menjanjikan diskon, QRIS palsu yang bisa digunakan untuk
mencuri informasi pribadi seperti nama, email, dan kata sandi, penipuan dengan
modifikasi QRIS yang sah untuk mengalihkan ke rekening penipu, bahkan
penipuan QRIS palsu untuk mengumpulkan donasi palsu atas nama yayasan palsu
yang mengaku melakukan kegiatan amal.

Penipuan yang juga dikenal sebagai kejahatan dunia maya ini
memanfaatkan kelemahan pengguna dan mengambil kesempatan sehingga penipu
mendapatkan informasi pribadi secara ilegal dan menggunakannya untuk
keuntungan pribadi. Hal tersebut yang mengakibatkan variabel keamanan tidak
memengaruhi minat individu untuk menggunakan QRIS. Oleh karena itu,
pemerintah bekerja sama dengan perusahaan penyedia layanan QRIS harus
meningkatkan sistem keamanan dan perlindungan informasi data pribadi untuk

mendapatkan kepercayaan pengguna dan meningkatkan minat pengguna untuk
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menggunakan QRIS. Pemerintah dan perusahaan penyedia layanan QRIS juga
harus mampu mengatasi modus penipuan QRIS. Maka dari itu, keamanan dan
kenyamanan pengguna saat menggunakan QRIS menjadi prioritas utama. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan penelitian Abdullah
et al., (2020) menunjukkan bahwa keamanan tidak berpengaruh signifikan

terhadap minat menggunakan teknologi.

4.6.9 Pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients persepsi kepercayaan terhadap minat
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,240 sehingga
terdapat pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan persepsi
kepercayaan terhadap minat penggunaan memiliki hubungan yang positif.
Kemudian hasil dan nilai t-statistik sebesar 3,379 > 1,645 yang berarti memiliki
pengaruh yang signifikan antara persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan
QRIS, sehingga hipotesis sembilan (H9) diterima. Berdasarkan hasil tersebut,
persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan QRIS. Dalam penelitian ini, variabel yang paling signifikan
memengaruhi minat menggunakan QRIS adalah persepsi kepercayaan, yang
dibuktikan dengan nilai t-statistik yang paling tinggi jika dibandingkan dengan
variabel lainnya.

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa masyarakat
Indonesia lebih cenderung menggunakan QRIS jika mereka memersepsikannya
sebagai teknologi yang dapat dipercaya dalam hal keamanan dan kenyamanan.
Kepercayaan, di sisi lain - mendorong persepsi masyarakat terhadap QRIS sebagai
teknologi baru yang mampu menjamin keamanan transaksi pengguna. Hal ini secara
tidak langsung membangun kepercayaan masyarakat terhadap kualitas QRIS,
sehingga masyarakat tertarik untuk menggunakan QRIS. Selanjutnya, masyarakat

percaya terhadap informasi yang ditawarkan oleh penyedia jasa layanan QRIS,

83



seperti pembayaran menggunakan QRIS lebih mudah, cepat, dan aman. Hal tersebut
dapat mendorong masyarakat untuk meningkatkan minat menggunakan QRIS.
Dalam penelitian ini, kepercayaan masyarakat terbukti sebagai variabel penting
terhadap minat penggunaan QRIS. Oleh karena itu, kesimpulan ini dapat menjadi
bahan evaluasi dan masukan bagi perusahaan penyedia layanan QRIS, baik layanan
perbankan maupun nonperbankan. Perusahaan yang menyediakan layanan QRIS
harus meningkatkan kualitas dan kinerjanya. Kebijakan dan hukum yang mengatur
penggunaan QRIS, serta keamanan pengguna dalam bertransaksi menggunakan
QRIS dapat ditingkatkan. Perusahaan penyedia layanan QRIS, misalnya harus siap
memberikan pertanggungjawaban jika pengguna mengalami-masalah dalam
bertransaksi  menggunakan = QRIS. Selanjutnya, perusahaan memberikan
pembuktian dalam bentuk pertanggung jawaban nyata atas masalah yang dihadapi
masyarakat tentang penggunaan QRIS untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap QRIS.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mayer et al., (1995) bahwa
kepercayaan bukanlah perilaku pengambilan risiko tetaniatpi lebih kepada
kesadaran atau keinginan untuk mengambil risiko. Berdasarkanhasil penelitian ini,
masyarakat di Indonesia sadar akan risiko yang terkait dengan penggunaan QRIS
ketika menggunakan QRIS, maka harus menerima risikonya. Menurut hasil
penelitian Gefen et al., (2003) kepercayaan merupakan kunci untuk mengurangi
kekhawatiran pengguna untuk menggunakan teknologi, sehingga melalui penelitian
ini ditunjukkan bahwa banyak masyarakat yang tidak lagi merasa khawatir saat
menggunakan QRIS. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah et al., (2020), Alfansi & Daulay (2021), Armansyah
(2021), Hidayat et al., (2020), dan Nur & Panggabean (2021) dalam penelitiannya
kepercayaan terbukti memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan teknologi.
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4.6.10 Pengaruh minat penggunaan terhadap perilaku penggunaan QRIS?

Hasil pengujian path coefficients minat penggunaan terhadap perilaku
penggunaan QRIS diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,764 sehingga
terdapat pengaruh yang positif. Nilai positif ini berarti hubungan minat penggunaan
dan perilaku penggunaan memiliki hubungan yang positif. Kemudian hasil dan nilai
t-statistik sebesar 23,429 > 1,645yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan
antara minat penggunaann terhadap perilaku penggunaan QRIS, sehingga hipotesis
sepuluh (H10)diterima. Berdasarkan hasil tersebut, minat penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan
bahwa niat masyarakat untuk menggunakan QRIS muncul dan kemudian
mendorong mereka untuk menggunakan QRIS tersebut. Hal ini memudahkan
masyarakat untuk melakukan transaksi di lingkungan teknologi yang berkembang
pesat saat ini.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Venkatesh et al., (2003)
tentang minat penggunaan merupakan ukuran kekuatan niat seseorang  untuk
melakukan perilaku tertentu secara efisien di masa depan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa minat penggunaan didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan
yang dimiliki pengguna terhadap teknologi dan kecenderungan perilaku untuk terus
menggunakan teknologi tersebut di masa depan. Minat penggunaan terjadi di bawah
kendali seseorang sehingga menunjukkan bahwa seseorang bisa memutuskan
sesuatu atas kemauannya sendiri. Hal ini membuktikan bahwa kecenderungan niat
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku penggunaan. Untuk
menunjukkan bahwa masyarakat akan terus menggunakan QRIS di masa depan,
sehingga sangat penting untuk mempertahankan minat seseorang untuk terus
menggunakan QRIS saat melakukan transaksi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Armansyah (2021),
Gupta & Arora (2019), Hidayat et al., (2020), Palas et al., (2022), Palau-Saumell et
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al., (2019), Rama & Rahadian (2022), dan Wu & Chen (2017) yang menunjukkan
bahwa minat penggunaan memiliki pengaruh terhadap perilakupenggunaan pada

teknologi.

BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja (PE),
ekspektasi usaha (EE), pengaruh sosial (PS), kondisi yang memfasilitasi (FC),
motivasi hedonis (HM), nilai harga (PV), kebiasaan (HB), persepsi keamanan (PS),
persepsi kepercayaan (PT) terhadap minat penggunaan (Bl) QRIS. Serta pengaruh
minat penggunaan (Bl) terhadap perilaku penggunaan (UB) QRIS. Model teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Unified Theory of Acceptanceand Use
of Technology 2 (UTAUT 2). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna QRIS di Indonesia yang telah
menggunakannya sebagai alat pembayaran. Sampel yang diperoleh sebanyak 246
responden dengan. menggunakan metode pengambilan sampel convenience
sampling. Untuk menganalisis model pengukuran dan model struktural pada
penelitian ini menggunakan Partial Least Squares (PLS) denganperangkat lunak
SmartPLS 4.0. Hasil dari penelitian ini- menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja
(PE), pengaruh sosial (SlI), kondisi yang memfasilitasi (FC), motivasi hedonis
(HM), kebiasaan(HB), persepsi kepercayaan (PT) berpengaruh terhadap minat
penggunaan QRIS (BI). Selain itu, minat penggunaan (Bl) berpengaruh terhadap
perilaku penggunaan QRIS (UB). Sedangkan, ekspektasi usaha (EE), nilai harga
(PV), persepsi keamanan (PS) tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS
(BI).
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut :

1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja dan efisiensi masyarakat dalam menyelesaikan tugas
dapat memengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan QRIS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi usaha tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti masyarakat di Indonesia
tidak merasa adanya kemudahan yang dirasakan ketika menggunakan QRIS,
sehingga faktor kemudahan tidak menjadi alasan masyarakat di Indonesia
dalam memengaruhi minat penggunaan QRIS. Hal ini disebabkan karena
penyedia layanan QRIS telah menciptakan sistem yang mudah untuk
digunakan, sehingga kemudahan tidak menjadi pertimbangan individu dalam
pengambilan keputusan dalam menggunakan QRIS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti masyarakat di
Indonesia akan berminat menggunakan QRIS karena ada faktor keberadaan
orang lain di lingkungan terdekatnya baik keluarga, teman-teman, atau kerabat.
Penelitian ini-menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti
masyarakat di Indonesia akan berminat menggunakan QRIS jika sudah terdapat
fasilitasi baik itu dari diri sendiri, pemerintah atau perusahaan penyedia layanan
QRIS seperti sumber daya (koneksi internet, aplikasi pembayaran elektronik
dan ponsel pintar).

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi hedonis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti alasan masyarakat

di Indonesia berminat menggunakan QRIS karena mereka merasakan
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10.

kesenangan, kenikmatan, kegembiraan, dan mendapatkan kepuasan tersendiri
saat menggunakan QRIS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai harga tidak berpengaruh terhadap
minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti masyarakat di Indonesia tidak
merasakan manfaat saat menggunakan QRIS. selain itu,biaya moneter yang
dikeluarkan ketika menggunakan QRIS tidak sebanding dengan manfaat yang
diterima oleh pengguna, seperti biaya yang dikenakan saat melakukan tarik
tunai, transfer, dan setor tunai.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti masyarakatdi
Indonesia sudah terbiasa menggunakan QRIS untuk melakukan transaksi,
selain itu QRIS sudah menjadi hal yang wajar bagi penggunanya sehingga hal
ini menjadi alasan masyarakat di Indonesia berminat untuk menggunakan
QRIS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berarti masyarakat di Indonesia tidak
merasa aman ketika menggunakan QRIS karena tidak yakin terkait keamanan
QRIS akan menimbulkan kekhawatiran pengguna terhadap uang yang
disimpan dalam QRIS sehingga keamanan tidak memengaruhi masyarakat di
Indonesia untuk minat menggunakan QRIS.

Penelitian ini_ menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini berati masyarakat di
Indonesia_lebih © cenderung  menggunakan QRIS jika mereka
memersepsikannya sebagai teknologi yang dapat dipercaya dalam hal
keamanan dan kenyamanan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat penggunaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku penggunaan QRIS. Hal ini berarti kecenderungan

88



niat masyarakat di Indonesia untuk menggunakan QRIS muncul dan kemudian
dapat memengaruhi mereka untuk menggunakan QRIS.

5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan pembahasan yang sama dengan
meenyempurnakan model < guna  untuk = memberikan  dasar  untuk
menyempurnakan lebih lanjut terkait model teori UTAUT 2, seperti
menambahkan variabel yang lebih banyak dan memasukkan variabel moderasi.
Mengingat hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hasil
penelitian ini ~dapat direkomendasikan kepada pemerintah dan lembaga
perbankan maupun non perbankan untuk meningkatkan permintaan pengguna.
Penelitian ini memiliki implikasi di mana pemerintah dan perusahaan penyedia
layanan QRIS dapat memperhatikan beberapa variabel yang memengaruhi minat
penggunaan QRIS, seperti ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, kebiasaan, persepsikepercayaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan-bahwa ketika aktivitas dalammenggunakan QRIS menghasilkan
pencapaian tujuan yang bermanfaat dalamkehidupan sehari-hari baik dari segi
produktivitas, meningkatkan kinerjapengguna, maupun membantu menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat, maka akanmendorong minat mereka untuk melakukan suatu
tindakan yang sama secaraberulang-ulang dan akan terus menggunakan QRIS. Hal
tersebut jika dilakukansecara berulang-ulang secara otomatis akan membentuk
kebiasaan. Hasil penelitian tersebut dapat-menjadi rekomendasi bagi perusahaan
penyedia layanan QRIS untuk mendapatkan calon pengguna baru dengan
memfokuskan upaya pemasaran kepada pengguna agar nama teknologi QRIS selalu
melekat di pikiran pengguna.

Perusahaan penyedia layanan QRIS harus mengembangkan QRIS agar dapat
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meningkatkan kepuasan pengguna dengan memberikan promosi berupa diskon atau
insentif dengan menggunakan QRIS. Adanya promosi ini juga dapat mendorong
pengguna untuk mengajak pengguna lain untuk menggunakan QRIS. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan untuk menjadi rekomendasi agar perusahaan
menjaga dan menumbuhkan kepercayaan pengguna dengan memberikan bukti
dalam bentuk pertanggung jawaban atas masalah yang dihadapi pengguna ketika
menggunakan QRIS. Selain itu, pemerintah dan perusahaan penyedia layanan
QRIS bekerja sama dengan pedagang yang menyediakan layanan QRIS untuk
menyediakan fasilitas seperti akses jaringan nirkabel atau WiFi gratis agar
pengguna dapat menikmati fasilitas pembayaran dengan QRIS. Hal ini secara tidak
langsung akan meningkatkan penggunaan QRIS dan kepercayaan pengguna bahwa
penggunaan QRIS di Indonesia memang bertujuan untuk menciptakan pembayaran
nontunai bukan hanya untuk kepentingan tertentu, tetapi untuk semua.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang akan dibenahi pada
penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan yang mungkin dapat memengaruhi
hasil kesimpulan-penelitian adalah sebagai berikut :

1. Dikarenakan data dalam penelitian ini didasarkan pada jawaban kuesioner
persepsi responden, maka ada kemungkinan bahwa data tersebut tidak
mencerminkan situasi yang sebenarnya. Hal ini dapat terjadi apabila
responden kurang serius dalam mengisi kuesioner sehingga menghasilkan
jawaban yang menyesatkan. Teknik wawancara dapat dilakukan karena dapat
mengungkapkan persepsi responden yang sebenarnya.

2. Peneliti tidak melakukan wawancara karena jumlah responden yang
dibutuhkan sangat besar, sehingga hasil penelitian yang diperoleh hanya

berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner.
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5.4 Saran
1. Untuk peneliti selanjutnya

— Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan data selain
kuesioner untuk mendapatkan hasil yang lebih obyektif, seperti
wawancara.

— Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk dapat menambahkan
variabel lainnya karena tujuh varaibel independent penelitian ini baru
dapat menjelaskan minat penggunaan dan perilaku penggunaan terhadap
penggunaan QRIS masing-masing sebesar 69,3% dan 58,3% sedangkan
sisanya dijelaskaan variabel lain diluar penelitian ini.

— Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel yang belum
dilibatkan dalam penelitian ini sehingga dapat menjelaskan penggunaan
QRIS secara lebih baik.

2. Untuk pemerintah
Dengan perusahaan noperbankan yang mengeluarkan produk QRIS,
pemerintah-harus mengevaluasi terkait penyelenggaraan QRIS. Pemerintah
melalui Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) harus
membuat peraturan yang ketat untuk implementasi dan evaluasi QRIS di
Indonesia. Hal ini dilakukan untuk melindungi kepentingan pengguna QRIS
di Indonesia.
3. Untuk lembaga perbankan dan lembaga nonperbankan
Harus -mematuhi prosedur dan aturan Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas
Jasa Keuangan - (OJK) ketika —-mengimplementasi. -QRIS. Selain itu
perusahaan dapat melakukan sosialisasi edukasi terkait layanan QRIS. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman terkait penggunaan QRIS dan
mendorong antusias pengguna untuk menggunakan QRIS sebagai

pembayaran.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT
PENGGUNAAN QUICK RESPONSE CODE INDONESIA STANDARD
(QRIS) DIINDONESIA

Assalamualaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Fitri Dwi Astuti, mahasiswa Akuntansi Universitas Islam
Indonesia. Alhamdulillah pada saat ini sedang menyelesaikan Tugas Akhir dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Indonesia”. Sehubungan dengan
hal tersebut, di tengah kesibukan Bapak/lbu/Saudara/i, khususnya berkenaan
dengan pembayaran QRIS. Dengan kerendahan hati, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden penelitian dengan mengisi kuesioner
ini. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap pertanyaan, yang diharapkan
adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Saudara/i alami. Perlu saya
sampaikan bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik dan akan
terjamin kerahasiaannya.
Catatan : Seluruh data dan informasi Bapak/Ibu/Saudara/l akan terjamin
kerahasiannya.
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya
ucapkan terima Kkasih.

Wassalamualaikum Wr.\Wb
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KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT
PENGGUNAAN QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN STANDARD
(QRIS) DI INDONESIA

I.  Informasi Demografi

Nomor Keterangan Jenis Isian
1 Apakah Anda suda Pernah
pernah menggunakan Belum pernah (jika belum pernah, tidak
QRIS perlu melanjutkan kuesioner)
2 Jenis kelamin Laki-laki
Perempuan
3 Usia <20 tahun
21-30 tahun
31-40 tahun
41-50 tahun
51-60 tahun
> 61 tahun

Il.  Pertanyaan Indikator Penelitian
Terdapat 6 skala dengan rentang 1-6 dengan keterangan sebagai-berikut :
1. STS: Sangat Tidak Setuju
2. TS: Tidak Setuju
3. KS: Kurang Setuju
4. CS: Cukup Setuju
5. S: Setuju

6. SS: Sangat Setuju
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Nomor Behavioral Intention (BI) STS | TSRS 1CS >
1 2 | 3| 4 6
. Saya berniat untuk terus menggunakan
QRIS di masa yang akan datang
Saya akan selalu mencoba
2 menggunakan QRIS dalam kehidupan
sehari-hari
3 Saya berencana untuk lebih sering
menggunakan QRIS
A Pengguna lain memberikan komentar
positif terhadap layanan QRIS
. Saya merasa puas dengan layanan
QRIS
Nomor Use Behaviour (UB) STS | TS | KS)E5 >3
1 2 | 3| 4 6
. Saya ‘menggunakan QRIS kapan pun
dibutuhkan
5 Saya menggunakan QRIS di mana pun
dibutuhkan
3 Saya sudah sering menggunakan QRIS
A Saya selalu menggunakan QRIS untuk
berbagai keperluan
Nomor Performance Expectency (PE) SIS T28 K: C;S SGS
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Saya merasa menggunakan QRIS akan

! meningkatkan kinerja pekerjaan saya
Saya merasa menggunakan QRIS

2 memungkinkan saya untuk
menyelesaikan tugas lebih cepat

3 Saya merasa menggunakan QRIS
dapat meningkatkan produktivitas saya

A Saya menyadari QRIS bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari

. QRIS memberikan hasil yang sesuai
dengan harapan pengguna

Nomor Effort Expectancy (EE) S0 | TS | £5 >3
1 2 1 3 | 4 6

Transaksi menggunakan QRIS mudah

1 dimengerti dan memberikan informasi
yang jelas

) Mudah bagi saya untuk menjadi
terampil dalam menggunakan QRIS

3 QRIS sangat mudah untuk
dioperasikan sebagai alat transaksi

A Secara keseluruhan saya percaya QRIS
mudah digunakan
Menggunakan QRIS lebih efisien dari

5 segi tenaga dan waktu dalam

penyelesaian transaksi saya
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Nomor Sosial Influence (SI) STS | TS| K9 E5 >3
1 2 | 3| 4 6
Orang-orang di lingkungan sekitar
1 memengaruhi saya untuk
menggunakan QRIS
5 Orang-orang yang penting bagi saya
mendukung untuk menggunakan QRIS
Orang-orang di sekitar saya yang
3 menggunakan QRIS terlihat lebih
mengikuti tren
Saya menggunakan QRIS, karena saya
4 tahu orang di lingkungan sekitar juga
menggunakan QRIS
Nomor Facilitating Condition (FC) STS | TS KS €5 >3
1 2 | 3| 4 6
. Saya -memiliki pengetahuan yang
cukup untuk menggunakan QRIS
Saya bisa mendapatkan bantuan orang
2 lain ketika saya mendapatkan kesulitan
dalam menggunakan QRIS
Saya memiliki sumber daya (koneksi
3 internet dan ponsel pintar) yang
diperlukan untuk menggunakan QRIS
4 Saya yakin QRIS kompatibel dengan

sistem lain (contoh : uang elektronik)
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yang saya gunakan

Nomor Hedonic Motivation (HM) STS | TS| KS €3 >
1 2 | 3| 4 6
. Saya merasa menggunakan QRIS
sangat menyenangkan
) Saya menikmati ketika menggunakan
QRIS
3 Saya mendapatkan kepuasan tersendiri
dengan menggunakan QRIS
4 Saya. merasa menggunakan QRIS
sangat menghibur
Nomor Price Value (PV) STS | TSk 1 €5 >
1 2 |3 | 4 6
. Saya merasa harga untuk mendapatkan
QRIS masuk akal
, Kualitas QRIS sesuai dengan kegunaan
yang ditawarkan
3 Saya merasa layanan yang diberikan
QRIS sudah baik
A Harga yang 'ditawarkan QRIS ‘lebih
terjangkau
Nomor Habit (HB) STS | TS\ K8 €3 59
1 2 | 3| 4 6
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Saya sudah terbisa menggunakan

1
QRIS
2 Saya kecanduan menggunakan QRIS
3 Saya merasa harus terus menggunakan
alat transaksi QRIS
4 Menggunakan QRIS sudah menjadi hal
yang wajar bagi saya
Nomor Perceived Security (PS) STS| TSRS 16s >3
1 2 | 3 | 4 6
1 Sayamerasa aman mengirimkan
informasi pribadi saya di QRIS
2 QRIS adalah tempat yang aman untuk
mengirimkan informasi pribadi
3 saya.. merasa aman menyediakan
informasi pribadi saya kepada QRIS
4 Saya rasa sistem keamanan QRIS
sangat terjamin
Nomor Perceived Trust (PT) IR >3
1 2 | 3| 4 6
1 Saya percaya transaksi QRIS aman
untuk digunakan
2 Saya percaya pada layanan QRIS
3 Saya percaya QRIS memberikan jasa

pelayanan sesuai yang mereka janjikan
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Layanan QRIS memiliki reputasi
kejujuran yang baik dan dapat

dipercaya

Saya percaya sistem keamanan QRIS
dapat menjaga data pribadi konsumen

dengan baik
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LAMPIRAN 2
TABULASI DATA

P| P| P| P| P| E| E| E| E| E| S| S| S| S| F| F| F| F| H H H H P| P| P| Pl H H H H P| P| P| Pl P| P| P| P| P| B| B| B| B| B| U U U U

6| 6|6/ 6|/6/5/6/6/5/6/5 5 6/6/6 6 6/ 666 6/6|/6/6/6/6/6/5 56/ 6/6/6/6/6|6/6 66666666/ 6/6/6
5/ 5/ 4|6/ 4] 6/5/5/ 5/ 5/ 5/6/4 45 4 5 5 4/4|5/4]4)5/6/3]4]2] 3 4 4/5/4/5/5/5/5/ 6|4 45 5555 444
6|6/ 6/ 6/6/6/6/6/6|6|6{6/5 5 5 6 6/6/6|6/6/6|]6/5 6/6]6{5 55|55/ 5/4[5/5/5 5555 6/6/65 555

415/ 5|/ 6/6| 4 4/6|5/6{5 4 4|4 4|44/ 5/4]5/ 4|4]4|5/5|/5/6|/5/5/5/4| 443/ 4 4/ 4/4/4|5/6/5/ 4 5/5/5/5]|5

6|6/ 6/6/6/6/6/6/6|6|6{6/6/5 66 6/ 6/6|6/6/6/5 5 6/ 6/6/6/ 6/ 6/6/6/6/ 5/ 6/6/6 6|6/ 666666/ 6/6/6
6| 6| 4] 5/ 5/5/6/6/6|6|6{5 5 555 5 4/ 4,5/5/5|6|/5/5/ 5/ 45 55 5/ 45/ 5[4]4]5/ 5|4 4 4 55 45 445
6|5/ 46|/ 5/ 6|/ 6/6|6/6]33/ 35 436/ 4 4/4/3/4/6/6/6]4 31|14 4/ 4|5/5/5/ 4 4/4/4/5/2/4/5/5/6/6/31

5/ 6{ 5|5/ 5/5/5/ 5 45/ 4[4/ 4|55 4 5 5 4,4 4[4|5/5/4/3[5[4 34/ 4/2/4]2[3]4]5/ 4 344 3 455554
5|5/ 5/ 5|6/ 6|6/ 6|4 6] 5 44 45/ 5/6/6/6/6]6]4 5 5 5/ 5 64 4]4|4/4|5/3]4 4 55555 4456655
6| 6/ 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|56/ 6/ 56 6 6 66/ 6 6/6|6/ 66 6/6/6/ 66/ 65 6|5/6/6/6 66 6 6 6666/ 6/6/6
6| 6/ 6| 6| 6/ 6| 6/ 6| 6/ 6|5/ 6/ 6| 6/6/6|6 6 6/ 6/6/6/6/6/6/6/6/5 5/ 6/6/4 4/6/6/6/6/6/6/5 6/ 5 6/6/ 6665
5/ 2| 4] 5|4/ 6/6/6/6| 6|5/ 5 4 453 5 55 6/6/6]5 5/ 5 454 6/6/5/ 5 4]5/6|6|6| 4 44|44/ 5 55554
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|4 6/ 5 6/5 66 36 6/ 6/ 6|66/ 6|6 6|6 6/ 6/ 6664666 6/ 6/6/ 6|6/ 6 6/ 66/ 6|6 6/6
6| 6| 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|6/ 6/5 5 46/ 6/ 6/ 666/ 56|66 65 6/ 6 6 66/ 65 6/6/6/6 66 6 6 6666/ 6/6/6
5|5/ 5/ 6|6/ 55/ 55 5/ 5 55|55/ 55 5/ 5 55/ 5 5 5/ 5/ 5 5/ 6/5/ 544|355 5 55 555 4555565

6| 6/ 4| 5| 5/ 5| 4| 5[5/ 5/ 4|4]3]3]4] 2|55/ 4| 54,4 3|'35]'1 542|521 2 244 54 4/ 5/5/5/5/ 4 4553

5/ 6/ 5/ 5|5 6|5/ 6/5 6] 5 5/ 5 5 555 5/ 6|/6|6|4 45/ 5/ 4 5 4455 4]5/6/6/5 55 555 5555555
6] 4,4/ 6|/ 5/ 6/ 6/6/6/6/5 6/ 6/6/6/6/ 6/ 6 6/6/6/6/ 465 5 6/6]/5/5]6/4 45/ 5555 55555 6/5555
5/ 6/ 5/ 5/ 5 6|5/ 55 5 455|545 55/ 5/ 6{5[5/ 4|5 444/ 4| 4/5/3/3|43/3]4 44/ 4/4|4/5/5/5/4/ 4/ 33
6] 6|5/ 6/ 5/ 6|6/ 6/6/6/ 66/ 66 6|46/ 66 6/6/ 4666/ 6 6/56/6/43 35 6/6/6/5 56/ 6/6/56/6/6/66
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6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6| 6|6 6|6/ 6|66/ 66 66/ 6/ 5 6/ 6/ 6 66 66666/ 5 6/5/ 6/ 6/ 6/6/3 6/ 66/ 66 6|6 6/6
4/ 4] 41 4] 45| 5[5/ 5/ 5[4/ 44 45 5|55 5[5/5 5[4 44,4555/ 5/4/5/4)4]4]4) 4[4 4555|554 4/44
6|5/ 5/ 6|6/ 6] 645 5 4/5/6]5/ 4 4]5 5/ 5|/6{5]6|3]4 43 5435454 4/ 4|4 4/5/5/5/6/3/5/5/ 4453
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|6/ 6|5 6/6/6/6/6/6 66/ 6|66/ 6|6 6|6 6/ 6/ 6/6/6/6/5 6/ 66/ 6|6/ 666/ 6/ 66/ 6|6 6/6
6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6|6/ 6]32] 3 46/ 66 6 66|66/ 6|6 6|6/ 6/ 6 6/6/43 2 6/6/6/6/6/6/6/6 6/ 66 6566
6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 6/6/ 666/ 26/ 6/ 6/ 6/6/6/6/6/ 56/ 6/6/6/6/5 45555 5/55/6/6/6/6/6/ 6666
6| 6/ 6| 6| 6/ 4] 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 5 5 6/ 6|6 6/ 6|/ 6/6/6/6|6/ 6/6/6/ 4 5645 4 4/4|5/6/4/5/6/6/56{6/ 5566
6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 6/56/6/ 6 6/ 6 6/ 6/ 6/6/6/ 6|6/ 6|6 6/6/ 6|6/ 6/6/5 666/ 6/66/6/6/ 6/ 66/ 6|6 6/6
6| 5/ 5/ 5|5/ 54|55 4333|3553 3/ 4]4/4/5/5/5/4/4]5[2|3] 443|355 5 54 4,5 4/ 5555445
6| 6/ 6| 6|5/ 5|5/ 6|5 5/ 45425/ 5/6/6/6/6/56/6/5 4/16|/36/6/5/5 343333 3555545555
415/ 5| 4| 4|5/ 5[5|5[5[2]21/2 434/ 4] 3] 4]4]4[3|4[5|4/6]3[2]4/2|32]3]4 44 4/3/4/4/4/3/5/4\/4/6]4
5/ 6/ 6| 6|5 4] 6/6|6/6/3 433635 4/6/6/5/6/2]3 4/3/6|/6/45 5/ 43 4/56/55 544 4/6/6/6/6/4/5
5|5/ 4/ 6|5/ 5/5/6/6/6/4]5/3] 35/ 445/ 6/6|6[5 445/ 3 6/6/6|6/4 4|55/ 4 4 4/4/4/6/6/6/5/5/6/6/6/6
5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5 5/ 5 55 5 5/ 55 55 55|55/ 5/ 5|5 5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5/6/5 5 5/ 55 5555555555
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6|66/ 6|6 66/ 6|6|6/6/6/6/6/6/ 3 464/ 4|3 455 6/5 5 6/6/6/6/6/ 6|6 6/6
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 5 6/6]5 5/ 6|6 6/6/6/6/56/6/6/6/5/ 3 35 6/56/5 6/6/6/6/6/6/6/6/6/6 55575
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6| 6|6 6|6/ 6|66/ 6|6 66666/ 6/6/6/6/6/ 65 655 456/ 6/ 6|6 6/6/6 6/ 66/ 6|6 66
6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 6/6/ 666/ 66 66/ 666/ 6/6/6/6/ 6/ 6/ 5 6/5 5 46/6/ 6 6/6/6/6/6 6/ 6/6/6/6 66
5|5/ 4| 6|5/ 5/ 6/6{5/ 6344 4545 5/ 5555 4|5/ 5/ 4 5/ 3454/ 3|4 5/ 4 4 4/5/5/5/3/3/4[5/4/ 4|54
415/ 5/ 4|56/ 4[6| 5544 4|4 3|45/ 4|54 4|5[4|5[4|4[4|3[4)4/4|4/3]4)4/3[24/2|3/3/2/4 43334
5|/ 6/ 6/ 6|6/ 6|6/ 6|6/ 66666646/ 6/ 6/ 6/6/6/6/6 66/ 6/ 6/6/6/6/4 3 6/6/6/6/6/6/6/ 66/ 66/ 6|6 6/6
6] 6|5/ 4] 5/ 5[5/ 6|/6[6]5 5/ 5 4.5 5/6/5 5 544 5555 6|3 455344555 5 55545/ 6/6/6/6/5
5/ 6/ 5/ 6|6/ 6| 6/6|6/6]5 55 36466 6/ 6/6/6/6/6/5 6656|6546 6|6/ 6 6/6/6/6/6/ 6/ 6655 54
5| 5] 5/ 5/ 5[ 5[5/ 5565 5 5 45555 5 5 5/ 5 545/ 4 6|3 4/4 56|55 555 5 55/ 5 5/5 5554414
5/ 6/ 5/ 6|5 5/ 5/ 5/ 5 5/ 5 44|55/ 55 54| 5/5/4 4,5/ 4/5/ 5345343334 4/4/3/5/4/4/ 4[5/5/5/4/4
5| 6/ 5/ 6] 6] 45/ 6]6[/5/5/ 3 346|665 5 5 44 565 453|354 5455445 4[5/4|3/4/5/4/4]/6]5
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5|5/ 2|55/ 5|5/ 55/ 555215 55 552|225 5 55 522233255 5555222552241
4/ 4/ 5|5/ 4|5/ 6/5/5/ 5/ 4 4/ 5/ 5 53655 55 4[5/ 4/4,4/512[2]3]3]3/4/3]33/3/3/3/4/44/543/343
6| 6/ 6| 6|6/ 6|65/ 5 6/ 4 4]5]6{6/3/5 65 5/ 4434 4/3/6/5/6/6/44]6/6|56/56/6/5 6/5 45 5555
5/ 5/ 4| 6|6/ 4|5/ 6|5/ 5 4/ 4/4|5/6/5/6/6/5 55/ 4/ 6/6/6/5 55 4/5/6/6/5/6/6/6/55 6/6/556/{6/ 5566
6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6| 6|6 6|6/ 6|65 2|6/ 6/ 6|/6]6]6/ 45 5/ 4 6/2 25 4/ 4/6/5/5 5 5555 4 4555554
6| 6/ 6| 6|5/ 5| 6|/ 6|6/ 6|45/ 4 4 4/5/5 5/ 5/ 4/5/4|/5/5/ 54 4/4|/5/5/6/4|6/5/ 5 5 55 5/6/6/5 555555
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 5 6/ 666/ 36 66/ 6/6/6/ 6|6 6|66/ 6 66 6/5 6/ 6/ 6666 6|66 6/ 66/ 6|6 6/6
5/ 6/ 2|5/ 5 6| 6/6|6/ 645 4 5555 5/ 5 5555|222 55 25 555535 555555555455
5| 4/ 4|5/ 3/ 5|6/6/56/2]1]2] 26/ 4/6/6/4]5/4/4/6|5/6/6|6[4 3534|4334 5|4 4/4/ 455555472
6| 6/ 6| 6|/ 6/ 6|6/ 6|6/ 666/ 666 6|6 6/6/6/5 6/6/6/6/6 655/ 6/6/5 45/6/6/6/6/6/6/6/ 6666666
414/ 4] 4| 5|5/ 5[ 5| 6544 4|4 545/ 544 4]5[3|3[3]3[4]3[4)4/5/5/4]4)4 4444|4334/ 4/4\4/43
6| 6/ 6| 6|/ 6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 5 6/ 666/ 6|6 6646|666 6|6/ 6/6/6/6/ 655 6/6/6/6/6/6/ 55 5545|4434
416/ 6|6/ 6|6/ 6/6|/6/6|2 6 3 3666/ 46/5 6/6/6/6/6]3 63362 2 1,3/6/6/6/4/3/6/6/4 6/ 6/6|/6/6/6

6| 6| 4] 6|/5|/6/5/4/6/6{3/5 5 5 4 4 5/6/6/56/5/6/6/6/5 6|66/ 665455555/ 56/6 66 66/ 6/6/6

5|5/ 4| 5|4/ 6|5/ 5[5/ 5/ 4444545 5554445445224 5 4|5/ 5 4 5 44 4/6/5/5/4[5/4/ 554
5/ 5/ 6| 4|6/ 5/6/6|6/ 64 45/ 56/3/55/5/2[2]26{5 55 6/3 23 4455/ 5 5/5/5/6/2 2 4453365
6| 6/ 5| 6| 6] 6|5/ 5/ 6/ 6] 454 45/ 55 5/6/6{5/ 45/ 5/ 6/6|/6|/6/4/6/5/ 55/ 6/6/6/55 6/6/6/6/ 55 5 6/ 64
6] 6| 6] 6/ 6| 5] 5/ 5|/ 6] 5/ 5 5/ 4|5 .5/5/5/6/6/5/6/6]/5 55 5 5 55545555 5/5 5 55555 55555
5|5/ 3|5/ 5/ 5|5/ 5/6/5/ 444433/ 6/4/4]4[5/4]4/5/5/5/ 3343|544 4/4/5/4]5/4/4/4/4/5/3/3/3/23
5/ 5/ 4/ 6|5/ 6|/ 6/6|6/6]3 43|35/ 5/6/56/5/6|/6/4 4 5 453145314/ 4 5 4/5/5/5/5/3/4/ 55554

6| 6/ 6| 6|6/ 6|4/ 6|4 4/ 2[2[1]2[3/ 3335 555 5555 3111333333 333333 336/611

6| 6/ 6/ 6/ 6/ 6|6/ 6/6/6/5 6/ 66 666 66 46/ 6/ 6/6/ 6 6 6/6/6/6/6/ 65 6/6/6/ 6/ 6 6/6/6/6/6 66|66 6
6| 6/ 6| 5] 4/ 5| 6|/ 6| 6| 6] 6| 6] 6|5 555 55 6{6]5 5 564 6]/4 4|63 3|4 455 5/6/6/6/6/5 56/ 665375
5|5/ 5/ 6/ 6/ 6|6/ 6/6]6]4 5/ 5 4 6|5 6/6/6|6]4 65 55 5 5 4 45/4/4]3/4/5] 445 555554 4/5/43
5/ 4/ 5/ 5|4/ 4|4/ 4|5/ 4333|3445/ 5/4/4]4]4|4/4/3/3/ 3343333433333/ 3]3/3/3/3/3/4/ 414
5| 5/ 5/ 5 5[ 5[5/ 5 5[5/ 5 5/ 55 4]4/5 5 5 5 55 554 544455/ 4]5/5 555/ 5 55/ 54/ 4 5]5/4/ 45
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S| 41 4] 4| 4] 5] 4] 5| 5[5] 5|5/ 4]5 4454|4444 4]4|4|4|4)4)4|4]4]4)3]4]5/4]4]4)4[4]4)4\4/4)4]4]4 4
5/ 6/ 4| 6|5/ 5/ 5/ 5/ 6/6]4 44 4/6/6|6/5/ 5 55455 54 55/ 55/ 454 5/6/6/6/5 6/6/6/6/6/66/6/6/5
5| 5/ 5/ 5/ 5[5/ 5/ 5/ 5[5/ 4555 5555 55 5/ 5/ 5555/ 6|3 5445|4444 44 4[4/ 4|4/ 4|5]5[5]5]5
5/ 5/ 5/ 5/ 5 5/ 4|4/ 5/ 5/ 5 5/ 5/ 555/ 4 5/ 5 4[5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5 53345/ 4|5/ 4,53/ 4|4 4/4\4/4/4/4/4.3/4/4
5| 5/ 5/ 6|/ 5/5/5/ 5 5[5/ 55/ 5 5 5|55/ 5 555/ 4 555/ 455|554 4]4/5/ 4] 4,5/5 55/ 5 5/555/5/6/6
5/ 4|5/ 5| 4/ 4|5/ 5/ 4|53/ 4|44/ 455 5/3/4/3/5/4/6/6{5 5334 4/ 5/6/5 5 5 55 545 4555543

5| 6/ 6| 6|6/ 55/ 6{5 45 55 5 55/ 5 55/ 6{5]5 55 55 6]4 55434 4,5/ 455/ 455 4 4[5 5555
6| 6| 6| 6|6/ 5/5/6/5/ 5/ 34 4 3615 6/ 6/5 5 6[5]3] 3 4 43454333333/ 4 4 4/ 6/6/6/6/56/ 6/6/6
5|5/ 4| 5|5/ 5|5/ 5[5/ 5/ 4]4]4] 4.5/ 4|5/ 5/ 5|5/ 444|554 5/ 4 4555|4455/ 54 4,5/ 4 4/ 4[5/5/ 455
6| 6| 6] 6/6/5/6/5/ 64312 365 6/ 666/ 656|655/ 6{4 4/ 6/5/ 5/ 6{56/6/5 5|5 56/ 45 66/ 6/6/3
6|6/ 6/6/6/6/6/6/6/6|6/6/6/6 6 6 6/ 666/ 6/6|6 666/ 6|6/ 66/ 6/6/56/6/6/6 6|66/ 66666/ 6/6/6
6| 6| 6/ 6|/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|6/ 6/5 5 5 6|6 6 6 6/6/6/6]6/6 6665 5 6/ 454555 4 45/6/6 66 66/ 6/6/6
6|6/ 6/6/6/6/6/6/6/ 6|4 6/6/4 6/ 6 6/ 6/6|6/6/6|6/ 666/ 6{3 4 6|/2 45/5/5/6/6/ 6/ 6/ 66/ 6666/ 6/6/6
5/6{5/6|/5/6/6/6/6/5/ 6{5 655 5 6/ 66665 455 431 2 3/ 5 4455555555 6/55 4422
6|6/ 6/6/6/6/6/6/6/6|6/6/6/6/6 56/ 666 6/6|/6/ 66/ 6/6/5 56|65/ 6/6/6/6/6 6|6 6/6/6/6/66/6/6/6
5/ 6/ 5/ 5/5/6/6/6/6/5 45 4 4.6/5/6/5 5 5 4/4|5/5/5/3[5[2] 35 4/3/4]4[4]4] 4 4 454|455 4 4/54
414/ 5/6/6|6/6/6|6/6{5 65 5 55 6/5 5 66/ 46/ 6/6/4/ 6/6/4) 6/6/4 4/5/6/6/6/6/6/6/6/6/6/ 6/6|/6/6/6

6| 6/ 6| 6|6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 5 6/ 666/ 66 6/ 6/ 6/6/6/6/6/6/6/6/1 14 6/6/5/6/6/6/6/6/6/1]11/6{6/2/2 1|5

6| 5/ 5/ 6|4/ 5/ 6/6|4 6/ 5 5/6|/6/5.46/5 6/5/6/6/5 6/6/6/5 6/6/6/5/ 46/ 5 5 6/5 6456/ 56{5 65066
5/ 5/ 5/ 5|5/ 5/ 5/ 5/ 5 5/ 54|44 4.5/ 35 55/ 555 55 5/ 5 5/ 5/ 4 44/ 3|34/ 5 5 55 5/5 55555555
5|5/ 6/6|5/ 6|/6/6|6/6]5 55 55/ 5/6/6/6/6{6]5 5 5 5/ 4 6|4 4]5|4/4|5/4|4]4 4/4|4/5/5/5/ 455555
5| 6{ 5/ 5 4/ 6| 65 5/6]5 4/6|4.4]4/5/ 55 45/ 5 4/5/6/4 44|55/ 6/5|5/5/4]5/6/5 55/ 5/6/6/5 4556

31313/ 3/ 3/ 6/6/6{6]6]3]3]3]333/433/3[3[33/33/3]3/3[3/3/3/3]3/43]3/2/333/3/3/3/3/3/3/33

6|6/ 6/ 4 6/ 6|6/ 6|6/ 6] 4 4 6/6/6/6/6/6/6|6/6/6 666/ 3 6/6/4 6|6/ 6/5 5 6|6/ 6/ 6 6/6/6/6/6/6/44/6/6
6| 6/ 5| 6| 6/ 6| 6/ 6| 6|6/ 5 5/ 4 3 6/4/5 5/ 6/6{5/5 55 6/5 5 5 5534 4 4/5/5 55/ 5/6/6/56/6/6/6/ 5375
4/ 41 5[5/ 6/ 5|5/ 65 4[3/ 2[4 2/ 6/6]/6]5 4334 3552632 3454445445/ 3[22]5/5/4 442
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5|5/ 5/5]5/6|/6/6/6/6]56/6/6 666 6663 4 6/ 66663 25 23 4455 5/5/5/6/6/6/6/6 6666
4/ 4/ 4|5/ 4|3/ 5[5/ 4/5[ 2|24 4 43|55/ 5/ 54 4[4 4/5]4/6]2[2]3]2]23]3]43/4/4/3/4/4/4/4/4/4),2/3]3
5| 4/ 4| 6|4/ 6|/ 6/6|6/6] 546|655/ 6/6/5 5/ 5|6/4 4 4/6/6|2 24 5/ 3|5/ 555 55 4/6/5 3 6{5 3455
5/ 5/ 6|5/ 5 6|5/ 6|6/ 65 45 5555 55/ 6/6/4 55 6/5 55454/ 5 4.4/5 5 555555555555
414/ 5|6/ 5/5/6/5/6/6{4 5 5 566|655 46|65 4/4]3/6]/4[4]5/3]1/1]3]4 4[5/ 4/4/6/5/5/5/ 54455
4/ 3/ 4| 4|5/ 556|664 4 4|4 4|44/ 4]4]3/3|3[4)4/4|43|3[4)4/4|4/3|4)4/4(4|4/4\4/4/4\4/4/413/4]3
5|5/ 66|64 6/6|4 5/ 5 55 5 5/ 5/ 6/5 6455 5/6/6]4 5[4 4/5/5/5|6/5/5/5 55544 4/ 5/6/5/5/6/6
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|5/ 6|5 6/ 5 55 5 55/ 5 4/5/5/6|/6/5/5 55 55 4/5/5/5/ 455 6/6/55/6/6/6/55 5666
5| 5/ 5/ 5|5/ 55/ 55 5/ 5 55 5.5 55 55/ 5/ 5/5 55 55 55/ 5/ 5/ 5/ 5 56|55 55 5555555555
5/ 5/ 5/ 5|5/ 6|6/ 6|6/ 6/5 56|55 555/ 6/6/6/6/5/6/5/6/6/5 4632245 5 55 455 455 4 4/6/5
5| 5/ 5/ 5|5/ 55/ 55 5/ 5 55 5555 55 555/ 55 55 55 5/ 5 5/ 55 5/5 5 55/ 5555/ 55 5555
5/ 5/ 6| 6|6/ 6|5/ 5/ 6/6/5 55 5 5/ 55 5[5/ 5226|454 5/2 2533343333355/ 5554444
416/ 5|55/ 6| 4/6|5/ 5[4 4 54 545544 3]3/3/3[5/3[4)1[1)4 33344 4/4/4/3/4/3/1]4/ 55544
6| 6/ 5/ 6|5/ 6|6/ 6|6/ 6/ 5 6{5 65 5/ 45/ 6/6/6/5 55/ 6/6/6/4 4/5/6/6/6/5/6/6/55 6/5 55555566
5/ 6/ 6| 6|5/ 6|/6/6|6/6/4 13| 46/5/6/6/6/5/6/6/6/6/46/6/1 1|64/ 4|4/ 5/ 5 5 6/5 4433/ 4/5/6/6/6/4
4/ 2] 4|6/ 4 5|5/ 66/ 6] 4 45 55/ 6|/6/5 66444 55 4/6/5/4] 5/ 44455 555 5 5[5 5555555
6| 6/ 6| 6| 6/ 6] 6/ 5/ 6/ 6|6/ 5/6|/6/6/5 65 6/5 6|5 6/6/6/5 6/ 6/ 6/ 6 6666/ 6/ 6/6/6/6/6/ 6 6/ 66/ 6|6 66
4/ 4/ 4|5/ 5|5/ 4[5|4]/4[2|3/ 3454 4 445/ 5|5[4|4[4|5/4]2]2)3]3]2/1]34 4/4/4/3]3/3/3]3/4/3]3/3]3

5/ 6/ 6|56/ 6| 6/6|6/6]5 55 5 5.5/5 5/ 5/ 555 5/ 5 5/ 5 5/ 333|454 .45 4 555555555534
5/ 5[5/ 6|5/ 5/5/6/5/ 5/ 4[5 45 44 4/ 565 554 4/5 454 4 4/ 4/4/3]4[4]5/5/ 4 4 5/5 5555555
5|5/ 5/6|5/5/6/5/6/5/ 555/ 36/5/6/6/5 6{6]6/5 5 55 6{5 5/ 6/4 5|4 4|55/ 55 4555555555

4/ 4] 415/ 3| 4| 4] 5/ 4534435 2|5/3[5[5/5/3]3/3]43/43/3.3|.2[23]3]33]3[3]3/4[3]3]3[3/43]22

5|5/ 6|55/ 5/6/5/6/56{5/ 56655 5 6/55/6/5 65/ 6/6/6/5 6/6/6/5 6|5 655 6/6/6/ 5 555656
6| 6| 4] 6|5/ 6| 6/6|/5/6/6/5 6|/6/6/6/6/6/5 6/6/5 5555 5 5/5[6]5/4]4 5555 5 55555 5/5/6[55
415/ 4|5/ 5[5/ 555/ 555 6/5 55 5 545 5|45 555533 5[5 455 5/ 5 5 55555555555
5| 6] 5/ 6] 5/6]6]/6]5/6]4 4 45 54565 543|544 44344441413/ 4]4]5/4 4[5]/5/4/4 4]3/3/42
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5|5/ 5/ 6|6/ 6|/6/6|6/6]4]5/ 3|35/ 6/6/6/6/ 5 65 65 55 533653355 5 55 555 5555555
6| 6/ 6| 6| 6/ 6| 6/ 6| 6/ 6/ 5 4346/ 5/ 6/ 6/ 6/6/6/6/6/6/ 56/ 6/4 4/5/3/4]4 345 4|5/ 4/6/6/6/6/6/6/6/6|/3
3| 3 4] 4| 4] 4] 44| 4]4]5/ 454545544314, 4]4]4/45|3|3[4]3/4)4[44)4]4]4)4[4]5/4|5/4/4[4]44
5/ 5/ 54| 4/ 4| 4|5/ 4 4] 44| 4|5/4/4/3/3/3|5/3]5/6/4 45/ 6/6/5 5 4555 5/6/4 4 5/ 3/5 5555545

5/ 64/ 6/6[/6]5/ 5 5/6/2 4/ 1]1/6|/5/6/6/6/6/6/4 6]5/5/ 5/ 6|4 4433|445/ 4|4]4 4[4/ 4|4|4/5]4[4]5|6
4/ 4] 41 4] 4 4] 4] 5554554 445554554444 4441 4)4]5/4)4|5/4)4[4]4/4[4]/4)4]4/4/ 4]44
5| 6/ 5/ 6|6/ 55/ 55 5/ 55466566/ 6/ 664 6|6/ 6/6/6/ 4 4/5/6/6|/6/5/6/6/6/6/6/6/6 6666|666
4/ 5/ 5|5/ 54| 4[5 454|544 4,44 4|45/ 5|55 44| 45|43 4/4|5/4/ 4|5/ 5555434/ 444|444
5|5/ 5/ 5|4/ 4|5/ 5/ 5/ 5/ 55/ 3] 4.5/ 55 4/ 4/5/5/5/3|4 335555333434 44 4/4\4/4/4[5/4/ 4|54
3/ 4/ 3|14/ 4|5/ 5/6|/5/ 6|45 5/ 5 55 5 6/5 4 4/ 4/5/5[4]4/5]1]2|4]/3]4/3[3]44[4/3/3/4/2/2]3]5/2]253
5|5/ 4,6/ 6/ 6|/ 6/6|6/6]6/6/6]65 5/ 6 6/ 6/56|/6/6/5 55 6/6/36/6/56/6/6/ 666655 5565666
5/ 5/ 4| 6|5/ 6|64/ 5 5/ 4/5/5/6/5/ 6{5 4/5/6|4/6/4/6/5/6/5/4 4/3/6/6/5/5/5/6/6/5 5/ 6/55/6{5 5566
6| 6/ 6| 6] 6/ 5|5/ 5/ 5 666/ 66/ 6 6|6 6/ 66|66/ 66/ 6/6 65 6/5 444/ 5/ 56/ 6/6/6/6/6 6/ 666|666
5/ 6/ 5/ 6|4/ 545/ 4 5/ 5/ 4/6|/6/5 335/ 455|344 4/ 4 4/3/3/3/4/5/4/6/4 4 4/5/5/5/5/4/5/5/5/6/53
6| 5/ 6|6/ 6/ 6|6/ 6|66/ 5 6{5 66/ 6|6 6/ 65/ 6/6/6/6/6/6/6/ 5 465/ 6/6/6/6/ 666655 426|/6/ 6|6 6/6
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 6/6/6]56/5/ 6/ 66/ 56/6/ 666/ 6/6/ 46|66/ 426/5 6/6/6/6/6/6/6/56/6 6/66/6
5| 4|5/ 5|5/ 4] 4|55/ 5/ 4/ 4[5/ 5 4/ 4|5 45/ 5/5/5/4|5/5/5|4]4|4|4|4/4|4/2|4) 4 4]4|/4/5/5/4/4[5/5/5/ 44
5/ 5/ 4| 4|5/ 4|5/ 5/5/5/2|5/4] 25/ 55 5/3/2[1]1/3/4/5/3/4/2|134/ 4|5/ 5/4/5/5/5/5/3/4/2/ 4/ 45343
6| 6/ 6| 6| 6/ 6| 6| 6| 6| 6| 6|6/ 6| 6/6/.5 6 66|/ 6|66/ 6|6/ 66 6/ 6 6/6/6/6/6 6/ 6 666 6/6/ 6 6/ 66/ 6|6 6/6
6| 6/ 6| 6|5/ 6|6/ 6|5 4/ 36/6]2 443 4/4/4/5/5/6/6/5/5/6[3 55 33|34/ 4 4 4/4/4/3/3/3/4/3/5/5/5/5
5|5/ 5/ 5|5/ 5/5/6]6/5/3/3]2] 2[5 45 55/ 5/6]4 45 5 4 5/ 44/ 4|4/4]34/5/5 5554 4 4/ 5555 43
4/ 5]/ 416/ 5 5| 5[5/ 55343 3.5 5|55/ 565445 54 64 4554 455/ 555 5 6[5 5555565
3/ 5/2|6/5/6/6/6|6/6{5 5 5 46/6|6/6/6/5 5|35 55| 36|4/6|6]3] 234 4/ 5/5|4 4/5/5/556/556|6
S| 41 4] 6| 5] 4] 45| 5[5]/5/ 4545|555 5 555 5555 53|34 5/5/5/5/5|6{5/5 544 2554445
5/ 5/ 4| 6|5/ 6|6/ 6|6/ 6|45/ 4 5 555 6/4 43424 434324333444 4/4|/4/4\4/3/4[4/4/4/4]|5
6| 6|/ 6/ 6/ 6|/ 6| 6/ 6|6/ 6/ 66/ 66 66/ 6 66/ 6 66 666 66|66/ 6/6 65 6 6|6/ 6/ 6 6/6/6/6/6/6/6/6/66
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41 41 41 4] 4] 4] 41 4144144144444 4]4|44]4]4)4)4,4]3]3]3]3]3[33]3[4/4)4[443[3]3]/4/4/3/3]33

5/ 5/ 6|5 4/ 5/ 5/ 5/ 4 6/ 45555/ 6|65 5 5/6|5 4/ 5/6[4 53 4/5/3/4|3 4,4 4 4/5/4/5/5/6/5/6/5/ 455

6| 6/ 6/ 6/ 6/ 6|6/ 6/6/6/6/6/6/6 56/6/6/6/6/56/6/6/6/6/1 1135 4555555 5/6/6/6/6/6/6/6/11

5/ 5/ 4|5/ 5/ 5/ 5/ 5[5/ 5344|4545/ 5/ 4 4/4|4|4|4|/4/4|/5/4|3|5/4/ 4|5/ 4/ 4/ 4 5/5/5/5/5/5/55 5555
5/ 644/ 6/ 6|4 6]/5/6/4 4 4/6/6/6/6/6/5/5/6/6]4 4546|3454 4]4/5/4|5/6/5] 4[4 4|5/5/5/4[4]/5/4
4/ 5/ 5|5/ 5/ 5/ 5/ 55/ 55556/ 55 5 55/ 5 5|55 555 5 5/5 5|55/ 45 5 5 5 555/ 5/55 55555
415/ 4|5/ 5/ 5/ 6] 55/ 5/5/5 45 6{6|5 55/ 5 5| 4[4 4/4]4[5]4[3]3]4|33]3]4/ 44 4/4|4/5/4/4/5/4\4/44
5/5/5/6|/5/ 6|6/ 6|6/ 6655|666/ 6 6/ 6/6/6/6/5/6/6/56/3 3 6/6/6/5 666/ 6/6/6/ 525 56{6 443076 4
5| 6/ 6/ 6|6/ 6|6/ 6|66/ 5 6666/ 6|6 6/ 6|/6|6|/6/ 6|6 6|6/ 6/6/6/ 66665 6666666 6/ 66/ 6|6 66
6| 6/ 6| 6| 5/ 6] 6/ 4|5 4/ 5/5/6|/5/ 633 4455255/ 55 4/ 4 4| 4|54 455 5 555555555555
414/ 4] 4|5/ 5/ 4[5/ 353353544 343434 4/5]26]3[4)5/4|5/4/4]4 43|34 4 4[5/ 455443
415/ 4|5/ 6|5/ 4/6|/ 6634 55 444/ 544 5|5[4 4/5/5/5]3[2]33]4/336/553/55/334H56|/6/6/4

5| 5/ 5/ 5|5/ 6|/6/6|6/6]5 55 5 6/5 5 5/ 6/6|6{5 55/ 55 6{5 5555 355 5 555556556666
5/ 5/ 5/ 5|5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5 455 5 5/ 5 5 5/ 5 555/ 55/ 5/ 5 534 55545 4 4 4|44/ 4/3/3/5/5/5/554
5/ 4/ 5/ 6|6/ 6|5/ 6|5 6/ 5 56|55 6{5 5/ 6/5/5/6/56/5 6|62 5 5 5 6|5 52 6/56/56/5 2566525
415/ 5/ 6/ 6|6/ 66|/ 66|44 5/ 6. 6/5 5 6/6/6/6/5/5 55/ 3/5 4/ 4/6/5/5/4/5/ 5 6{5 555545 56/6/514
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|6/ 6| 6|6/ 6|66 6|6 66/ 6|6/ 6/ 6|6/ 6|6 6/ 6/ 66/ 6/6/5 6/ 6/ 6/ 6|6 6|6/ 6 6/ 66/ 6|6 6/6
6| 6/ 6| 6|/ 6/ 6|5/ 6|6/ 5 6/6/6]56/ 66 6/ 6/ 6/6/6/ 6/ 6/ 66 6/ 6/6/6/6/6/5 6/6 6/ 6/6/ 6/ 66 6/6/6/6/6 66
5|5/ 5/ 5|4/ 5/6/6/6/5/3/2]2]35.6{6/6/6/55/4 2562 6{1 1|5 5 44 .4/5/5 5/ 455/ 4 4/ 555564
5/ 5/5/5/5/ 6|6/ 6|5 6/6/6/5 66655 6/6/6/6/6/5 55 5/ 55/ 6/4 5|55/ 6/6/6/5 555 5/5/6/6/45]5
6| 6/ 6| 6| 6/ 6| 6/ 6| 6|6/ 5 6{5 666|666/ 6/6/4 5/ 5 6/5 6/6/6|6/44]5/6/5 5 55/ 56/6/ 6666|666
5|6/ 3/ 6/ 6/ 6|6/ 6/6/6/66/6/6.6/56/5 6665 66|64 55| 44/4/4|4/3|/5]6|/6/5]4]4 5 55 55543
4| 4) 41 4] 4| 4] 4] 4| 4|5 4]|4]4] 4414144454414 4144144444444/ 4|4)414]4)4[4]/4)4]4/4/4]4/4
5| 5] 4] 5/ 5[ 5[5/ 5|/ 5[5/5/4] 3345454444 5/5[4]5] 43|45/ 5/4)4,5/5|5/5/5 5[5/ 435 5/6/6]43
6| 5/ 5/ 6|5/ 6|5/ 6/5 5 6/6]4 55/6/5 6/6/5/5/6/6/56/56|/5 65 5 6/5/6/5 65 6/5 65 5 6/6/5 555
4/ 516/ 6/ 5 6|6/ 665/ 6/6/6/ 5565 65 5 6/6/6/5 55 6/5 6|5 65455 5/ 6/46| 6/4 6|55 6/6/55
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6| 6/ 5/ 6| 6/ 5|6/ 6| 6|65 54 55/ 6{6/5 4 5 545 5 55 5[4 4|55/ 445/ 5 5 55 5555555555
6| 6/ 6| 6|/ 6/ 5/ 6/ 6|6/ 666/ 646/ 6|6 6/ 66|64 6/6/6/5 6|5 4/ 6/5/ 6|6/ 4 6/6/ 6/6/6/6/6 46/6/ 6|6 6/6
416/ 4)5/ 6|5/ 5/6|5/5[3]3/6[3 55 5 543 5|34 4/5144/3/3]4/ 4| 4/5/4|5/5/6/5/4]5 45/ 454 444
5| 5/ 5/ 5/ 5[5/ 5 5 5[5/ 5 5/ 55 55 5 5 555/ 5 555 5 5555/ 45|55 5 55 5 55/ 5 55 55555
6| 6/ 46|/ 6/ 6|5/ 5/ 6/6/6/6/6/6/6/ 5 6 66|/ 6|66/ 6|6/ 66 65 3/6/56/6/ 66/ 66|66/ 66 6/ 6645 64
5/ 5/ 4| 5|5/ 5/ 5/ 6|5 6334 4555 5/ 5 5/5/4 55/ 4/5 43345/ 4 4 4,5/ 5/ 55/ 54 4 4/5/5/4/4/ 44
5| 5/ 4| 5|5/ 4] 44144414 4] 441414 4]4|414]4|4|4/4]4)4]4|4]43[4)4/414)4 4]4|/4/4\4/4/4[4/4/4/44
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|/ 6/ 5|6/ 6/ 5 56|55 5/ 6/ 66/ 6/6|4 6/6/5/6/6/3 4 6/56/6/6/ 66516655 255 4462
5|5/ 4/ 6|6/ 54|55/ 4/ 6/5/5/6/56{6/6/5 555 5/6/5/5 6[4 5/ 55 4] 4 4 4 5 555555566665
5/ 6/ 6|6/ 6/ 6|6/ 6|6/ 66/ 6655 5/ 6/6/46/56/6/6/6]3 64 4/5/5/3]33/5 5 555555555555
5|5/ 4/ 6|5/ 6|/ 6/6|6/6]5 56|55 555/ 6/6/6/6/5 5 5[4 554|554 44,55 555555555555
6| 6/ 5/ 6|5/ 6|6/ 6|6/ 6655 5 6/ 6|6 6/6/6/6/6/6/6/ 6/5 6/546/22]3 345 55 5/6/55/56/55 64
5|6/ 5/ 5|6/ 5/ 6/6|6/6]6{6/6]5 5 5/ 46/6/6|6/6/ 55 55 6{6]4 6/5|5]5/5/ 5 455 56|44 6[5 4455
415/ 4| 4| 4| 4|5/ 4|5/ 54|34/ 3 55 5/ 543 3|3[4]4/4|4/4)2[2)3]3]33]3/4 44 4/ 4/3/3/3/4/5/5]5/5]2
6| 6/ 6| 6| 6/ 5|6/ 6|5 6] 6{46|5/6/6{6/ 5 4 5/4/3/4/6/6|/3]3] 2|13 4/4]34/5/6/5/556/6/56{5 4/ 4 33
5/ 5/ 5/ 5|5/ 55/ 5/ 5 5/ 5 55 4.5/ 55 5/ 5/ 5/5/4/4/5/5/35/3/ 5/ 5/ 54 45/ 5 5 55 555 455 4454
6| 6/ 6| 6| 6/ 6| 6/ 6| 6| 6| 6|6/ 6|5 64 6/ 6/ 6/ 6/5 6/6/6/6/6/6/4 4]6|/5|5]5/5/5 5 55555 6/6/6/ 6|6 64
4/ 4/ 4|5/ 5/ 5/5/5/5/6|6|/6/4 554 5 55/ 5 4|5/5/5/5/4/6/5/6/6]/4]33]33 3333/ 445|554 45|5
3|4/ 3|3/ 2|4 5[5 4/5/4 4546|5653 3 4 4[4)5/3|3[6|4[3]5]/3| 44354454 4 4/4|5/ 4/ 4\/4/5]4
6| 6/ 6| 6| 6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 6/6/6]56/6/6 66/ 65 6/6/6/ 6|66/ 6/6/6/ 56/ 66/ 66/ 6|66/ 66/ 666/ 6|6 6/6
5|5/ 5/ 55/ 55/ 555/ 6/6/6]/56/6|6/ 66/ 45/ 6/6/6/6/6/6{2 25 5 55/ 55 5 55 5555555566
6]/ 6/ 5/ 6/ 6/ 6|6/ 6/6/6/6/6/6/556/56/6/6/6/ 5 6/6/6/ 655 455 6/6/6/6]6/ 66645 4/4|5]5[5/44
6| 6/ 6| 6| 6/ 6| 6| 6| 6| 6] 6| 6] 6| 5.6/ 6|6 6/6|/6/5/6/6/6/6/6 6/ 66/ 6566 6|66/ 6/6/6/6/6 6/ 66/ 6|6 66
2/ 6/ 16/ 6/ 6|6/ 6/6/6/6/6/ 656 46/6/6/6/6/5 664 5 5 1354 4] 4/5/5] 5/ 45 55355 5/6/6/6/4
416/ 6|/ 6/ 6|6/ 6/ 6|6/ 6{5 6 4 4 6/ 4 6/ 6|6/ 66|66/ 666/ 6/6/6/6/6/6/6/5 6/6|6/6/6/6/6/ 6/ 6 6/ 6|6/6/6
5| 5] 4] 5 5[ 5[5/ 5 5[5/ 5 5/ 54555 55 5 55 555 554454444 4555 55/ 545 5/ 5/5/6/5
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6| 5/ 5/ 5|5/ 5| 4|/6{4 4/ 5/6[5]5/3 35 6|45/ 45 4,5 5/ 4 4/5/5/5/5/6/6/6/5 6/5/6/6/6/5 44/6/6/6/4/6
6| 6| 5/ 6|/5|4/5/6/6/6|6{5 6/56/ 6/ 5 6/6/5 65556555 5/5 455555555 6/6 66 66/ 6/6/6
6|5/ 5/ 4] 4/ 6|/6/6|6/6] 5554666 64 4/4/4/6/6/6/6/6/6/6{5 5/ 4546|655 545 555 4566
5/ 5[5/ 5/5/5/6/6/5/ 6]4]5 4 465 5 5/ 5/ 5 4/4]4/5/5/5/6[3]35/ 433 4[4/4] 4 4 4443455564
6| 6/ 5/ 6|/ 6/ 6|5/ 6|6/ 6] 54565 6{6/5 5 555/ 56/6{5 222343333455 35555533 23?2
6| 6| 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|66/ 6/5 6/6 6 6 6/ 6 66|66/ 66/ 6{6/ 6656/ 6/6{6/6/6 66 66 66 66/ 6/6/6
6| 4/ 5/ 5|6/ 6|5/ 5/ 6/5/ 5 6{5 5 555 6/6/6/6/6/6|6/6/6/ 5 5 5/ 6/46|/6/6/5 5 55 555 55 56/65°F©6
5/ 5[5/ 5/5/5/6/6/6|6]4]5 5 555 5 5 5 5 5/4]5 5/ 5 5/ 6|4 4 4/ 6/5/5/ 55555 56/6/55 65555
415/ 4|6/ 4| 4|/ 5/5/5/6/6/46/6 5 6/6/55/ 63|34 4/4|3/6]/4/2)6]/4]33]3]4 44534 434 4/ 4\4/6]|5
6| 5/ 5/ 5/5/6/6/6/6/ 4 5/6/6/6/6/ 6/ 5 6/5 5 6/6|/6|6/6/6/6/6/ 46|35 5 555555 5 4555 4466
6|6/ 6/6/6/5/6/6/5/6/6/6/6/6 6 6 6 666/ 6/6|6/6/6/6/ 6|6/ 665 6|/6/6/6/6/6 6|6/6/6/ 6666/ 6/6/6
6| 6| 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|6/ 6{6/5 5 5 6/ 5 6/6/6|6/6]4 54 436|453 4/ 4/4/5/5/5/6/56/6 66 66/ 6/44
5|5/ 5/ 5|5/ 5|5/ 4[4/ 5/ 555 4555 55 555 55/ 55 545/ 5|5 445 5 5 555555555554
6| 6| 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|66/ 6/ 5 6/ 6 6 6 6 6 6/6|6/ 6/ 6/ 66|66 6/ 46|/ 6|6/6/6/6 66 66 6666/ 6/6/6
3/ 6/ 2|5/ 3/ 6/3/6/6/6{5 31 35 6/6/ 6/6/6/ 645 56|54 6/6/6/4 3345 6{5 556/ 43454224
41 4| 4| 4| 4|4/ 5/6/6/6|/6/5/6/6 6/5 6/6/6|6/6/5 5 6/6/46/ 43/ 6/6/ 4 4 4 4 4 4/6/6/6/34/6/6/6/6/6/6
5|6/ 5/ 6|5/ 5/ 6/6|6/6]4 4/5/36/6/6/ 5 6/6/6/6/6/6/5 6|4 225 5 4 45/ 6/6/5/6/5 55 55555 45
6| 6/ 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|66/ 6/ 66/ 6 6 6/ 6/ 6 6/6|/6/6/66/6]6/ 46/ 46/ 6/6{6/6/6 66 66 6666/ 6/6/6
6| 6/ 6| 5/ 5/ 5|5/ 6|5/ 6] 6{6{5] 5 4.5/6/5 6/6{5 5 55 6/5 61 3/ 6/4/ 55 555 55 5/6/6/6/6/6/ 6|6 6/6
6| 6| 6|6/ 6|6/ 6|6/ 6/ 6|5 6/5 5.5 4 5 5 6/6/6/5/6/ 5 5 3/6{6/6/6/45/ 544555/ 46/6/ 6666/ 6/53F©6
6| 5/ 6| 6|5/ 6| 6/6{5 5/ 5 5/4]46/5/6/5/ 5 555/ 6{5 55 6/5 5/ 6/5]|4]4 5|55 55 6/56/5 565555
5/ 6/ 6/6|/6/6/6/5/ 5/ 6566/ 66 6 6 666 66|66/ 66/ 66/ 66/ 6/5 6566/ 6 66666665 566
5/ 5/ 4/ 4|6/ 6|/ 6/6|6/6]4]3/5]6{.6/34 4/ 5/6{5/43/5/6/3:4]21]4 54|34/ 4 4 4/4/4/5/5/3/4[5/3/4/55
41 4| 4|3/ 4/ 6/ 6] 6]6]6] 4422 4 4333|2334/ 333334343333 4333433434333
3|4/ 4|6/ 4|6/ 6/ 6|66 33 64 4 4]6/4/5/ 5 5|55/ 544/ 6/6/6|6[3]33]4] 4 43434 2/6/55/6/6/6/6
411112 2|55/ 556|554/ 5555 65 5 545/ 4/5/ 54 4 4 4/6/5/5/5/ 6|4 55 155 5555555
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6|5/ 6| 4] 5/ 6|/6/6]6/5 335665665 5 65 566451 25 33 1445 6/5 35 43564341
6| 6| 6|6/ 6/ 6/5/ 5/ 5/ 6{56/6/5 6 6655 6/6/6/5 55556/ 6/6/6/5/45/6/6/526 666 6666/ 6{6/5
5/ 5[5/ 5/5/6/6/6/5/ 6/ 6{5 6/5 5 6/6/ 565 6/5|6/5/ 55 5455 4/ 4|3/ 4|4|4] 4 4 4/5/5|4/5/5 5555
6| 6/ 5/ 6/6/6/6/6/6/4 5/ 3 5 6/6 6/ 6 666651 3 6/16{3 6/6/5/6/6/6{6/6/6 6|6 66 6665 6{6/6
6| 6| 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 656/ 6/ 5 6/ 6 6/ 666 65555 5 6{6/6/5 5 6/455/6/6 656655 56/ 565
6| 6/ 6|6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|56/ 6/ 66 6 6 6 6/ 6 66|66/ 66/ 6/6/ 666/ 5 45/ 6/6/6 66 66 6 666/ 6/6/6
5|5/ 4| 5|5/ 5|5/ 5[5/ 5/ 44354/ 4|4 4/ 5/4[4]4|/5/5/5/5 5/ 455 4/ 4|5/ 4/3]4 55534 4 555554
415/ 5|5/ 5/ 55/ 5 5/ 5 5/5 5 555 5 5 5 5/ 55 3/ 55 55 35 55 4555 5 5 5 5555555555
6|6/ 6/6/6/6/6/6/6/6|5/6/6/6 6 6 6/ 6/6|6/6(5]6|6/6/6/5/ 5 2/5/5/3] 35555 5 5 555555555
6| 5/ 5/ 5/6/6/6/6/6/6/ 65 5 665 6/ 665 6/6|/6|6/6/6/5 3 4 45/ 6|5/ 55555/ 56/6/6/5256 65375
6| 6/ 6| 5/ 5/ 5|5/ 6|5 5/ 455 55/ 55 5/ 5/ 555 5/ 4 4/4 55 5/ 5 5 4|5 5/ 5 5 55 5555555555
6| 6| 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6/ 6|56/ 6/ 66 6 6 66665 6/ 6 6/6/6/6/ 66 65/ 6/6/6/6/6 66 6 6 6666/ 6/6/6
6| 6|6/ 6|6/ 6/6/6/6|6|5/6/5 55 5/ 5/ 6/6/46/6|6 6/6/6/6/6/ 66/ 6/46/6/6|6/6/ 66665665 6/6/6
5/4{5/6|5|4/5/6/4]5/3/4/6/3/4 465 4 4]4[4|4 4343|1133/ 4/3/3/4/3]4 4 4/6/5/4 4 43333

5|5/ 5/ 5|5/ 6| 6/6| 6|64 45 56/5/ 6|5 5 55445 5/ 5 5/ 55/ 6/4 3|4 4,5 5 55 455555 6/6/575
5/ 4|/ 4| 5| 4/ 5/ 4|55/ 5/ 4|4|4| 4,5/ 5[5/ 54| 4[4|4|5/5/5/ 554 4/5/4/5| 445/ 4 4/4|/4/5/5/5/5/5/6/6/5/5
6| 6/ 5/ 5| 5/ 6|5/ 6|6/ 6|5 55 46/5/ 6|5 4 55/ 5 55/ 5/ 5 6|4 4/6/5/5]5/5/5 5 55 555555 6/6 46¢©6
5/ 5/ 5/ 5|5/ 5/ 5/ 5/ 5 5 4/ 4[5 5[5/ 5/ 5 5/ 5 55/ 5/ 4/ 5/ 5/ 4 5/ 4 45|43 44,5 5 555555555555
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LAMPIRAN 3

Hasil Model PLS Algorithm menggunakan perangkat lunak SmartPLS
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LAMPIRAN 4

Hasil Model Bootstapping menggunakan perangkat lunak SmartPLS

0.809 (0.000)
0.822 (0.000)
———0.794(0.000)
0.775 (0.000)
0.826 (0.000)

0.769 (0.000)
0.832 (0.000)
«— 0.743(0.000)
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0.801(0.000)
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

6,00

5,23

ar De
0,84

1,60

3,40 6,00 5,49 0,65
1,25 6,00 4,76 1,10
2,75 6,00 5,22 0,81
1,75 6,00 5,12 0,93
1,50 6,00 4,99 0,95
1,00 6,00 4,62 1,20
1,50 6,00 4,44 1,07
2,20 6,00 4,91 0,89
1,80 6,00 4,99 0,93
1,50 6,00 4,93 1,06
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LAMPIRAN 6
HASIL MODEL PENGUKURAN (OUTER MODEL)
Nilai Construck Reliability and Validity

omposite Average variance
A
eliap 0 O e acted (A

= 0,911 0,911 0,934 0,738
0,854 0,862 0,895 0,631

0,830 0,839 0,887 0,664

= 0,855 0,875 0,902 0,699
0,884 0,887 0,920 0,742

P 0,864 0,865 0,902 0,649
P 0,880 0,883 0,917 0,735
P 0,940 0,942 0,954 0,807
P 0,878 0,888 0,916 0,731
0,876 0,878 0,915 0,728

= 0,868 0,873 0,910 0,717

Nilai Cross Loading

0,877(0,459|0,5310,548|0,619|0,527|0,429|0,559 (0,476 {0,497 | 0,666

0,883|0,386|0,496|0,594|0,575|0,583 {0,456 0,598 0,479/0,511 {0,653

0,844/0,400(0,451|0,607|0,545|0,473|0,429|0,518 0,491 {0,492 |0,659

Z3 0,863 0,510/0,625|0,5790,617|0,570|0,560(0,701|0,625|0,569 | 0,625

0,826(0,490|0,665|0,587|0,6200,562 |0,503|0,708 |0,638|0,518 |0,678

0,409(0,769(0,397|0,315|0,4910,461|0,290|0,391 0,432|0,375|0,304

0,464|0,832|0,540|0,361|0,479|0,468 0,311 (0,449 0,439 0,401 0,374

0,319(0,743|0,4210,237|0,402|0,379/0,176|0,312 | 0,349|0,241 | 0,289

‘8 0,420|0,822|0,500|0,338|0,465|0,392|0,267 (0,416 | 0,405 0,328 | 0,339

0,447(0,801|0,468|0,352|0,443|0,290|0,227|0,371|0,405|0,394 0,334

0,557|0,514|0,829|0,476|0,510|0,449 0,332 (0,550 0,504 | 0,403 0,475

0,451|0,355|0,728|0,336|0,405|0,340|0,311 /0,454 0,454 10,390 | 0,328

0,516|0,519|0,843|0,357|0,511 0,384 | 0,268 | 0,455 |0,483 0,369 | 0,353

“8 0,577|0,516 0,854 0,460 |0,600|0,476 0,441 /0,564 0,551 {0,502 | 0,444
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0,335

0,498

0,730

0,471

0,332

0,334

0,455

0,446

0,316

0,588

0,294

0,326

0,864

0,474

0,349

0,448

0,525

0,389

0,431

0,606

0,231

0,291

0,854

0,456

0,334

0,458

0,430

0,377

0,408

0,587

0,487

0,569

0,887

0,637

0,453

0,469

0,577

0,520

0,493

0,709

0,603

0,658

0,531

0,876

0,571

0,446

0,557

0,608

0,506

0,522

0,471

0,515

0,521

0,862

0,533

0,336

0,472

0,482

0,486

0,502

0,485

0,517

0,540

0,891

0,516

0,384

0,538

0,519

0,459

0,507

0,414

0,457

0,529

0,814

0,501

0,413

0,494

0,513

0,490

0,474

0,388

0,379

0,361

0,465

0,809

0,450

0,514

0,524

0,399

0,418

0,408

0,406

0,321

0,457

0,822

0,292

0,483

0,427

0,335

0,396

0,334

0,348

0,386

0,460

0,794

0,337

0,429

0,475

0,372

0,438

0,424

0,459

0,377

0,587

0,775

0,306

0,460

0,461

0,360

0,449

0,458

0,460

0,337

0,510

0,826

0,400

0,528

0,513

0,413

0,425

0,344

0,372

0,441

0,430

0,360

0,843

0,646

0,460

0,485

0,423

0,197

0,341

0,413

0,380

0,347

0,870

0,586

0,434

0,447

0,405

0,208

0,304

0,416

0,320

0,366

0,846

0,582

0,432

0,457

0,419

0,348

0,408

0,493

0,432

0,447

0,871

0,737

0,516

0,482

0,477

0,420

0,522

0,515

0,510

0,452

0,675

0,870

0,628

0,467

0,535

0,468

0,547

0,562

0,543

0,528

0,684

0,933

0,625

0,479

0,552

0,474

0,611

0,528

0,562

0,563

0,599

0,907

0,637

0,518

0,547

0,455

0,602

0,545

0,575

0,566

0,699

0,906

0,627

0,584

0,531

0,390

0,511

0,535

0,493

0,582

0,709

0,874

0,568

0,511

0,548

0,456

0,498

0,484

0,512

0,484

0,421

0,507

0,842

0,480

0,452

0,460

0,587

0,445

0,561

0,544

0,471

0,615

0,917

0,500

0,475

0,470

0,561

0,440

0,532

0,555

0,466

0,646

0,837

0,462

0,502

0,354

0,429

0,402

0,496

0,442

0,486

0,563

0,821

0,481

0,426

0,389

0,493

0,461

0,505

0,398

0,487

0,503

0,517

0,871

0,425

0,412

0,407

0,496

0,501

0,445

0,457

0,502

0,506

0,848

0,465

0,356

0,429

0,368

0,426

0,384

0,450

0,474

0,441

0,865

0,377

0,356

0,417

0,371

0,485

0,364

0,470

0,466

0,444

0,829

0,375

0,358

0,379

0,572

0,509

0,498

0,415

0,513

0,497

0,356

0,874

0,381

0,392

0,566

0,531

0,536

0,443

0,519

0,486

0,397

0,904

0,339

0,493

0,685

0,424

0,356

0,363

0,490

0,416

0,377

0,804
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UI=V/8 0,626

0,328

0,427

0,727

0,505

0,385

0,486

0,527

0,448

0,514

0,802

3. Nilai Fornell-Larcker

0,859

0,524

0,794

0,648

0,589

0,815

0,679

0,409

0,504

0,836

0,694

0,576

0,627

0,615

0,861

0,634

0,500

0,510

0,443

0,617

0,805

0,555

0,324

0,418

0,516

0,458

0,445

0,858

0,721

0,492

0,624

0,598

0,599

0,601

0,748

0,898

0,634

0,514

0,613

0,519

0,616

0,598

0,539

0,687

0,855

0,603

0,445

0,512

0,500

0,563

0,468

0,546

0,571

0,561

0,853

0,764

0,415

0,495

0,747

0,583

0,528

0,504

0,604

0,546

0,483

0,847
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LAMPIRAN 7
HASIL MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL)

Koefisien Determinasi (R-Square)

R-sguare R-Ssguaread ed
B 0,705 0,693
B 0,584 0,583

. Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values)

ahaarad

Orig Dle

deviatio
ample (O 5 O D P e
D

B B 0,764 0,767 0,033 23,429 0,000
B 0,009 0,009 0,042 0,206 0,418
B 0,136 0,130 0,065 2,110 0,017
B B 0,250 0,254 0,076 3,313 0,000
B 0,142 0,140 0,071 1,990 0,023
P B 0,167 0,170 0,064 2,620 0,004
P B -0,021 -0,021 0,061 0,336 0,368
P B 0,240 0,240 0,071 3,379 0,000
P B 0,011 0,015 0,061 0,180 0,429
B 0,115 0,110 0,053 2,188 0,014
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